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KATA PENGANTAR PENULIS

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Aceh (RPJP#) tah
2005-2025, menyatakan bahwa visi pembangunan Adalala “Aceh
yang Islami, maju, damai dan sejahtera.” Visi pengogan ini dicapai
melalui tahapan-tahapan dengan target pencapaiatbgmgunannya
masing-masing. Adapun tahap-tahap pembangunanggrayijang Aceh
dalam jangka waktu 2005-2025 secara keseluruhataladsebagai
berikut:

1. Tahap Pembangunan ke-1 (2005 — 2012)
Tahap pembangunan ini menekankan pada rehabilithsi
rekonstruksi kehidupan masyarakat Aceh pasca tsurtaiam
berbagai aspek: infrastruktur, ekonomi, sosial, nega dan
kelembagaan. Di akhir tahap pembangunan pertamah Ac
diharapkan telah pulih dari kehancuran akibat tsurdan memiliki
pondasi yang kuat untuk menjalani berbagai aksyitambangunan.

2. Tahap Pembangunan ke-2 (2013 — 2017)

Periode kedua pembangunan ini difokuskan untuk apmdarget-
target tujuan pembangunan milenium dan mendukung
pengembangan agroindustri di Aceh. Pembangunaahtian agar
dapat meningkatkan nilai tambah produk pertanianlaloie
berkembangnya industri berbasis pertanian, merk@ptdapangan
kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mangu
kemiskinan, menurunkan beban tanggungan hidup damdonong
pertumbuhan ekonomi dalam upaya pencapaian tujeangunan
milenium (MDGs), menurunkan ketimpangan pembanguaiatar
wilayah, dan mengembangkan wilayah strategis sesieaigan
potensi.



3. Tahap Pembangunan ke-3 (2018 — 2022)
Tahapan ini menitikberatkan pembangunan pada pemamtbasis

pengembangan industri manufaktur yang sejalan denga

berkembangnya agroindustri. Diharapkan pada erakan tersedia
sumber daya manusia terampil yang mendukung berkegmnya
industri manufaktur sehingga dapat meningkatkantupdyuhan
ekonomi serta mengurangi tingkat kemiskinan dargaegguran.

4. Tahap Pembangunan ke-4 (2023 — 2025)
Prioritas pembangunan pada periode ini diarahkata geeletakan

dasar-dasar pengembangan ekonomi berbasis pengetahu

(knowledg-based economy) sebagai kelanjutan dari pengembangan
agroindustri dan industri manufaktur pada tahapateulu. Dalam
rangkaian akhir tahapan pembangunan jangka panjang
diharapkan akan terwujud masyarakat Aceh yang Islanaju,
damai dan sejahtera.

Mengacu pada dokumen RPJPA, saat ini Aceh telahasgkn
tahap pembangunan ke-2 yang berorientasi pada méaggan
agroindustri. Pengembangan industri pengolahan ybaalgan baku
utamanya bersumber dari pertanian ini merupakahapil yang tepat
dan strategis mengingat sebagian besar penduduk AtEnopang
hidupnya pada sektor pertanian. Meningkatnya persektor
agroindustri tentu akan menumbuhkembangkan selddaman yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kehidupan ekonoasyarakat,
menambah lapangan kerja dan mengurangi tingkatdkemain.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan jangkgamg
Aceh tersebut, Pemerintah Aceh telah menetapkapesisbangunan Aceh
dalam RPJMA tahun 2012-2017 yaitu “Aceh yang Betafat, Sejahtera,
Berkeadilan, dan Mandiri Berlandaskan Undang-Und&agnerintahan
Aceh sebagai Wujud MoU Helsinki.”

Visi pembangunan jangka menengah ini diterjemah#talam
sejumlah misi. Setidaknya terdapat dua misi utamagydicanangkan



yang terkait langsung dengan bidang ekonomi, yaitisi ketiga dan
misi kelima. Misi ketiga adalah “Memperkuat struktekonomi dan
kualitas sumber daya manusiaMisi ini bertujuan untuk mewujudkan
struktur ekonomi dan kualitas Sumber Daya Manusagyhandal.
Dimana sasarannya diantaranya adalah meningkatniyraktus
perekonomian berlandaskan keunggulan kompetitiyaih pada sektor
pertanian, industri, perdagangan dan pariwisatdargkan misi kelima
adalah “Mewujudkan peningkatan nilai tambah produwkasyarakat dan
optimalisasi pemanfaatan SDATUjuan dari misi ini adalah mewujudkan
peningkatan nilai tambah produksi masyarakat darimafisasi
pemanfaatan SDA dengan sasaran diantaranya metnggkanilai
tambah dan daya saing daerah.

Kedua misi tersebut menunjukkan bahwa arah pemiveamgu
pada periode 2012-2017 menekankan arti pentingps@idrtanian dan
perlunya upaya peningkatan nilai tambah ekononmmmasuk pada
sektor pertanian. Mengacu pada misi-misi terseBetnerintah Aceh
melalui dinas-dinas yang terkait dengan pengembangaktor
agroindustri perlu menerapkan kebijakan dan strategg terpadu dan
komprehensif sehingga pengembangan sektor agrdamdos dapat
membawa kesejahteraan bagi masyarakat dan menkagkat
pertumbuhan ekonomi daerah.

Sampai saat ini, agroindustri di Aceh belum berkango
sebagaimana yang diharapkan. Produk pertanian éeetierung masih
hanya dalam bentuk bahan baku mentah, yang merkatabndahnya
nilai tambah yang diperoleh daerah. Terbatasnyanpexgroindustri
dalam perkonomian di Aceh pada dasarnya tidak dadipaéahkan dari
persoalan-persoalan yang terkait dengan mutu Sulbga Manusia,
sarana prasarana pertanian, teknologi, sumber paada pemasaran,
ketersediaan dan mutu bahan bakigrward-backward linkage
(keterkaitan ke depan dan ke belakang antara afyrsin dengan
industri-industri  lain) research and development (riset dan
pengembangangerta dukungan kebijakan.



Buku ini bertujuan untuk mengulas berbagai isu dgraya
pengembangan agroindustri di Aceh yang berbasisoldas unggulan
daerah. Hasil kajian dalam buku ini diharapkan tdapanjadi masukan
dalam memformulasikan strategi pengembangan agrsindli Aceh di
masa depan. Dengan demikian, pada gilirannya pegoban yang
dilakukan akan dapat memperluas lapangan kerja rdaningkatkan
pendapatan para pelaku usaha pertanian di Aceh.

Lhokseumawe, 20 Pebruari 2017

Ichsan, Ph.D



KATA PENGANTAR EDITOR

Buku ini merupakan hasil kajian yang dilakukan olehsan,
Ph.D, yang bersumber dari kegiatan penelitianMeaskipun penelitian
tersebut telah berlangsung beberapa tahun laluj pimn isinya masih
relevan untuk keperluan saat ini. Isu-isu yang reemgka dalam buku
ini terkait dengan berbagai persoalan dalam agusitnddi Aceh, masih
kerap muncul hingga saat ini.

Buku yang ditulis oleh dosen Fakultas Ekonomi dasnid
Universitas Malikussaleh ini membahas tentang skklkk dan upaya-
upaya pengembangan agroindustri di Aceh. Sampelo#das yang
menjadi basis agroindustri yang dianalisis di smeliputi padi (Aceh
Utara), kakao (Pidie Jaya), bandeng (Aceh Timuayn ¢hgung (Aceh
Tenggara). Komoditas-komoditas tersebut merupakasmokiitas-
komoditas unggulan di daerah-daerah yang diteliti.

Analisis yang dilakukan oleh Ichsan, Ph.D dalam wbuki
menggunakan pendekatan sistem agribisnis. Pendek&tasebut
memungkinkan kita melihat persoalan agroindustriAdeh dari hulu
sampai hilir. Dengan demikian, kita akan dapat nfeana persoalan
agroindustri di wilayah tersebut dalam perspektibny luas,
komprehensif dan melibatkan berbagai pemangku kieygzm
(stakeholder).

Harapan kami, buku ini dapat bermanfaat bagi pamgambil
kebijakan, akademisi, peneliti, dan pihak-pihak g/amerkepentingan
lainnya, baik di Aceh maupun di berbagai wilayainrga di Indonesia.
Analisis dan rekonmendasi yag ditawarkan diharapiapat memberi



masukan bagi pengembangan agroindustri daerah dakamgka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Lhokseumawe, 25 Pebruari 2017

Hijri Juliansyah, S.P., M.Ec
Ghazali Syamni, S.E, M.Sc
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PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agroindustri  menduduki peran yang strategis dalam
pembangunan. Keberadaan sektor ini bukan saja dapaingkatkan
pendapatan para pelaku usaha pertanian, tetapdpgst meningkatkan
penyerapan tenaga kerja, mengurangi kemiskinan, m@&mndorong
munculnya industri-industri lainnya Dengan demikian agroindustri
memiliki kontribusi yang tidak dapat diabaikan aala mendukung
pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi, daptz&Em
stabilitas ekonomi.

Agroindustri memberikan kontribusi yang cukup bgrdalam
perekonomian nasional. Data menunjukkanbahwa &asa-kontribusi
sektor agroindustri selama 2004-2010 mencapai 12¢59en dari total
PDB nasional. Lebih baik dibandingkan dengan sehktor agroindustri
non migasdan industri migas,yang masing-masing reek@nkontribusi
dengan rata-rata mencapai 12,13 persendan2,4hgerse

Agroindustri adalah sub-sistem yang merupakan baglari
sistem agribisni8. Sistem agribisnis sendiri secara garis besar gerin
dibedakan menjadi: [1] kegiatam-farm, yang meliputi semua kegiatan

! Agroindustri dapat diartikan sebagai industri ydregbahan baku utama dari
produk pertanian. Pengolahan bahan bataw (material) pertanian ini merupakan
aktivitas ekonomi yang meningkatkan nilai tambalaldih arti luas, agroindustri
mencakup komoditas pertanian pangan dan komoditagarpan non-pangan
perkebunan, kehutanan, hortikultura, dan kelautan.komoditas pertanian non-pangan
perkebunan, kehutanan, hortikultura, dan kelautan.

2 Kementerian Perdagangan, 2002tlook Industri 2012: Srategi Percepatan
dan Perluasan Industri.

% Lakitan, Benyamin, 201Membangun Agroindustri dan Mewujudkan Sistem
Inovasi: Agar Teknologi Berkontribusi pada Kesgjahteraan Rakyat. (Paper disampaikan
dalam Seminar dan Lokakarya Nasional Pengembanggmoindlustri Kalimantan
Selatan: Prospek, peluang, dan potensi, serta kendéustrum ke 10 Fakultas
Pertanian Universitas Lambung Mangkurat, Banjarb2Buuni 2011).

ICHSAN, Ph.D|1



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

yang dilaksanakan secara langsung pada lahan wiodaktanian atau
merupakan kegiatan budidaya pertanian; dan [2]ataqgoff-farm yang
dilakukan baik sebelum maupun sesudah dilaksangkakegiatanon-
farm, termasuk pula kegiatan-kegiatan penunjang yamaks#inakan
berbarengan dengan kegiatamfarm, tapi tidak secara langsung terkait
dengan kegiatan budidaya.

Kegiatanoff-farm meliputi beberapa aspek. Pertama, agroindustri
hulu, untuk menyediakan sarana produksi pertarsaprftan) serta alat
dan mesin pertanian (alsintan). Kedua, agroindusitir, untuk
penanganan hasil segar dan/atau pengolahan hasijadneproduk
pangan olahan.Ketiga, distribusi dan pemasaranl lsagiar maupun
produk olahan, baik untuk pasar domestik maupurpaiseempat,
kegiatan lainnya yang diperankan oleh lembaga pangntermasuk
penyuluhan, pembiayaan, pelembagaan dan regulasi.

Gambar 1.1 Agroindustri dan Sistem Agribisnis

OFF FARM

ON FARM

SAPROTAN PENANGANAN
[INPUT] HASIL
BUDIDAYA

PEMASARAN

[PRODUKSI]
ALSINTAN PENGOLAHAN
[INPUT] HASIL

LEMBAGA PENUNJANG

Sumber: Lakitan, 2011

Dalam konteks Aceh, hingga saat ini agroindustriuine
berkembang sebagaimana yang diharapkan. Produlan@ert Aceh

2|ICHSAN, Ph.D



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

cenderung masih hanya dalam bentuk bahan baku mewytng
menyebabkan masih rendahnya nilai tambah yangalgiedaerah. Tren
penurunan kontribusi sektor migas yang telah bgdang dalam kurun
waktu beberapa tahun ini tidak dibarengi denganngé&atan kontribusi
sektor industri non migas. Kontribusi sektor indugengolahan dengan
migas yang pada tahun 2007 sebesar 8,53 perseralaengenurunan
menjadi 5,24 persen pada tahun 2011. Sedangkaa taig@s, kontribusi
sektor industri pengolahan(termasuk di dalamnyeoiadustri) tidak
mengalami peningkatan yang berarti, yaitu hanyaesati,04 persen,
dari 3,95 persen pada tahun 2007 menjadi 4,99 pepsea tahun 2014.
Produktivitas sektor pertanian merupakan elemeiingeialalam
aktivitas dan perkembangan agroindustri. Ketersedi®dahan baku
pertanian yang memadai secara kontinu merupakayaetan utama
kelangsungan hidup agroindustri. Secara umum, Btodkas pertanian
Aceh relatif masih rendah. Diantara tiga komoditasmman pangan yang
menjadi andalan Aceh, yaitu padi, jagung dan kedéknya kedelai
yang memiliki tingkat produktivitas yang dapat diatkan. Pada tahun
2011 produktivitas padi sebesar 4,6 ton/ha, masibasvah rata-rata
nasional yang mencapai 4,9 ton/ha. Jagung menplikduktivitas 4
ton/ha, yang juga masih di bawah pencapaian ndsigaitu 4,2 ton/ha.
Sementara kedelai, dengan produktivitas mencapéi tan/ha,telah
melampui produktivitas nasional yang berada padéa,3 ton/ha.
Terbatasnya peran agroindustri dalam perkonomiakceh pada
dasarnya tidak dapat dipisahkan daripersoalan-garsoyang terkait
dengan mutu Sumber Daya Manusia, sarana prasarartanign,
teknologi, sumber pendanaan, pemasaran, keteresedéamutu bahan
baku, forward-backward linkage (keterkaitan ke depan dan ke belakang
antara agroindustri dengan industri-industri  laggearch and
development (riset dan pengembangan),sertadukungan kebijakan,.
Fenomena yang tidak kondusif dalam dunia agroimdust pada
gilirannya mengakibatkan rendahnya minat dan kbttdnswasta serta

* BPS Aceh, 2012Aceh Dalam Angka.
® Rencana Pembangunan Jangka Menengah Aceh 2012-2017

ICHSAN, Ph.D|3



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

kelompok industri kecil dan rumah tangga dalambidam, dan juga
berdampak tidakkompetitifnya produk-produk agrostduberhadapan
dengan produk-produk dari luar daerah.

Sumber Daya Manusia merupakan komponen utama dhlam
agroindustri. Pengetahuan dan keterampilan pelagraindustrisangat
menentukan keberhasilanseluruh tahapan pekerjaamndgstri, mulai
dari input, proses, sampai output. Agroindustri roetahkan tenaga
kerja yang menguasai aspek-aspek yang terkait mygalengan sarana
produksi pertanian (benih, pupuk,dll) alat dan megertanian,
pendanaan, danpemasaran.Pengetahuan dan keterayapitadidukung
oleh kebijakan pengembangan agroindustri yang ksihdikan dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja di bidapgimdustri®

Secara umum, produktivitas tenaga kerja dapatadikitari rata-
rata pendapatan per kapita masyarakat. Rata-ratapatan per kapita
ini terkait dengan proporsi pekerja yang bekegdakegiatan-kegiatan
yang berbeda. Kegiatan-kegiatan ekonomi yang mia@nmillai tambah
yang relatif kecil dengan jumlah pekerja yang relaésar, misalnya,
akan membawa dampak terhadap penurunan rata-rattagean per
kapita tenaga kerja. Sementara, kegiatan-kegia¢aganh nilai tambah
relatif besar, tetapi jumlah pekerjanya relatibidoanyak akan membuat
rata-rata pendapatan tenaga kerja meningkat.

Sampai dengan tahun 2013, kontribusi sektor-sekka@mmomi
terhadap PDRB masih didominasi oleh sektor penmaniaDengan
memperhitungkan migas, sektor pertanian memberiribosi terhadap
PDRB sebesar sebesar 27,22 persen dari Rp. 108j0dBsementara
industri pengolahan tanpa migas, termasuk di dajamibidang
agroindustri, hanya memberi kontribusi sebesar p&4en atau senilai
Rp.3,025 triliun.

® Produktivitas tenaga kerja didenisikan sebagah-rata output yang
dihasilkan oleh setiap tenaga kerja. Produktivitasaga kerja merupakan salah satu
ukuran tingkat efisiensi penggunaan tenaga ketgmlanenghasilkan barang dan jasa.

4|ICHSAN, Ph.D



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

Tabel 1.1PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar H@ya

Berlaku Tahun 2013(Rp juta)

PDRB dengan Migas

No Lapangan Usaha ,
Rp juta %
1 Pertanian 28.052.075 27,22
Pertambangan dan Penggalian 9.850.801 9.56
a. Minyak dan Gas Bumi 8.614.387 8,36
b. Pertambangan Bukan Migas -
c. Penggalian 1.236.414 1,30
3 Industri Pengolahan 8.347.556 8.10
a. Industri Migas 5.322.318 5,17
b. Industri Bukan Migas 3.025.238 2,94
4 Listrik, gas dan Air Bersih 541.296 0,53
5 Konstruksi 12.021.145 11,67
6 Perdagangan, Hotel, & Restoran 18.202.537 17,66
7 Pengangkutan & Komunikasi 11.169.396 10,84
8 Keuangan, Real Estat, & Jasa Perusahaan 9355. 3,06
9 Jasa-jasa 11.704.824 11,36
PDRB dengan Migas 103.045.561 100
PDRB tanpa Migas 89.108.856

Sumber: BPS Aceh, 2014

Terkait dengan tenaga kerja, pada tahun 2013 t&npanduduk
Aceh yang berusia 15 tahun ke atas yang bekerjangak 1.824.586
orang. Jika ditinjau dari lapangan pekerjaan, seg&rstanian menyerap
lapangan kerja terbesar, yaitu sebesar 46,53 pedskunti oleh Sektor-
sektor Jasa (20,72 persen), Perdagangan, (17,&&nperKonstruksi
(5,84 persen), dan Industri Pengolahan (4,05 pgrsen

ICHSAN, Ph.D|5



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

Gambar 1.2 Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas ygrBekerja
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013

m Pertanian

® Pertambangan & Penggalian
B Industri Pengolahan

1,26% | m Listrik, Gas dan Air Minum

m Konstruksi

m Perdagangan, Hotel & Restoran

Pengangkutan dan Komunikasi

= Keuangan, Real Estat, & Js
Perusahaan

Jasa-jasa

0,26% | 0,75%
4,05%

Sumber: BPS Aceh, 2014

Meskipun penyerapan tenaga kerja masih didominakios
pertanian, ternyata dalam produktivitas tenagaakegktor ini belum
menunjukkan kinerja yang menggembirakan. Produksvienaga kerja
sektor ini pada tahun 2013 Atas Dasar Harga Kon#aiiK) mencapai
Rp 12,03 juta/kapita. Sektor pertanian merupakektos dengan
produktivitas tenaga kerja terendah dibandingk&tosesektor lainnya.
Dalam konteks pengembangan agroindustri, fenomangerlu disikapi
serius. Karena keterkaitan ke belakahgckward linkage) yang sangat
erat antara agroindustri dengan sektor pertaniaakampenurunan
produktivitas tenaga kerja sektor pertanian akarmbaava dampak
serius bagi produktivitas tenaga kerja agroindustri

Sementara itu, meski sektor industri pengolahamraeamum
memiliki produktivitas tenaga kerja yang relatif ibadibandingkan
sektor-sektor lainnya, yaitu Atas Dasar Harga KamstADHK)

B|ICHSAN, Ph.D



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

mencapai Rp 46,94 juta, sektor ini ditopang kuagholindustri
pengolahan migas yang relatif sedikit menyerapgerkerja. Pada tahun
2013, industri pengolahan migas misalnya. memberikantribusi
sebesar 5,17 persen terhadap PDRB. Sementararinddastri yang
terkait dengan agroindustri yang menyerap lebihyakrtenaga kerja,
seperti industri makanan, minuman dan tembakaa settistri kayu dan
hasil hutan, hanya memberi kontribusi sebesar »&en terhadap
PDRB. Dengan kondisi ini, dapat diperkirakan bahpraduktivitas
tenaga kerja agroindustri masih sangatlah renddbk tjauh berbeda
dengan produktivitas tenaga kerja sektor pertanian.

Tabel 1.2 Produktivitas Tenaga Kerja Aceh (PDRB/Kajta)Atas

Dasar Harga Berlaku dan Atas Dasar Harga KonstanMeanrut
Lapangan Usaha Tahun 2013

Jumlah T PDRB per Sektor PDRB/Kapita
No Lapangan Usaha unll?r'a ng (Rp/juta) (Rp jt)
J ADHB ADHK ADHB ADHK
1 Pertanian 848.93228.052.075 10.215.241 33,04 12,03
Pertambangan &
2 Penggalian 13.6789.850.801 2.532.393 720,19 185,14
3 Industri Pengolahan 73.8778.347.556 3.467.712 112,99 46,94
Listrik, gas dan Air
4 Bersih 4.822 541.296 147.424 112,26 30,57
5 Konstruksi 106.602 12.021.145 2.865.019 112,77 26,88
6 Perdagangan, Hotel,
& Restoran 311.346 18.202.537 8.107.753 58,46 26,04
Pengangkutan &
7 Komunikasi 64.190 11.169.396 2.852.329 174,01 44,44
8 Keuangan, Real 23.062
Estat, & Js 3.155.932 755.556 136,85 32,76
Perusahaan
9 Jasa-jasa 378.07711.704.824 7.069.539 30,96 18,70
Jumlah 1.824.586,00 103.045.561 38.012.967 56,48 20,83

Sumber: BPS Aceh, 2014 (data diolah)
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Peningkatan produktivitas tenaga kerja agroinddstticeh perlu
dilihat dalam perspektif yang luas, meliputi segenantai nilai yalue
chain) dari industri ini. Rantai nilai kegiatan agroirstii secara umum
meliputi dukungan logistik, manajemen produksi,tesis distribusi,
pemasaran, dan pelayanan pada pelanf@erara umum, rantai nilai
dari suatu kegiatan usahadapat dilihat pada gagbar

Gambar 1.3. Rantai Nilai Kegiatan Usaha

—

N Pelayaran
- 0_0‘ - ": - ‘
""I"""g — ‘Tr j";:— Semasaran paca
Logistx cuts strius
J pro pelangaan

Sumber: Porter, 1985

Dalam lingkup usaha di bidang pertanian, dukungagistik
(bahan baku) merupakan rantai awal yang sangatingentdan
mendukungproduksi usaha.Kelangsungan usaha yang proeoksi
suatu komoditas sangat ditentukan oleh pasokamhadleu. Bagian ini
juga memiliki potensi ekonomi yang tinggi bila dikbangkan dengan
baik,jadi tidak hanya mengandalkan kepada kekuat@daam
memproduksi saja.

Manajemen produksi merupakan proses koordinasiimtagrasi
aktivitaskerja produksi sehingga dapat mencapaiegfsi dan efektivitas.
Sedangkan sistem distribusi terkait dengan pengalproduk sebelum
sampai kepada pelanggan atau pemakai. Untukdapatyahekan
produk tentunya diperlukan adanyajaringan pemasgeay memadai
sebagai perpanjang tangan jaringan distribusi.nfiglaya, produk yang
dipasarkantidak akan diminati oleh pemakai apatplel pelayanan
kepada pelanggasefvice & maintenance)diabaikan.

Keberhasilan kegiatan usaha perusahaan-perusalzmayatiah
tergantung pada seluruh variabel yang saling beningdn dalam rantai

" Porter M.E., 1985Competitive Advantage. Creating and  Sustaining
Superior Performance. The Free Press. A Division of Macmillan Inc. N¥ark.
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nilai tersebut. Di Indonesia secara umum dan dihAdeususnya, masih
banyak ditemukankegiatan agribisnis yangbelum mamamadukan
variabel-variabel ini menjadi satukesatuan yandn.uMisalnya, banyak
wirausaha agribisnis di Indonesia yang walaupunalsudnemiliki
manajemen produksiyang baik,namun masih sangandi#i&an oleh
pemasok gupplier)dalam memenuhi kebutuhan pupuk, benih atau sarana
produksi lainnya.Keberhasilan usaha mereka punasalygengaruhi oleh
jaringandistribusi dan pemasaran produk. Kondisi 8seringkali
menyebabkan produsen produk-produk pertanian (Petaenderita
kerugian karena terjadinya permainan dari pemaabkm baku. Masalah
lainnya adalah adanya spekulan di bagian distribpemasaran dan
pelayanan pelanggan yang kerapkali membuatprodbseada pada
posisi tawar yang lemah.

Pemerintah  Aceh  menyadari sepenuhnya  signifikansi
pengembangan agroindustri Aceh. Besarnya kontribelsior pertanian
dalam pembentukan PDRB, ditambah persoalan kenaiskidan
pengangguran Yyang melilit daerah ini mendorong pienad
memberikan perhatian khusus pada pembangunan dgstin Mengacu
pada dokumen perencanaan pembangunan daerah, hdikdiahwa
agroindustri  ditempatkan sebagai titik sentral ©halarangkaian
pengembangan ekonomi daefahBerbagai upaya telah disiapkan dan
akan dilakukan oleh Pemerintah Aceh untuk mengegkzan
agroindustri Aceh, meliputi diantaranya pembanguiarastruktur,
peningkatan produksi hasil pertanian, dan pembugaarang yang lebih
besar bagi investasi yang bergerak dalam bidararatyrstri.

Saat ini Aceh telah mempersiapkan enam kabupategaepusat
agroindustri berdasarkanzona wilayahnya, yaitu
a. Zona Pusat: Kota Sabang, Kota Banda Aceh, Kabupatssh
Besar, Kabupaten Pidie dengan lokasi pusat agrsindu
Kabupaten Aceh Besar;

8 Penjelasan mengenai pengembangan agroindustri ferélang misalnya
dalam Rencana Pembangunan jangka Panjang Aceh22@35-dan Rencana Tata
Ruang Wilayah Aceh 2013-2033.

° Rencana Tata Ruang Wilayah Aceh 2013-2033.
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b.

Zona Utara: Kabupaten Pidie Jaya, Kabupaten Birel&sta
Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Utara, Kabupaten Aaaigdh
dan Kabupaten Bener Meriah dengan lokasi pusatratystri di
Kabupaten Bireuen;

Zona Timur: Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa, Kadian
Aceh Tamiang dengan lokasi pusat agroindustri didpaten Aceh
Tamiang;

Zona Tenggara: Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aeabgara,
Kota Subulussalam, Kabupaten Singkil, Pulau Bangakgan
lokasi pusat agroindustri di Kabupaten Aceh Tengigar

Zona Selatan: Kabupaten Aceh Selatan, Kabupater Aagat
Daya, Kabupaten Simeulue dengan lokasi pusat atysin di
Kabupaten Aceh Barat Daya; dan

Zona Barat: Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten NagagyaR
Kabupaten Aceh Jaya dengan Ilokasi pusat agroimdwstr
Kabupaten Aceh Barat.

Gambar 1.4 Pengembangan Kawasan Strategis AgroindirsAceh
L

Sumber: RTRWA 2012 — 2032
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Untuk mengakselerasi pembangunan agroindustri, saat
pemerintah Aceh sedang berkonsentrasi meningkajkten yang
menghubungkan beberapa lintas kabupaten seperén@ak-Bireuen,
Bener Meriah-Aceh Utara, Abdya-Gayo Lues, Aceh taakSingkil,
Aceh Timur-Gayo Lues, Subulussalam-Aceh Tenggamabfla semua
daerah-daerah tersebut sudah terkoneksi, makatransportasi orang,
barang dan jasa akan berlangsung dengan lancarggehpusat-pusat
agroindustriakan berkembang sebagaimana yang gikera

Mengingat besarnya potensi dan arti strategis adusitri Aceh
dalam perekonomian daerah, maka perlu disiapkatanendan strategi
yang lebih terarah, menyeluruh, dan mendetailmegkan
pengembangan sektor ini di masa depan.Salah spék gsang sangat
penting dikaji dan dianalisis lebih jauh adalah hidungan dengan
peningkatan produktivitas tenaga kerja dalam selagroindustriini
sendiri, termasuk di dalamnya petani, nelayan dskenpa-pekerja yang
bergerak baik dalam industri besar maupun inddgadil dan rumah
tangga. Tenaga kerja sektor agroindustri merupakator penggerak
utama sektor ini. Tenaga kerja yang produktif mekam elemen utama
untuk mengembangkan sektor agroindustri sehinggaatdaerperan
memberikan kontribusi yang lebih berarti dalammepampendapatan
daerah, meningkatkan nilai tambah, dan meningkatkesejahteraan
masyarakat.

1.2  Tujuan dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk memformulasikan tsya
pengembangan sektor agroindustri di Aceh dalamkeamgemperluas
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan parakuyelsaha
pertanian.

Ruang lingkup penelitian ini menyangkut identifikadan
analisis:
(i) Profil umum agroindustri dan ketenagakerjaan dibAce

12 Tabangun Aceh, Edisi 36, Tahun IV, September 2013.
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(i) Profil daerah yang diteliti (diwakili oleh 4 kabupa/kota), meliputi:
kondisi geografis, demografi, perekonomian dan msite
sumberdaya.

(i) Profil agroindustri komoditas unggulan di daerahgditeliti (setiap
kabupaten/kota yang diteliti diwakili oleh 1 komtadi utama),
termasuk potensi, serta faktor pendorong dan penigat
pengembangannya.

(iv) Rantai nilai (value chain)kegiatan pengolahan komoditas
unggulanpertanian di daerah yang diteliti, termaktikitas-aktivitas
dalam sistem agribisnis, dimulai dari a) penyedisarana produksi
pertanian serta alat dan mesin
pertanian,b) budidaya pertanian (kegiatemrfarm), ¢) penanganan
hasil segar dan/atau pengolahan hasil menjadi grpdaogan olahan,
d) distribusi dan pemasaran hasil segar maupunugrothhan, e)
kegiatan lainnya yang diperankan oleh lembaga gangrtermasuk
penyuluhan, pembiayaan, pelembagaan, dan hal+kaltt&innya.

(v) Rekomendasi strategi pengembangan agroindustri asierb
komoditas unggulan di kabupaten/kota yang diteliti.

1.3 Metode Penelitian
1.3.1 Daerah penelitian

Daerah penelitian meliputi 4 (empat) kabupatera kitit Aceh
yang dipilih dengan mempertimbangkan kebijakan RPetad Daerah
(Provinsi dan Kabupaten/Kota) terkait dengan pergergan komoditas
unggulan sektor pertanianpaficy driven), produktivitas komoditas
pertanian unggulan (yang potensial dikembangkanukunsektor
agroindustri), dan keanekaragaman komoditas yapgihdi(meliputi
berbagai subsektor pertanian).Berdasarkan pertigamantersebut,
ditetapkan daerah penelitian dengan komoditas udaggusektor
agroindustri sbb:

12|ICHSAN, Ph.D
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Tabel 1.3 Kabupaten/Kota Penelitian dan Komoditas Ertanian yang
Dikembangkan untuk Agroindustri

No Kabupaten Komaoditas Keterangan***

1 Aceh Utara Padi** # 1 jlh produksi padi di Aceh

2 Pidie Jaya Kakao Memiliki industri pengolahandak
termaju di Aceh

3 Aceh Timur Bandeng # 2 jlh produksi ikan tambaRckeh
setelah Aceh Utara

4 Aceh Tenggara* Jagung** # 1 jlh produksi jagund\deh

*Pusat-pusat agroindustri Aceh berdasarkan RTRW¥32E0D33

**Komoditas tanaman pangan andalan AcehberdasaR@dM Aceh 2012-
2017

***Data BPS tahun 2012

1.3.2

Data

Pengumpulan data
Pengumpulan datadiarahkan untukmenjawabtujuan iganel
dikumpulkanmelaluireviewdokumen-dokumen tdrk&uesioner,

observasi, dan wawancara dengan para pemangkutiezen

1.1.1.

1.1.2.

Review dokumen

Dokumen-dokumen yang dianalisis adalah yang bdata dan
informasi mengenai kondisi geografis, demografi@nemi dan
sumber daya Aceh dan kabupaten/kota yang dit&glain itu
juga menyangkut profil agroindustri dan ketenagjaleer di Aceh
dan gambaran  komoditas-komoditas  pertanian  yang
dipertimbangkan potensial untuk diolah. Dokumentaokn
tersebut meliputi seperti RPJP dan RPJM Aceh, RPJM
kabupaten/kota yang termasuk wilayah penelitiamsRa SKPA
dan SKPK kab/kota wilayah penelitian, laporan BP&IA dan
kab/kota, laporan SKPA/SKPK vyang terkait dengan
pengembangan agroindustri, regulasi, dll.

Wawancarai(iterview)

Wawancara dilakukan dengan pejabat/pengambil Ketnjadari
dinas-dinas yang terkait dengan pengembangan agisimn
(Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan, Dinas Kelaudzzam

ICHSAN, Ph.D|13
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Perikanan, Dinas Perindagkop dan UKM, dll) dan pemaangku
kepentingan lainnya seperti tokoh masyarakat, &pdesa,
perantara pemasaran, konsumen, dil. Wawancaraikktiojuntuk
menggali informasi mengenai kondisi dan profil agdostri di
Aceh dan kab/kota secara umum, dan faktor-faktordplkung
dan penghambat pengembangan agroindustri (termesufii
nilai kegiatan usaha secara keseluruhan).

1.1.3. Observasi
Observasi dilakukan terhadap keberadaan dan adivit
agroindustri di kabupaten/kota yang menjadi wilayamelitian.
Pengamatan yang dilakukan disamping berhubungargaden
pengadaan bahan baku, pengolahan, distribusi daragagan,
juga terkait dengan Sumber Daya Manusia yang teridalam
industri berbasis pertanian tersebut dan hal-halg ydianggap
relevan lainnya.

Tabel 1.4Ruang Lingkup Penelitian dan Pengumpulan Bta

Teknik Pengumpulan Data

No Ruang Lingkup Penelitian Tinjauan Observasi Wawancara
Dokumen
1 Profil umum agroindustri dan N

ketenagakerjaan di Aceh

2 Profil 4 kabupaten/kota yang
diteliti meliputi: kondisi geografis, N
demografi, perekonomian dan
potensi sumberdaya.

3 Profil agroindustri komoditas
unggulan di 4 kabupaten/kota yang \ \ \
diteliti

4 Rantai nilaivalue chain) kegiatan
pengolahan komoditas agroindustri N N N
unggulan di 4 kabupaten/kota yg
diteliti

5 Rekomendasi kebijakan dan
strategi pengembangan agroindustri N N N
komoditas unggulan di 4
kabupaten/kota yang diteliti.
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1.3.3 Metode analisis

Pengembangan sektor agroindustri dalam penelitfinakan
ditinjau dari aspek-aspek yang mempengaruhi dakaitedengannya,
meliputi rantai nilai(value chain) kegiatan pengolahan komoditas yang
diteliti, termasukaktivitas-aktivitas dalam sistagribisnis, dimulai dari
a) penyediaan sarana produksi pertanian sertaatamesin pertanian,b)
budidaya pertanian (kegiataon-farm), c) penanganan hasil segar
dan/atau pengolahan hasil menjadi produk pangamaonlad) distribusi
dan pemasaran hasil segar maupun produk olahdtegégtan lainnya
yang diperankan oleh lembaga penunjang termasukyupdran,
pembiayaan, pelembagaan, dan hal-hal terkait lainny

ICHSAN, Ph.D| 15
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BAB Il
Gambaran Umum Provinsi Aceh
dan Daerah Penelitian

2.1 Provinsi Aceh

Provinsi Aceh terletak antara GB’
37,2” — 06 04’ 33,6” Lintang Utara dan
94°57' 57,6”- 9817’ 13,2” Bujur Timur.
Luas Provinsi Aceh 5.677.081 ha atau
56.771 km. Ketinggian daratan rata-rata
125 meter di atas permukaan laut. Batas-
batas wilayah Provinsi Aceh, sebelah utara
dan timur berbatasan dengan Selat

PANCACITA Malaka, sebelah selatan dengan Provinsi
Sumatera Utara dan sebelah barat dengan Samudioaefia. Satu-
satunya hubungan darat hanyalah melalui ProvingnaBera Utara,
sehingga Provinsi Aceh memiliki ketergantungan yénggi terhadap
Provinsi Sumatera Utara.

Hingga tahun 2013 Provinsi Aceh terbagi menjadKaBupaten
dan 5 kota, terdiri dari 284 kecamatan, 778 mukitan 6.493
gampong/desa. Ibukota Provinsi Aceh adalah KotadBakceh, sebuah
kota yang kaya akan sejarah sejak zaman Kerajaat. ABenduduk
Provinsi Aceh tercatat 4,693,9 ribu jiwa terdiriridd.346,9 ribu jiwa
laki-laki dan 2.347,0 ribu jiwa perempuan atas dgwayeksi jumlah
penduduk tahun 2012. Pada tahun sama, daerah milikiejumlah
rumah tangga mencapai 1,09 juta rumah tangga. Saraekepadatan
penduduknya mencapai 83 orangfkm

16|ICHSAN, Ph.D
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Gambar 2.1 Jumlah Penduduk di Indonesia Menurut Preinsi
Tahun 2013
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Sumber : BPS Indonesia, 2014

Pada tahun 2012, Produk Domestik Regional BrutoRBDper
kapita dengan migas Atas Dasar Harga Konstan (ADAEh mencapali
Rp7,94 juta, jauh di bawah rata-rata provinsi dioimesia yang mencapai
Rp 10,09 juta. Secara nasional, Aceh mendudukspkesdelapan belas.
Dengan kian berkurangnya migas yang dimiliki Acéfi,kmaka PDRB

Aceh tanpa migas relatif tidak banyak berubah.

Gambar 2.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) PeKapita
Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Indonesia Menurut Rovinsi,
Tahun 2012
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Acehrad@d3
berada di bawah rata-rata nasional, yaitu berada paringkat ke-21
dari 33 provinsi di Indonesia, dengan angka indaissar 73,05.Angka
ini meningkat dari tahun sebelumnya yang sebesabl7ZReduksi
shortfall 2009-2013 tercatat 1,74. IPM tertinggmdniliki oleh DKI
Jakarta sebesar 78,59 dan terendah Papua 66,2&ndaitg rata-rata
nasional sebesar 73,81.

Gambar 2.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indoesia
Menurut Provinsi, Tahun 2013
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Sumber : BPS Indonesia, 2014

Kemiskinan masih menjadi pokok persoalan pembanguha
Provinsi Aceh. Hingga 2013, angka kemiskinan Preivikceh masih
sekitar 18,05 persen dari total penduduk. Hal briakti ada sekitar 847
ribu penduduk yang hidup dibawah garis kemiskisseh berada pada
urutan kelima provinsi paling miskin di Indonesi@ecara nasional
tingkat kemiskinan rata-rata sebesar 11,25 persen.
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Gambar 2.4 Tingkat Kemiskinan di Indonesia Menurut Provinsi
Tahun 2013
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Sumber : BPS Indonesia, 2014

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Acefisih

relatif sangat tinggi. Dengan Tingkat Penganggurarbuka sebesar 9,1
persen pada tahun 2012, Aceh berada di peringkigbksecara nasional.
Angka pengangguran Aceh ini menunjukkan bahwa daatap 100
orang angkatan kerja, sebanyak 92-93 orang bekkena9-10 orang
lainnya menganggur. Secara nasional, Tingkat Pgugaan Terbuka
sebesar 6,14 persen. Sementara itu, tingkat peasisikerja untuk
Provinsi Aceh menurun dari sebelumnya 63,78 persdun 2011
menjadi 61,77 persen pada tahun 2012.

Gambar 2.5 Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesi Menurut

Provinsi, Tahun 2012
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Sumber : BPS Indonesia, 2013
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2.2 Kabupaten Aceh Utara

Kabupaten Aceh Utara merupakan
salah satu kabupaten yang berada di bagian
pantai timur wilayah Provinsi Aceh. Terletak
antara 96.52.00— 97.31.00° Bujur Timur
5@‘@@ dan 04.46.00 — 05.00.40 Lintang Utara.

Kabupaten yang beribukota di Lhoksukon ini
{} mempunyai wilayah seluas 3.296,86%m

Kabupaten ini memiliki batas wilayah sebagai bdrilsebelah
utara berbatasan dengan Kota Lhokseumawe dan i8elaka, sebelah
selatan berbatasan dengan Kabupaten Bener Meradelad timur
berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur, dan sebatah berbatasan
dengan Kabupaten Bireuen. Sampai dengan tahunR&ld2paten Aceh
Utara terdiri dari 27 kecamatan, 70 kemukiman, 8&& gampong/desa.

Aceh Utara adalah kabupaten terbesar di ProvinehAbaik dari
segi jumlah penduduk maupun jumlah wilayah admiasstkecamatan
dan gampong. Bahkan sebelum pemekaran KabupateneBirdan Kota
Lhokseumawe dari kabupaten ini, wilayahnya merupagah satu yang
terluas di provinsi paling barat di Indonesia.

Aceh Utara memiliki jumlah penduduk terpadat dibagkian
kabupaten/kota lainnya di Provinvi Aceh. Pada tab0ib2 tercatat lebih
dari setengah juta penduduk yang menghuni wilayah tepatnya
sebanyak 549.370 orang. Terdiri atas 271.866 onakglaki dan
277.5090rang perempuan, serta terkumpul dalam 72uBah tangga.

Gambar 2.6 Jumlah Penduduk Kab. Aceh Utara dan KablKota di
Aceh Tahun 2012
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Kecamatan Paya Bakong merupakan wilayah terluas di
Kabupaten Aceh Utara, wilayahnya meliputi 12,69 sper dari
keseluruhan wilayah Aceh Utara. Sedangkan Kecam&awang
mencapai 11,67 persen dari wilayah Aceh Utara. dampenduduk yang
menghuni kedua wilayah tersebut masing-masing saah3.053 jiwa
dan 34.999 jiwa.

Kecamatan Lhoksukon yang merupakan ibukota kabopaiga
menjadi tujuan utama tempat tinggal penduduk. 8ekiD.818rumah
tangga menempati kecamatan tersebut. Kecamatamyd#ainyang
mempunyai jumlah penduduk terbanyak adalah Kecama#avang dan
Kecamatan Tanah Jambo Aye. Penduduk yang meneteylagiah itu
masing-masing sebanyak 34.999 jiwa dan 41.032ji®abaliknya,
penduduk paling sedikit bermukim di Kecamatan BaB@dao, yakni
sebanyak 7.518 jiwa.

PDRB per kapita tanpa migas Atas Dasar Harga Konsta
(ADHK) Aceh Utara pada tahun 2012 masih di bawah-rata Aceh,
yaitu Rp 5,64 juta. Sementara rata-rata Aceh mencBp 6,81 juta.
Dengan PDRB per kapita sebesar itu, Aceh Utara mpag posisi
PDRB per kapita terendah urutan kesembilan dibghkdim dengan
kabupaten/kota lainnya di Aceh.

Gambar 2.7 PDRB Per Kapita Non Migas Atas Dasar Haga
Konstan Kab. Aceh Utara dan Kab./Kota di Aceh, Tahun 2012

(Dalam Jutaan Rupiah)
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Seperti kebanyakan kabupaten lainnya di ProvinghA&ektor
Pertanian juga memberikan peran yang besar dala@jiat&a ekonomi
Kabupaten Aceh Utara. Sekitar 24,03 persen perek@m daerah ini
disumbang oleh Sektor Pertanian, dengan migas dkkas dalam
kegiatan ekonominya. Jika migas tidak dimasukkaakarperan Sektor
Pertanian mencapai 40,97 persen. Mengingat potpegambangan
migas semakin berkurang, maka potensi sektor partadayak
dikembangkan agar kelak dapat menjadi penyokonghaitédegiatan
ekonomi di daerah ini.

Sektor lain yang mempunyai peran cukup besar ada&kior
Perdagangan, Hotel, dan Restoran yang memberiilkositisebesar 8,78
persen. Sektor Jasa-jasa memberi sumbangan seBgarpersen,
dengan Subsektor Jasa Pemerintahan Umum sebagdbutor utama
dengan peran sebesar 7,65 persen. Sementara ktoy engangkutan
dan Komunikasi berperan sebesar 6,80 persen.

Meskipun telah jauh berkurang, pertambangan mirdak gas
bumi masih berperan besar dalam perekonomian daBaiena dari
sejumlah hampir 12 trilyun rupiah PDRB kabupatansebanyak 41,34
persen merupakan kontribusi pertambangan migasa Fadtahun
sebelumnya, pertambangan migas memberi kontribusjgh 64,48
persen dalam kegiatan ekonomi daerah ini.

Gambar 2.8 Kontribusi Ekonomi Sektoral Kab. Aceh Utra, Tahun
2012
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Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Utara cenderu
moderat, dengan pertumbuhan di bawah 4 persen4éalaun terakhir
(2008-2011). Pada tahun 2011 tercatat 3,91 untuknigas. Jika migas
dimasukkan, maka pertumbuhan ekonomi wilayah inya&,46 persen.
Angka yang disebutkan terakhir sudah sangat baikakeannya, karena
pada 3 tahun sebelumnya nilainya minus alias menukal itu
disebabkan oleh penurunan produksi pertambangaasmig

Ditinjau dari sisi sektor usaha, Sektor Jasa-jasengalami
pertumbuhan tertinggi, yakni 9,16 persen. Sektargyditopang oleh
Subsektor Jasa Pemerintahan Umum ini menjadi mptrggerak
ekonomi Aceh Utara. Sektor Keuangan, PersewaanJaksa Perusahaan
tumbuh sebesar 7,49 persen. Namun karena kontmf@usiang kecil
dalam perekonomian, maka dampaknya tidak begituarbeklam
pertumbuhan ekonomi di wilayah ini. Sementara SeR®ngangkutan
dan Komunikasi tumbuh sebesar 5,63 persen. SekitarRbangan dan
Penggalian turun 0,34 persen. Sedangkan sektorautamnya, yaitu
Sektor Pertanian, hanya tumbuh sebesar 0,95 persen.

Secara umum, kualitas SDM di wilayah ini cukup bailal ini
terlihat dari angka IPM yang berada pada posisielegdn dari 23
kabupaten/kota di Provinsi Aceh. Pada tahun 20lIigka yang
menggambarkan kemajuan pembangunan manusia terssdntapai
72,85. Angka tersebut lebih tinggi daripada IPMv#si Aceh, yang
tercatat mencapai 72,16.

Gambar 2.9 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kab. Aeh Utara
dagn Kab./Kota di Aceh, Tahun 2011
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Angka Harapan Hidup penduduk Kabupaten Aceh Ueneatat
69,80 tahun, setahun lebih tinggi dari angka haramdup penduduk
Aceh. Angka melek huruf mencapai 97,83 persen.-Ratalama sekolah
sebesar 9,19 tahun. Artinya penduduk di daerahrata-rata telah
menyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun atau mekamat
SLTP/sederajat. Sementara itu, kemampuan daygéetiuduk sebesar
612,04 ribu rupiah per kapita per bulan.

Pada tahun 2012, Aceh Utara memiliki persentasedysirk
miskin tertinggi kedelapan dibandingkan kabupateta’klainnya di
Aceh. Tingkat kemiskinan Aceh Utara mencapai 2p&%en, sementara
rata-rata Aceh sebesar 18,89 persen.

Gambar 2.10 Tingkat Kemiskinan Kab. Aceh Utara danKab./Kota

di Aceh Tahun 2012
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2.3 Kabupaten Pidie Jaya

Pidie Jaya adalah kabupaten yang
dimekarkan dari Kabupaten Pidie sejak tujuh
tahun yang lalu. Kabupaten Pidie Jaya berdiri
berdasarkan UU RI Nomor 7 Tahun
2007,tanggal 2 Januari 2007, dengan ibukota
Meureudu. Kabupaten ini mempunyai wilayah
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seluas 1.162,84, yang terdiri dari 952 km2 wilaganatan dan 210,84
km2 wilayah laut yang jaraknya maksimal 4 mil laut.

Kabupaten ini memiliki jumlah penduduk sebanyak .438
orang, dengan kepadatan penduduk sebesar 145 rivallumlah
penduduk perempuan 70.831 orang, lebih banyak atfigenduduk
laki-laki yang mencapai 67.584 orang. Kepadatandpéuok tertinggi
berada di Kecamatan Jangka Buya yang mencapai JiB@&m’.
Sementara tempat bermukim penduduk terbesar dirkaeam Bandar
Baru (32.623 orang) dan Kecamatan Bandar Dua (84.6@&ng).
Sedangkan penduduk paling sedikit bermukim di Kextam Jangka
Buya (9.071 orang) dan Kecamatan Panteraja (7.6h

Gambar 2.11 Jumlah Penduduk Kab. Pidie Jaya dan KalKota di
Aceh Tahun 2012
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Sumber: BPS Aceh, 2013

PDRB per kapita ADHK Pidie Jaya tahun 2012 relaahgat
baik, jika dibandingkan kabupaten/kota lainnya del, yaitu sekitar Rp
9,09 juta. Angka ini jauh melampaui rata-rata Agalmg mencapai Rp
6,81 juta. Secara keseluruhan, Pidie Jaya merupkéihopaten yang
berada pada urutan ketiga tertinggi PDRB per kakiDblK di Aceh.
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Gambar 2.12 PDRB Per Kapita Non Migas Atas Dasar kBrga
Konstan Kab. Pidie Jaya dan Kab./Kota di Aceh, Taha 2012

(Dalam Jutaan Rupiah)
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Perekonomian di kabupaten ini terutama ditopandy @ektor
Pertanian. Sekitar 58,06 persen perekonomiannyamtiang sektor
tersebut, dengan dukungan utamanya dari Subseldoanian Bahan
Makanan (25,89 persen) dan Subsektor Peternakg®v(fh8rsen). Sektor
lain yang memberikan kontribusi cukup besar adSklktor Jasa-jasa dan
Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran. Peraraksekior tersebut
masing-masing 13,23 persen dan 10,50 persen. Satmgrah otonomi
yang masih muda, Subsektor Jasa Pemerintahan Uryamm@mberikan
kontribusi yang signifikan pada perekonomian da¢t&hil3 persen).
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Gambar 2.13 Kontribusi Ekonomi Sektoral Kab. PidieJaya, Tahun
2012
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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pidie Jaya pada tafl2
sedikit lebih baik dengan pertumbuhan ekonomi Addiilmana untuk
Pidie Jaya sebesar 5,01 persen dan Aceh sebedapet$en. Meskipun
demikian PDRB nya masih relatif rendah sebesar R@ miliar,
menempatkan kabupaten ini berada pada urutan keRIPRB terendah
di Aceh.

Sebagai daerah otonomi baru, pembangunan madasiah ini,
yang diindikasikan oleh nilai IPM, cukup menggerakan. Pencapaian
nilai IPM sebesar 72,82, mendudukkan KabupatenePidiya berada
pada posisi tertinggi ke-9 dari 23 kabupaten/kofardvinsi Aceh. Posisi
ini satu peringkat lebih tinggi daripada kabupaitetuknya, Pidie yang
berada pada posisi ke-10 dengan nilai IPM seb&sdB7
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Gambar 2.14 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kab. iie Jaya

dan Kab./Kota di Aceh, Tahun 2011
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Angka harapan hidup penduduk Pidie Jaya tercat@06@hun,
artinya seseorang penduduk Pidie Jaya yang lahnunta2011
diperkirakan akan hidup hingga berumur 69,30 tahingka melek
huruf dan rata-rata lama sekolah tercatat 95,48epedan 8,68 tahun.
Sementara kemampuan daya beli masyarakat menc&6a896 ribu
rupiah per kapita per bulan.

Kemiskinan masih menjadi salah satu masalah terbgmag
dihadapi daerah ini. Hampir seperempat pendudukngaih hidup di
bawah garis kemiskinan. Secara nominal, sebanyak'734 jiwa
penduduk di Pidie Jaya masih tergolong miskin. Dasisi
ketenagakerjaan, sebanyak 4.793 orang tercatatangggr, atau sekitar
7,95 persen dari seluruh angkatan kerja. Angkanemingkat dari tahun
sebelumnya yang hanya 5,81 persen.
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Gambar 2.15 Tingkat Kemiskinan Kab. Pidie Jaya danKab./Kota

di Aceh Tahun 2012
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2.4 Kabupaten Aceh Timur

A
UDEP SAREE MATE SYAHID

Kabupaten Aceh Timur adalah
salah satu kabupaten tertua di Provinsi
Aceh. Wilayahnya berada pada koordinat
4009'21,08” — 5006'02,16"Lintang Utara
dan 97015'22,07” — 97034’'47,22” Bujur
Timur. Secara administratif, kabupaten
ini terdiri atas 24 kecamatan, 45
kemukiman, dan 512 gampong.

Disamping berbatasan langsung
dengan laut (Selat Malaka), wilayahnya

juga berbatasan dengan daerah lain. Sebelah uéabatdsan dengan
Kabupaten Aceh Utara dan Selat Malaka, sebelahr tibmubatasan
dengan Kabupaten Aceh Tamiang dan Kota Langsa,ladelselatan
berbatasan dengan Kabupaten Gayo Lues dan Kabupeg¢dénTamiang
dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Wtamia dan

Kabupaten Bener Meriah.
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Kabupaten Aceh Timur memiliki luas wilayah 6.040,8h2
ataul0,53 persen dari luas Provinsi Aceh. Wilayahgdn luas terbesar
adalah Kecamatan Serbajadi dengan luas 2.165,66 &ar? wilayah
terkecil adalah Kecamatan Darul lhsan dengan 14&0%m?2.

Penduduk Kabupaten Aceh Timur berjumlah 380.878,jierdiri
atas 190.858 laki-laki dan 190.018 perempuan (t&0iP). Kepadatan
penduduk per kilometer persegi kabupaten yang meygdu
rumahtangga sekitar 81.576 ini adalah 63 jiwa/knikkepadatan
penduduk tertinggi terdapat di Kecamatan Idi Raygarg mencapai 416
jiwa/km2. Sementara kepadatan terendah beradeedaratan Serbajadi
dan Kecamatan Simpang Jernih, masing-masing 3 km&/dan 4
jiwa/km2.

Gambar 2.16 Jumlah Penduduk Kab. Aceh Timur dan Kak/Kota di
Aceh Tahun 2012 (dalam Ribuan)
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Angka Harapan Hidup penduduk daerah ini tercatsé®G8hun
atau setahun lebih tinggi daripada rata-rata usiagan hidup penduduk
Provinsi Aceh secara umum. Sedangkan angka melali mencapai
98,25 persen dan rata-rata lama sekolah selamad&h6a.

PDRB perkapita non migas ADHK Kabupaten Aceh Tirmaisih
tergolong rendah. Pada tahun 2012 tercatat menBagpdj75 juta, cukup
jauh terpaut dari PDRB perkapita non migas ADHK icaceh Timur
hanya berada pada posisi lebih baik dibandingkamelbe, Aceh Jaya,
Subulussalam, dan Aceh Tenggara.

30|ICHSAN, Ph.D



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

Gambar 2.17 PDRB Per Kapita Non Migas Atas Dasar Haa
Konstan Kab. Aceh Timur dan Kab./Kota di Aceh, Tahun 2012

(Dalam Jutaan Rupiah)
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Sektor Pertambangan merupakan sektor penyumbabgster
bagi PDRB Kabupaten Aceh Timur dengan kontribushecapai 37,30
persen. Sementara itu sektor-sektor lainnya yagg herperan penting
adalah Sektor Pertanian (32,85 persen), SektoraBangjan, Hotel dan
Restoran (5,91 persen), serta Sektor PengangkataKamunikasi (5,73

persen).

Gambar 2.18 Kontribusi Ekonomi Sektoral Kab. Aceh Tmur,
Tahun 2012
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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Timur padant&®12
tercatat 3,11 persen, jika tanpa migas. Jika madjasmsukkan dalam
PDRB, maka pertumbuhan ekonomi hanya 2,23 persea. ikl
disebabkan oleh penurunan kontribusi SubsektoaPdd@ngan Minyak
dan Gas Bumi dalam perekonomian. Sektor Bangunan Sfsktor
Perdagangan, Hotel, dan Restoran mengalami kemajaag cukup
berarti. Kedua sektor tersebut tumbuh masing-masiepesar 8,62
persen dan 9,73 persen.

Pada tahun 2011, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Aceh Timur sebesar 70,94, masih beradi@awah rata-rata
propinsi yang mencapai 72,15. Pada skala propk®ia Banda Aceh
memiliki IPM tertinggi dengan nilai 78 dan Gayo kuerendah dengan
nilai 68,22.

Gambar 2.19 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kab. Aeh
Timur dan Kab./Kota di Aceh Tahun 2011
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Sumber : BPS Aceh, 2013

Kemampuan daya beli penduduk daerah ini sebesab&9bu
rupiah per kapita per bulan. Angka ini merupakamgyaerkecil
dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di Aceh.

Sekitar 92,03 persen angkatan kerja telah bekexjia pperbagai
sektor usaha. Dengan demikian berarti hanya sejuril@7 persen
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angkatan kerja yang masih menganggur (tahun 2@igka ini lebih
besar daripada tahun sebelumnya yang tercatapér$an.

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Aceh Timur reldgibih baik
dibandingkan dengan rata-rata kabupaten/kota laimiyPropinsi Aceh.
Meskipun demikian, persentase penduduk miskin dougaten Aceh
Timur yang sekitar 17,19 persen, secara nominakamg masih relatif
cukup tinggi yaitu mencapai 66.740 jiwa.

Gambar 2.20 Tingkat Kemiskinan Kab. Aceh Timur danKab./Kota
di Aceh Tahun 2012
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Sumber : BPS Aceh, 2013 (diolah)

2.5 Kabupaten Aceh Tenggara

Secara geografis, wilayah Kabupaten
Aceh Tenggara terletak pada®53'23"—
4°16'37” Lintang Utara dan 96323
98°10'32” Bujur Timur. Ketinggian daratan
rata-rata berkisar antara 25-1000 meter di
atas permukaan laut dengan dikelilingi Hutan
Taman Nasional GunungLeuser dan Bukit
Barisan.
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Sebelah utara wilayah ini berbatasan dengan Kabnp@iayo
Lues, sebelah timur dengan Provinsi Sumatera Udara Kabupaten
Aceh Timur, sebelah selatan dengan Kabupaten Acsglhta® dan
Kabupaten Aceh Singkil serta sebelah barat berdatadengan
Kabupaten Aceh Selatan.

Hingga tahun 2012, jumlah penduduk di Kabupaten hAce
Tenggara Tercatat sebanyak 184 ribu Jiwa. Secananedratif, wilayah
ini terbentuk pada tahun 1974 dengan ibu kotany@ad&ane. Wilayah ini
pernah mengalami pemekaran kabupaten yaitu Kabugago Lues.
Saat ini Kabupaten Aceh Tenggara terdiri dari 16dteatan, 51 mukim,
dan 385 gampong/desa. Sebanyak 282 desa diantatarigtak di
lembah dan 103 terletak di kawasan lereng Tamanoh&sGunung
Leuser dan Bukit Barisan.

Gambar 2.21 Jumlah Penduduk Kab. Aceh Tenggara dan
Kab./Kota di Aceh, Tahun 2012
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Sumber : BPS Aceh, 2013

Kabupaten Aceh Tenggara terkenal akan potensarpan dan
sebagian wilayahnya masuk dalam Kawasan GunungeLe8skitar 50
persen perekonomian daerah ini diberikan oleh kptdnsektor primer,
terutama sektor pertanian. Penyerapan tenaga kaga sektor ini
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mencapai 56,82 persen dari seluruh penduduk yakgrjbe(69.889
orang).

Pendapatan per kapita masyarakat Kabupaten Aeglgygara
relatif  kecil. Pada tahun 2012, pendapatan peritkapDHK
penduduknya hanya Rp 4,53 juta. Rata-rata pendapptakapita
propinsi pada tahun yang sama sebesar 6,81 jutdapan. Dari sisi
pendapatan per kapita ini, Aceh Tenggara berada padngkat kedua
puluh dari 23 kabupaten/kota di Aceh. Daerah imyaalebih unggul
dari Sulubussalam, Aceh Jaya dan Kabupaten Simeulue

Gambar 2.22 PDRB Per Kapita Non Migas Atas Dasar Haga
Konstan Kab. Aceh Tenggara dan Kab./Kota di Aceh, @&hun 2012

16
14 -
12
10 -
8 {

>

53

=
©n
w

 com—
AcehSelatan [———
| ——|

RpJuta
oN &
h
|

e

A > — —- 1 -

Pid

PidieJaya |
Sabang f—
AcehBarat |EE—
AcehBesar |EEE——
NaganRaya |
Bireuen |
Rata-Rata N
Langsa |
Gayolues [—
a |
AcehUtara [
il ——
e N
AcehTimur |
2
AcehJaya
Simeulu

Banda Acel
Aceh Singki

AcehTamiang |
Subulussalam  ——

Lhokseumawe

AcehTengah

BenerMeriah
AcehBarat Day
AcehTengga
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Sektor Pertanian merupakan sektor penyumbangdarbbagi
PDRB Kabupaten Aceh Timur dengan kontribusi mencép®4 persen.
Sementara itu sektor-sektor lainnya yang juga barp@enting adalah
Sektor Jasa-jasa (26,22 persen), Sektor Perdagadgtel dan Restoran
(10,57 persen), serta Sektor Konstruksi (8, 38gmgrs

Ditinjau dari sisi pertumbuhan, Sektor Konstrukserupakan
pendorong utama perekonomian di Aceh Tenggara waakini. Tahun
2012, sektor ini mengalami pertumbuhan 17,76 peiSementara Sektor
Pengangkutan dan Komunikasi dan Sektor Keuangaisewaan, dan
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Jasa Perusahaan mengalami peningkatan hingga Henpelamun

andilnya dalam perekonomian relatif kecil (dibawgpersen), sehingga
tidak memberikan pengaruh signifikan dalam perekuao daerah.

Sektor Pertanian sendiri hanya mampu tumbuh 3,48epe Sedangkan
Sektor jasa-jasa meningkat moderat sebesar 4,Sérper

Gambar 2.23 Kontribusi Ekonomi Sektoral Kab. Aceh Tenggara
Tahun 2012

B PERTANIAN

= PERTAMBANGAN &
PENGGALIAN

® INDUSTRI PENGOLAHAN

H LISTRIK, GAS & AIR BERSIH

B KONSTRUKSI

2,551 = PERDAGANGAN, HOTEL &

1,84 RESTORAN

W PENGANGKUTAN &
KOMUNIKASI

m KEUANGAN, REAL ESTAT, &
JS. PRSH.

1,74 | 018
2,87

JASA-JASA

Sumber : BPS Kabupaten Aceh Tenggara, 2013 (diolah)

Indek Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Aceatgdara
yang sebesar 71,94 masih berada di bawah ratapraf@nsi yang
mencapai 72,15 di tahun 2011.

36|ICHSAN, Ph.D



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

Gambar 2.24 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) KabAceh
Tenggara dan Kab./Kota di Aceh, Tahun 2011

x 80
78 -

76
74
72
70
68 |
66 -
64 -
c2 M H N B B N B N N N 5 8 8 8 8 85 8 8 &85 85 85 &8 &5 &5

N
N
=
”
©
5

AcehBesar |
Bireuen |
AcehUtara I
Pidie Jaya _
Pidie |
Rata-Rata (PM N
AcehTenggara NN
&
Bener Meriah I
AcehTamiang
AcehBarat |EE———
AcehBaratDaya |
AcehTimur |
Aceh Selatan —
AcehJaya
Simeulue [
NaganRaya |
Subulussalam | IEEEE—_———
AcehSingkil  IEEG_——
Gayolues |EEEG_—_—

C m =
<

3 % © a0 oo

< £E 8 & §

| z v - =

I Q <=

S L ]
2 <
S

Sumber : BPS Aceh, 2013

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Aceh Tenggara terambaik,
meskipun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mmaserada di
bawah rata-rata Aceh. Persentase tingkat kemiskdhdaerah ini pada
tahun 2012 tercatat sebesar 15,64 persen turunsebelumnya 16,39
persen tahun 2011. Selama periode 2005-2012 tinggatiskinan di
daerah ini mengalami penurunan sangat signifikamcageai 9,88 persen.

Gambar 2.25 Tingkat Kemiskinan Kab. Aceh Tenggara én
Kab./Kota di Aceh, Tahun 2012
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BAB IlI
PROFIL AGROINDUSTRI DAN
KETENAGAKERJAAN ACEH

3.1  Profil Agroindustri

Keberadaan agroindustri (industri yang bahan bakuygrbasis
pertanian) khususnya dan industri pengolahan umanppada dasarnya
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja terampraldaenengurangi
tingkat kemiskinan dan meningkatkan pertumbuhanneko daerah.
Sayangnya sampai saat ini industri pengolahan dehAsecara
keseluruhan belum menunjukkan kinerja yang menggekdn.

Kontribusi sektor industri pengolahandengan migaghadap
PDRB Aceh, secara keseluruhan cenderung terus oneryaitu dari
12,48 persen pada tahun 2007 turun menjadi 10,28epedi tahun
2011.Penurunan ini sangat dipengaruhi oleh semdkirkurangnya
produksi pengolahan gas alam cair di kawasan indstategis
Lhokseumawe. Kontribusi industri pengolahan tanpgasjuga tidak
mengalami peningkatan yang berarti, yaitu dari Sp&rsen (2007)
menjadi 5,63 persen (2011). Hal ini menunjukkan weahndustri
pengolahan bahan baku utama yang dihasilkan di Agetu yang
bersumber dari pertanian, belum berkembang sebagaimyang
diharapkan (RPJM Aceh 2012-2017).

Jumlah usaha industri kecil menengah terus mengalam
perkembangan dan pada tahun 2009 telah mencap&b6035unit,
meningkat tajam hingga 67,64 persen dari tahun 3@0§ populasinya
berjumlah 21.275 unit. Namun pada tahun 2010 mangapenurunan
yang cukup signifikan disebabkan karena adanyaeprpsndataan ulang
melalui software dari Kementerian Perindustrian, sehingga tidakade
lagi duplikasi pendataan.
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Tahun 2011 dan 2012 jumlah industri kecil menengaiderung
mengalami stagnansi yang merupakan efek dari kelstsiomi global.
Untuk investasi dan tenaga kerja juga mengikutkg@bangan populasi
industri kecil menengah. Pada tahun 2012, industgil menengah
menyediakan lapangan pekerjaan untuk 44.969 telkaga dengan
jumlah nilai investasi sebesar Rp. 567,85 JutaRenétra Disperindag
Aceh 2013-2017).

Gambar 3.1 Perkembangan Industri Kecil Menengah Ace 2007-
2012

LGUECELCUEY

2007 2008 2009 2010 2011 2012

Sumber : Dinas Perindustrian Perdagangan KopeaasutkM Aceh Diolah)

Industri pengolahan di Aceh setiap tahunnya teerkdmbang.
Melalui pembinaan intensif yang dilakukan oleh Biferindustrian dan
Perdagangan berkoordinasi dengan Kementerian Retimah Republik
Indonesia dan instansi terkait, telah menumbuh leergkan industri
kecil dan menengah. Tahun 2012 jumlah IKM di Acagncapai 10.434
unit, naik 38,42 persen dibandingkan dengan junikd¥d pada tahun
2011 yang berjumlah 7.538 unit. (Renstra Dispegnéleeh 2013-2017).

Secara umum, meskipun industri kecil dan menengagh Aukup
potensial dalam mendukung perekonomian dan pemciptapangan
kerja, daya saingnya masih rendah bila dibandingkamgan provinsi
lainnya seperti Provinsi Sumatera Utara, misalnigandahnya daya
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saing ini disebabkan karena rendahnya kualitasuybrgdng dihasilkan
serta kurangnya informasi pasar, baik dalam negaupun luar negeri.

Terkait dengan agroindustri Aceh, daya saing dan
produktivitasnya juga masih rendah. Kegiatan pexdggn produk
pertanian Aceh masih cenderung dalam bentuk bahantaim (ow
material) yang pada gilirannya menyebabkan masih rendatmilgi
tambah Yalue added). Masih rendahnya kontribusi sektor industri
pengolahan di Aceh terutama diakibatkan oleh mesitidahnya peran
swasta dalam mengolah bahan baku pertanian. Seg#agan itu,
industri kecil dan rumah tangga Aceh pun produtdsmya masih sangat
rendah dan belum belum mampu bersaing dengan pqddkk dari
luar daerah.

Kepemilikan lahan pertanian oleh petani yang messidlah juga
merupakan persoalan. Rata-rata kepemilikan laharkgyala keluarga
hanya sekitar 0,25 — 0,6 ha/kk (RPJMA 2012-2017ciKiya lahan
yang dimiliki masyarakat menyebabkan kesempatansbéa di sektor
pertanian belum mampu meningkat kesejahteraan me®ta
Demikian juga dengan pemanfaatan teknologi yangimssderhana
(tradisional) yang menyebabkan rendahnya produ&si groduktivitas
komoditas yang dibudidayakan. Hasil penelitian @labhg agribisnis
pertanian memberikan informasi bahwa kepemilikaratasetidaknya
minimal per KK seluas rata-rata 2 hektar untuk muuhg kehidupan
petani yang layak.

Untuk mengatasi terbatasnya luas lahan yang dimgétani
sehingga memenuhi kelayakan secara ekonomi, makerpgah telah
mencoba mengatasinya dengan pemberlakuan Per&enagrintah (PP)
Nomor 11 Tahun 2010 tentang Penertiban dan Pendagag Tanah
Terlantar.Pemerintah melalui Badan Pertanahan Nalsio(BPN)
akanmenertibkan tanah-tanah terlantar milik negareg tidak tergarap
dan tidak tersertifikat, serta akan dimanfaatkartukinkepentingan
masyarakat. Tanah terlantar yang dimaksud adateih tacgara yang ada
hak penggunaannya, tapi tidak dimanfaatkan.
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Pemanfaatan tanah terlantar tersebut antara laik nmasyarakat
dalam rangka reformasi agraria, dan untuk kepeatingrategi negara
dan pemerintah di antaranya untuk ketahanan pahkgsahanan energi
dan pengembangan perumahan rakyat. Tanah terlateiegebut
dipergunakan sebagai cadangan umum negara untkaseimasyarakat
jika terjadi bencana, relokasi masyarakat jikadaped keperluan penting
terkait pertahanan dan keamanan juga terkait depgaerintahan.

Sesuai dengan Undang-undang (UU) Nomor 41 Tahu@ 2a
UU Nomor 5 Tahun 1960, pengambilalihan tanah negarey terlantar
dengan mekanisme peringatan kepada pemilik hakt didp&ukan. Jika
dalam tiga kali peringatan tanah yang telah membigk Guna Usaha
(HGU) masih juga diterlantarkan maka negara dagatgambil alih.

Dalam memenuhi kebutuhan masyarakatnya, Aceh nsasibat
tergantung pada Sumatera Utara. Hampir semua |ebutkhan
didatangkan dari luar Aceh. Umumnya produk-prochdustri dan hasil
pertanian masih didatangkan dari Sumatera Utard@dapinsi lainnya.

Isu lainnya yang penting dalam pengembangan indésteh
adalah belum optimalnya sarana dan prasarana ekapor yang ada.
Sarana dan prasarana kegiatan ekspor impor di d@begpelabuhan
ekspor di Aceh masih belum optimal. Ketersediaadagg dan sarana
container di pelabuhan belum maksimal, serta kapal ekspga pelum
beroperasi dengan sempurna. Hal ini menyebabkaiatkegpengiriman
barang via laut tidak lancar, sehingga biaya opanat ekspor menjadi
lebih tinggi karena dilaksanakan di luar daerahhAce

Ditinjaudari potensinya,sebenarnya agroindustrinPAoeempunyai
prospek yang menjanjikan, dimana potensi-potensingacakup industri
pengolahan hasil pertanian (IPHP), industri pesalatan mesin pertanian
(IPMP) dan industri jasa sektor pertanian (IJSPaydp yang harus
dilakukan untuk pengembangan agroindustri dengarrategi
pengembangan produk unggulan daerah melalui prognenaillage one
product (OVOP), penerapan teknologi tepat guna pasca pas@Eta
membangun kerjasama dan sinergisitas antara pergtinggi, lembaga
penelitian, petani dan industri.
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Upaya-upaya yang telah dilakukan untuk mengatasid&ie
pengembangan industri pengolahan dan agroindusah&@dalah dengan
pembinaan melalui pelatihan teknis, magang, pamdedam dan luar
negeri, bantuan mesin/peralatan dan sarana kema.d&pan perlu
dilakukan pembinaan lebih lanjut dan berkesinambongSeiiring
dengan meningkatnya pertumbuhan wirausaha bardadhi industri,
maka diperlukan peningkatan SDM aparatur, pengegaramperalatan
yang berteknologi, dan perluasan akses pasar mpkteran-pameran.
Pertumbuhan industri di Aceh untuk masa mendataadu plebih
ditingkatkan dengan menggali potensi-potensi yatggdan membangun
kawasan-kawasan industri dimasing-masing wilayabh.

3.2 Ketenagakerjaan

Kualitas sumberdaya manusia (SDM) Aceh secara umasih
rendah jika dibandingkan dengan pencapaian ragarrasional.Hal ini
direpresentasikan olehmasih relatif rendahnya Ilsd&embangunan
Manusia (IPM) Aceh. Demikian juga dengan daya s&iyM Aceh
masih tergolong rendah, dengan indikasi masih tasbga jumlah
lulusan SDM kejuruan yang memiliki keterampilaskil{), rendahnya
daya saing lulusan SMA/sederajat untuk memasukgyurean Tinggi,
masih rendahnya jumlah tenaga kerja yang berpdwaidiinggi, dan
rasio ketergantungan penduduk usia produktif dengartah penduduk
masih tinggi. Hal ini tergambar dari angka rasiéekgantungan hidup
mencapai 54,89 persen pada tahun 2008 dan meningkgadi 55,59
persen pada tahun 2009. Rasio ketergantungan hidapn 2009
menunjukkan bahwa setiap 100 orang penduduk usiduktif, harus
menanggung 56 penduduk usia tidak produktif (RP2QA2-2017).

Jumlah penduduk yang bekerja menurut lapangan jaeker
utama pada tahun 2010 mengalami kenaikan bila dibgkan dengan
tahun 2011 terutama di Sektor Pertanian, Perkehukamutanan,
Perburuan dan Perikanan sebesar 88 ribu orang2@k),8dan Sektor
lainnya (Sektor Pertambangan dan Penggalian; kis@as, dan Air;
Kontruksi; Transportasi, Pergudangan, dan Komumnikdembaga
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Keuangan, Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasatan ) sekitar
11 ribu orang (5,42%). Sedangkan Sektor Lainnyagakmi penurunan
sekitar 23 ribu orang (12,55%).

Pada tahun 2011 Sektor Pertanian, Perkebunan, &t
Perburuan, dan Perikanan adalah sektor yang memgrtpnaga kerja
paling banyak yaitu sebesar 48,49 persen. Secavaubsn sektor lain
yang menampung tenaga kerja paling banyak adaldtiorS&asa
Kemasyarakatan, Sosial dan Perseorangan sebe8&ér d&sen, Sektor
Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa Akomodasi sédlte$&rpersen,
Sektor Lainnya sebesar 12,08 persen, dan terakbktoS Industri
Pengolahan sebesar 3,91 persen.

Tabel 3.1Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang BekerjMenurut
LapanganPekerjaan Utama di Aceh, 2009 — 2011

. 2009 2010 2011
Kegiatan Utama - -
Agustus Februari Agustus Februari Agustus

Pertanian,Perkebunan,
Kehutanan, Perburuan dan 847.095 869.110 809.788 903.447 898.225
Perikanan
Industri Pengolahan 80.77R 75827 77828 124.369 092|5
Perdagangan, Rumah Makan i
dan Jasa Akomodasi 264.453 271.815 314.32B 282.781 299.183
Jasa Kemasyarakatan, Sosfal 331 gog 355.002 361.971 393.921 358.704
dan Perseorangan
Lainnya *) 208.733 194.82¢ 212.344 193.3B6 223.852

Jumlah 1.732.561 1.766.670 1.776.254 1.897.904 1.852.473

*) Sektor Lainnya terdiri dari sektor Pertambangan, Listrik, Gas,dan Air, Konstruksi, Transportasi, dan
Keuangan.

Sumber: BPS, 2012

Dari 1.852 juta orang yang bekerja pada Februatil2@tatus
pekerjaan utama yang terbanyak adalah sebagai/karyawan/pegawai
sebesar 33,48 persen, diikuti berusaha sendiri21Pg3sen, kemudian
pekerja keluarga/tidak dibayar sebesar 18,52 pertdn berusaha
dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar sebek7,53 persen.
Untuk status pekerjaan, berusaha dibantu burup ta bekerja bebas,
baik disektor pertanian maupun non pertanian njidibawah lima
persen.
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Tabel 3.2Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang BekerMenurut
Status Pekerjaan di Aceh, 2009 — 2011

. 2009 2010 2011
Kegiatan Utama - ;
Agustus Februari Agustus Februari Agustus

Berusaha Sendiri 355.868 353.371 348.323 435756 94y
Zi’;‘;fgﬂf‘uﬂi&?é‘;‘; g?é‘;c;irdak 331.612 340.731 357.38p 358.514 324.122
Berusaha dibantu buruh tetap| 71.555 71.060 90|589 6.2980 89.781
Buruh/Karyawan/Pegawai 51.804 63.684 58.084 63390 75.983
Pekerja Bebas di Pertanian 45.303 37.061 42(985 .0026 40.716
Pekerja Keluarga/Tak Dibaya 331.612 345.484 35 363.449 343.084

Jumlah 1.732.561 1.766.670 1.776.254 1.897.904| 1.852.473

Sumber: BPS, 2012

Berdasarkan jumlah penduduk yang bekerja dan peggaan
menurut wilayah, Kabupaten Aceh Utara merupakarayath yang
memiliki jumlah penduduk menganggur terbanyak (2B.lorang),
sedangkan Kota Sabang yang terkecil (847 orangneBSera tingkat
partisipasi angkatan kerja tertinggi di Kabupatecel Jaya sebesar
66,97 persen, sebaliknya yang terendah di Kota d¢arsgbesar 61,70

persen .

Tabel 3.3Penduduk yang Bekerja, Pengangguran, Tingk
Partisipasi Angkatan kerjadan Tingkat PengangguranTerbuka

menurut Kabupaten/Kotadi Aceh Agustus 2011
Jenis Kegiatan
No Kabupaten/Kota - TPAK TPT
Bekerja Pengangguran

1 Simeulue 33.217 2.639 66,35 7,36
2 Aceh Singkil 38.513 3.119 64,95 7,67
3 Aceh Selatan 86.232 5.902 64,13 6,41
4 Aceh Tenggara 69.889 5.822 64,00 7,69
5 Aceh Timur 141.738 12.282 63,65 7,97
6 Aceh Tengah 73.406 4.772 65,24 6,10
7 Aceh Barat 75.845 5.176 65,45 6,39
8 Aceh Besar 148.633 12.802 64,21 7,93
9 Pidie 157.157 11.678 62,49 6,92
10 Bireuen 162.517 13.460 62,75 7,65
11 Aceh Utara 211.686 20.132 63,00 8,68
12 Aceh Barat Daya 53.664 3.936 64,25 6,83
13 Gayo Lues 31.998 2.383 65,24 6,93
14 Aceh Tamiang 103.805 7.470 64,75 6,71
15 Nagan Raya 61.607 4.732 66,10 7,13
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Jenis Kegiatan
No Kabupaten/Kota - TPAK TPT
Bekerja Pengangguran

16 Aceh Jaya 34.390 2.307 66,97 6,29
17 Bener Meriah 52.001 2.849 66,86 5,19
18 Pidie Jaya 55.494 4,793 63,10 7,95
19 Banda Aceh 95686 8.916 61,72 8,52
20 Sabang 13.120 847 65,96 6,06
21 Langsa 59.227 4.880 61,70 7,61
22 Lhokseumawe 68.405 5.649 62,07 7,63
23 Subulussalam 24243 2.160 64,54 8,18

Total 1.852.473 148.786 63,78 7,43

Sumber: Badan Pusat Statistik,2011

Jika ditinjau berdasarkan wilayah perkotaan datepaan, jumlah
pengangguran di pedesaan lebih tinggi dari perkota@ingkat
pengangguran di pedesaan pada tahun 2011 sebafya94 orang,
sedangkan di perkotaan sebanyak 37.192 orang. Dmmijkga bila
dilihat dari jumlah penduduk yang bekerja di pedesasebanyak
1.342.574 orang, sedangkan di perkotaan sebanya@%Dorang.

Tabel 3.4Penduduk Perkotaan dan Pedesaan yang beker

Pengangguran
menurut Kabupaten/Kotadi Aceh Agustus 2011
Perkotaan Pedesaan

No Kabupaten/Kota - -

Bekerja Pengangguran Bekerja Pengangguran
1 Simeulue 6.127 342 27.090 2.297
2 Aceh Singkil 8.931 687 29.582 2.512
3 | Aceh Selatan 12.185 380 74.047 5.044
4 Aceh Tenggara 11.404 778 58.485 5.044
5 Aceh Timur 15.557 1.249 126.181 11.033
6 | Aceh Tengah 18.436 688 54.970 4.084
7 Aceh Barat 20.523 1.210 55.322 3.966
8 Aceh Besar 41.385 3.547 107.248 9.255
9 Pidie 23.292 1.408 133.865 10.270
10 | Bireuen 37.036 2.673 125.481 10.787
11 | Aceh Utara 35.886 2.731 175.800 17.401
12 | Aceh Barat Daya 9.541 459 44.123 3.477
13 | Gayo Lues 5.310 239 26.688 2.144
14 | Aceh Tamiang 33.261 2.053 70.544 5.417
15 | Nagan Raya 5.784 87 55.823 4.645
16 | Aceh Jaya 2.291 3 32.099 2.304
17 | Bener Meriah 9.998 428 42.003 2421
18 | Pidie Jaya 4.112 167 51.382 4.626
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Perkotaan Pedesaan

No Kabupaten/Kota - -

Bekerja Pengangguran Bekerja Pengangguran
19 | Banda Aceh 95.686 8.916 - -
20 | Sabang 7.967 575 5.153 272
21 | Langsa 49.299 4.149 9.928 731
22 | Lhokseumawe 51.376 4.069 17.029 1.580
23 | Subulussalam 4.512 354 19.731 1.806

Total 509.899 37.192 1.342.574 111.594

Sumber: Badan Pusat Statistik,2011

Ditinjau dari jenjang pendidikannya, penduduk Acghng
bekerja masih didominasi oleh tenaga kerja Ilulu&dlrA dan
setingkatnya, diikuti lulusan SMP. Sebaliknya, kagpendidikan yang
lebih tinggi menunjukkan peningkatan yang proparaiopada tahun
2011 dibandingkan pada tahun 2009. Bila ditinjauri diéngkat
pendidikan yang ditamatkan oleh pekerja maka laglienaga kerja di
Aceh masih rendah.

Komposisi angkatan kerja menurut tingkat pendidilsatama
tahun 2007 - 2012 masih didominasi oleh angkataja kiengan tingkat
pendidikan SMA ke bawah, meskipun menunjukkandrgang terus
menurun, yaitu sebesar 65,8 persen pada tahun @@®jadi 57,9
persen tahun 2012. Komposisi angkatan kerja detiggkat pendidikan
perguruan tinggi menunjukkan trend yang meningRata tahun 2007,
angkatan kerja yang berpendidikan perguruan tinggncapai 8,7
persen. Angka ini meningkat pada tahun 2012 medjadi persen. Hal
tersebut merupakan dampak dari program pendidiksar 9 (sembilan)
tahun serta semakin mudahnya akses pendidikannggghijumlah
angkatan kerja berpendidikan SD dan SMP dari t&euahun diprediksi
akan terus mengalami penurunan. Sebaliknya angkdtarja
berpendidikan SMA ke atas diharapkan akan terus galami
peningkatan, sehingga struktur angkatan kerja laplbetahun ke depan
diperkirakan akan mengalami peningkatan kualithamtilingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya.
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Gambar 3.2 Proporsi Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan
di Aceh
Tahun 2007 - 2012 (%)
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Sumber: BPS (Aceh dalam Angka Tahun 2008 — 2012)

Masalah lainnya yang dihadapi oleh tenaga kerjacai, selain
rendahnya kualitas dan produktivitas,adalah ketaslam kesempatan
kerja. Perkembangan perekonomian di Aceh masihnbahengubah
struktur lapangan kerja yang masih didominasi dadektor informal.
Sedangkan kesempatan kerjayang tersedia untukrskktoal sangat
minim.

Tingginya tingkat pengangguran terbuka di Aceh jika
dibandingkan dengan rata-rata nasional menunjukaimvé kondisi
perekonomian Aceh belum berjalan seperti yang dilan. Artinya
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang telah sEtang
dilaksankan oleh pemerintah belum mampu untuk ngiaitkan
kesempatan kerja bagi masyarakat.

Salah satu faktor penyebabnya adalah belum berkegniga
investasi, baik dari dalam maupun dari luar negehingga penciptaaan
perluasan kerja yang dilaksanakan oleh pemerintatalan kegiatan
pembangunan belum efektif karena peran swastalyanog signifikan.
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Masalah penduduk miskin di Aceh merupakan tantangarg cukup
berat dalam 5 (lima) tahun ke depan. Penduduk midkiAceh pada
tahun 2011 tercatat sebesar 19,48%, masih jauth lelksar dari
penduduk miskin tingkat nasional yang hanya seb&2386%. Sebaran
penduduk miskin Aceh lebih dominan berada di pegiesgaitu 80,14%,
sedangkan diperkotaan hanya 19,86%. Hal ini mennkam bahwa
dampak dari pembangunan belum memberikan pengagmifilsan
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat secanamunterutama
masyarakat yang tinggal di pedesaan.
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BAB IV
PENGEMBANGANAGROINDUSTRIDI
ACEHBERBASIS KOMODITAS
UNGGULAN

4.1 Padi (Aceh Utara)
41.1 Gambaran Umum Komoditas

Pemerintah Indonesia telah menetapkan daerah Aebhagai
lumbung pangan nasional. Selama beberapa tahwhiteproduktivitas
padi, kedelai dan jagung di Aceh menunjukkan pebaman yang
cukup baik. Pada tahun 2012, untuk komoditas padgh merupakan
daerah lumbung beras peringkat ke-9 nasional. &egarum, setiap
tahunnya Aceh mengalami surplus padi 300 ribu sadgyayan 400 ribu
ton (PECAPP, 2013).

Aceh Utara merupakan kabupaten andalan pengpasil di
Aceh, ditinjau dari aspek-aspek luas tanam, luasemaproduksi dan
produktivitasnya. Aceh Utara memiliki luas tanamad panen dan
produksi padi tertinggi dibandingkan kabupaten/kisianya di Aceh.
Sementara untuk produktivitas, meskipun bukan pad@gkat tertinggi,
Aceh Utara memiliki produktivitas di atas rata-raétabupaten/kota
lainnya di Aceh.

Pada tahun 2012, luas tanam padi Aceh Utara oieépeal yang
mencapai 68.189 ha atau 15,5% dari total luas tesedumuh Aceh, yaitu
438.855 ha. Luas tanam tersebut tergolong sangatjika dibandingkan
dengan luas tanam rata-rata kabupaten/kota di Anetus Sabang yang
tidak memiliki kegiatan pertanian padi) yang hamencapai 4,5 persen.

Dengan areal luas tanam tersebut, pada tahun 2642 Utara
memiliki produksi padi sebesar 341.951 ton, ataaraelengan 19% dari
produksi seluruh padi di Aceh. Suatu kontribusi gyasangat besar.
Memperhatikan ~ kenyataan ini, dapat disimpulkan lkmhw
keberlangsungan posisi Aceh sebagai lumbung pangsional, sangat
tergantung pada stabilitas dan peningkatan proghadiidi Aceh Utara.
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Meskipun memiliki luas tanam dan produksi padiitggi di
Aceh, Aceh Utara hanya menduduki peringkat keempatam
produktivitas padi. Pada tahun 2012, produktivipesli Aceh Utara
mencapai 4,69 ton/ha, masih berada di bawah AcetarB®idie dan
Bireun, yang masing-masing memiliki produktivita®8&! ton/ha, 4,88
ton/ha dan 4,74 ton/ha. Produktivitas padi Acehr&Jtai berada sedikit
di atas produktivitas padi Aceh yang mencapai 4061ha. Peningkatan
produktivitas padi Aceh Utara sehingga sebandinggde luas tanam
padi yang dimilikinya tergantung pada program istfkasi pertanian,
yang meliputi pengadaan benih unggul, perbaikamiselbudidaya
(pemupukan, pengendalian hama penyakit dan pengaira

Tabel 4.1.1Luas Tanam, Luas Puso, Luas Panen, Prokii dan
Produktivitas Padi Kabupaten/Kota di Aceh Tahun2012

Luas Tanam Luas Puso Luas Panen Produksi Produktivitas
. Planted Area Damaged Harvested Production Productivity
Regency/City (ha) Area (ha) Area (ha) (ton) (ton/ha)

Kabupaten/Kota

(1) (2) (3) (4) (s) (6)

1. Simeulue 6 907 S 7 353 26 005 3,54
2. Aceh Singkil 2220 351 1710 6611 3,87
3. Aceh Selatan 19 367 611 15 248 64 309 4,22
4. Aceh Tenggara 12 320 40 13 902 62 462 4,49
5. Aceh Timur 46 442 363 46 488 213033 4,58
6. Aceh Tengah 7 092 170 5 869 25 816 4,40
7. Aceh Barat 15039 304 10877 44 342 4,08
8. Aceh Besar 47 124 4 350 40 887 203 516 4,98
9. Pidie 43 904 2225 41 838 204 052 4,88
10. Bireuen 36 285 2186 29 821 141 440 4,74
11. Aceh Utara 68 189 674 72924 341951 4,69
12. Aceh Barat Daya 29 019 70 20554 96 426 4,69
13. Gayo Lues 6 654 252 7 251 31776 4,38
14. Aceh Tamiang 27 193 1442 22 292 102 082 4,58
15. Nagan Raya 33903 868 17 296 75 899 4,39
16. Aceh Jaya 13081 48 9 907 41 211 4,16
17. Bener Meriah 2944 177 3255 13903 4,27
18. Pidie Jaya 13 606 148 12 559 62 014 4,94
19. Banda Aceh 121 50 69 285 4,13
20. Sabang - - - - -
21. Langsa 3493 - 3196 13 295 4,16
22. Lhokseumawe 2239 72 2 651 11 645 4,39
23. Subulussalam 1713 334 1856 6 665 3,59
Jumlah 2012 438 855 14 740 387 803 1788738 4,61
Total 2011 405 075 9 054 380 686 1772962 4,66

Sumber: BPS Provinsi Aceh dan Dinas PertanianTand&aagan Aceh
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Pada tahun 2011, Baktiya merupakan kecamatanadehgs
lahan sawah terluas di Kabupaten Aceh Utara, men¢ap68 ha atau
11,3 persen dari total luas lahan sawah di AcelmalJtgitu 44.870 ha.
Beberapa kecamatan lainnya yang memiliki lahan Bawag relatif luas
adalah Lhoksukon, 3.495 ha, Sawang 2.930 ha, Senon2®15 ha,

Baktiya Barat 2.572 ha, dan Tanah Jambo Aye 2.352 h

Tabel 4.1.2 Luas Lahan Sawah dan Bukan Sawah Menutru

Kecamatan 2011

Kecamatan! Luas Luas Luaz Lahan Bukan
Swb Dictric Kecamatan/ Lahan Sawahl Sawahi
Sub Distric Area Rice Fieid Non-Rice Field
{1 (2) (3] 1£)
1 Sawang 38 465 2930 32830
2 Nizam 11 472 1968 7072
3  Nizam Antars B 438 21 6 a8se
4 BandaBaro 4235 1083 1777
S Kuta Makmur 15132 2000 12434
6 Simpang Kramat 7978 702 6357
7  Syamtzlira Bayu TTS3 1408 4577
8 Geureudong Pase 26328 230 7948
9  Mewurah Mulia 20 257 1756 1723
10  Matang Kuli 5 632 1961 2902
11  Paya Bakong 41 832 1429 18 %84
12 Pirak Timu 6770 1354 4220
13 Cot Grek 18 200 70 11 288
14 Tamah Jambo Aye 16 238 2352 12252
15 Langkshan 15052 1404 10 514
16 Seunuddon 10 063 2915 4726
17 Baktiya 15 867 5058 & 188
18 Baktiys Barat 8 308 2572 4 607
19  Lhoksukon 24 300 3485 12179
20 Tamah Luas 3062 1834 737
21 Nibong L2 1143 2248
22 Samudera 4328 1533 2494
23 Syamtzlira &ron 2813 1182 1258
24 Tamah Pasr 2038 797 753
25 Lapang 1927 596 78s
26  Muara Batu 333¢ 1522 956
27 Dewantara 3947 781 997
Jumizh 323 686 448570 189 836

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Heiardab. Aceh

Utara
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Meskipun Kecamatan Baktiya memiliki luas tanam slypanen,
dan produksi padi tertinggi di Aceh Utara, dalam peoduktivitas,
Kecamatan Nisam dan Kecamatan Sawang mendudukiggatiteratas,
masing-masing sebesar 76,98 Kw/Ha dan 75,46 Kw/Hal ini
menunjukkan bahwa program instensifikasi pertanidn kedua
kecamatan ini berjalan relatif lebih baik dibandiag dengan Kecamatan
Baktiya dan kecamatan-kecamatan lainnya di AcehaUta

Tabel 4.1.3 Luas Tanam, Luas Panen, Produktivitasah Produksi
Padi Menurut Kecamatan 2011

Luas Panen/

Necamatan! Luas Tanamy Harvesting woauktr\fn?u Pmduliul
Sub Distric Plantation Area Area Productivity Production

[Ha) (Ha) (KwiHa) (Ton)

(1) (2) 3) (4) (S)

1 Sawang 4584 4584 75,46 34 590,86
2  N=am BRI 3755 76,98 2890593
3 Nisam Antara - - - -
4 BanoaBaro 1826 1779 4984 8 866,54
5  Kuta Makmur 4000 4000 54,11 2164400
6 Simpang Kramat 1351 1306 50,07 653914
7 Syamtalira Bayu 2400 240 51,47 1235280
8 Geursudong Pase 452 450 4532 208472
9 Msurah Mulia 3 642 3642 53,13 1934935
10 Matang Kuli 1719 1710 48,30 8 259,30
11 PayaBakong 1516 1321 39,54 §22323
12 Pirak Tomu 807 XXY 39,67 3 348,15
13 Col Girsk 907 07 481 4 363,58
14 Tanah Jambo Aye 4704 4704 52,07 2449373
15 Langkahan 2826 28n 52,34 1466043
16  Ssunudoon 4 360 4380 52,14 2273304
17 Bawdiya 8334 834 57,47 47 895,50
18 Baaliya Barat 3933 3833 5122 20 14483
13 Lhoksukon 5312 sz 58,65 3115488
20 Tanah Luas 3 480 370 50,11 18 54107
21  Nbong 1773 1773 50,23 890578
22 Samuoera 2433 2633 50,44 13 28085
23 Syamialira &ron 2160 2180 50,24 10851 84
24 Tanah Pasir 1330 1458 44,46 661565
25 Lapang ar2 535 a.47 298204
26 Muara Balu 3040 3040 78,13 2375152
27 Dewaniara 1140 1115 55,40 617710
JumiahiTora! am 72702 T2747 56,05 40771614
2010 60 492 80 0970 53,55 321 799,07
2008 56 627 37240 53,05 285 019,80
2008 57 804 57 54 48,02 277 034,20

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Retardab. Aceh Utara
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Berdasarkan data tahun 2011, sebagian besar sawsdiucuh
kecamatan di Aceh Utara diari irigasi semi tekp@tu mencapai 26.097
ha. Sampai tahun 2011 tidak ada yang menggunalsiamsiirigasi
teknis. Sementara itu, sawah tadah hujan juga nraalif luas, yaitu
9.137 ha, dan yang menggunakan irigasi sederremaah PU masing-
masing seluas 4.428 ha dan 4.073 ha.

Tabel 4.1.4 Luas Tanam Sawah Berdasarkan Jenis Iragi di Aceh
Utara Tahun 2011

Jeniz Ingasi/ Type rigation

Kecamatan
Sub Distric Tekmis Sem_i Seder- Non Tadah Paszang Lebak Laim-
Teknis hanz AT R Hujan Surut lan
(1) (2 13) (&) {5) (6} 7} (8) 19)
1 Sawang - 1 o0&z 647 131 1050 - -
2 Nisam - - 1536 105 u - 113 158
3 Nisam Antara - - - - 21
& BandsBaro - - 493 - 620
$ Kuta Makmur - - 933 1044 - - - 3
6 Simpang Kramat - - - &5l 252
7 Syamtalra Eayu - 1356 - - s2
8 Geurzudong Pase - 22 - - 10
8 WMeurah Mulia - 1300 456
10 Matang Kuli - 173 - - 243
11 Paya Bskong - 925 - - - 50&
12 Pirak Timu - - 263 105 1022
13 Cot Girek - - - - T4
14 Tamah Jambo Aye - 1684 - - 683
15  Langkahan - 1304 - - 100
16 Seunuddonm - 1870 - - 1045
17 Baktiya - 4017 - - 1051
16 EBakziys Sarat - 1310 - 68 932 & - 161
12 Lhoksukon - 2438 - 557 £55
20 Tamah Luas - 1220 - s10 204
21 Nibeng - 922 - |
22 Samuders - 1435 - - £
23 Syamtalra Aron - 1162
28 Tamah Pasir - 456 - n kD)
25 Lapanmg - - - a7 100 79
26 Muara Batu - 1522
27 Dewantara - 200 100 s7 331 30 10
Jumiahi Total - 26 097 4428 407 9137 65¢ 125 352

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Retarikab. Aceh
Utara
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Sebagian besar sawah di Aceh Utara pada tahun 20ddh
ditanami dua kali setahun, meliputi areal selua2®® ha, dari 44,870
ha. Meskipun demikian hampir 10% masih ditanami padya satu kali
dalam setahun. Berdasarkan data tahun 2011 ini diggahui bahwa
belum ada satu kecamatan pun di Aceh Utara yangakuoien
penanaman padi tiga kali dalam setahun.

Tabel 4.1.5 Luas Sawah Ditanami Padi Satu, Dua dahga Kali
Setahun 2011

DitznamiPianted " . Sementara Tdk Luas Sawahi
et Sxukad DuakKail i ey Dwusshaaal  Fice Field
Once Twice == Uneffort Ares
Times
1) 2 3 (4 (S)

1 Sawang n 2658 - - 2930
2  Nesam 145 1536 13 168 1968
3 Nesam Antara - - 20 1 2
4 BandaBaro 600 493 - - 1093
S Kuta Makrwr - 1977 - 23 2000
& Swmpang Kramat - 702 - - T02
7 Syamalira Bayu 52 1356 - - 1408
& Geursudong Pase 10 220 - - 230
S Meurzh Mulia - 1742 14 1756
10 Matang Kul - 1951 - 1961
11 Paya Bakong S04 25 - 1429
12  Pirak Tiow 1354 - - 1394
13  Cot Girek 150 230 110 182 704
14 Tanah Jambo Aye 665 16584 - - 2352
15 Langkahan 60 1304 40 - 140¢
16  Seunuddon 763 1870 282 - 2915
17 Baktiya 1051 am7 - - 5068
18 Baktiya Barat T4 1378 241 212 2572
19 Lhoksukon 24 263% 220 275 3 495
20 Tamah Luas 204 1730 - 1932
21 Nbong - 114 - 114
22 Saswdera 32 1435 - 153
23 Syaemalira Aron - 1182 - - 1162
24 Tanah Pazir 30 7 - - 797
25 Lapang 100 au7 ™ - 596
26  Muara Batu - 1522 - - 152
27 Dewantara 365 350 10 55 781
JumiahiTotad 75 35295 114 932 44 870

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman

Utara
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Apabila diklasifikasikan menurut golongan luas lahgada tahun
2009 terlihat bahwa jumlah rumah tangga usaha martayang
menguasai lahan lebih dari 5.000 m2 mendominadigjumumah tangga
usaha pertanian di Kabupaten Aceh Utara. Kondiddua terjadi pada
tahun 2013, dimana jumlah rumah tangga usaha pemtagang
menguasai lahan kurang dari 5.000 m2 mendominaslaju rumah
tangga usaha pertanian. Berdasarkan Sensus Perfeeh Utara tahun
2013, tercatat bahwa pada tahun 2013, jumlah rutaagga usaha
pertanian dengan luas lahan <1.000 m2 sebesar $W82h tangga,
mengalami penurunan sebesar 6,24 persen dibandingkan 2009.
Usaha pertanian dengan luas lahan antara 1.00®-Ir20 sebanyak
14.155 rumah tangga, meningkat sebesar 51,76 pelibamdingkan
tahun 2009.

Golongan luas lahan 2.000-4.999 m2 tercatat mengdyunylah
rumah tangga usaha pertanian sebanyak 32.841 @dda t2013,
meningkat sebanyak 7.061 rumah tangga jika dibghkdm tahun 2009
(27,39 persen). Sedangkan untuk golongan luas l&imh dari 5.000
m2, usaha rumah tangga pertaniannya masih tergaediit. Kondisi
ini menunjukkan bahwa semakin banyak rumah tangaéai pertanian
yang memiliki luas lahan yang kecil.

Gambar 4.1.1Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian Memut
Golongan Luas Lahan yang DikuasaiPLUT2009 dan ST2@L
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Sumber: Sensus Pertanian Kabupaten Aceh Utara &ekdam Sub
Sektor, 2013
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4.1.2 Budidaya

Kepemilikan sawah di Aceh Utara terbagi atas tigéorkpok.
Kelompok pertama adalah lahan sawah milik senkegipmpok kedua
adalah mengusahakan lahan orang lain dengan siswma, dan
kelompok ketiga menggunakan lahan orang lain dergisiem bagi
hasil. Sistem sewa lahan sangat tergantung paditakugahan dan
ketersediaan irigasi. Untuk Kecamatan Meurah Muiigsalnya, sewa
lahan Dberkisar antara 200-250 keg gabah untuk pseti&00 m2,
sementara di Kecamatan Tanah pasir 72-200 kg p60In2. Ada juga
yang menyewakan 45 kg per 170 kg gabah. Sementauk sistem bagi
hasil, berkisar antara 30:70 sampai 50:50 bagi lgetahan sawah.

Penanaman padi, pemupukan dan perawatan padi ylakgkan
petani masih banyak yang belum mengikuti anjuraniaas Pertanian
Aceh Utara. Untuk jarak tanam padi, Dinas Pertam@enganjurkan
jarak tanam 25x25 cm, sementara banyak petani masitanam terlalu
rapat atau melebihi dari jarak tanam yang dianjutieasebut.

Untuk penggunaan pestisida, dianjurkan sebanyakel untuk
setiap hektar. Kenyataan menunjukkan sebagian bestni tidak
mengetahui takaran dan jenis pestisida yang digamakarena biasanya
mereka menggunakan tenaga kerja upahan dimana pey@ngki Rp
15.000 — Rp 20.000. Tidak mengherankan jika kenmugada musim
tanam, banyakpadi yang terkena hama wereng, tlamsturgo.

Pupuk yang digunakan petani (urea, SP-36, KCI,NRK) juga
belum seperti yang diharapkan, baik dari sisi dos@supun waktu
penggunaan. Dosis penggunaan disesuaikan dengaramjeman
ekonomi.Adapun rata-rata harga gabah dan pupukcdhAJtara dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1.6 Harga Gabah dan Pupuk di Aceh Utara

ltem Harga
Gabah Rp 3.900 — Rp 4.100
Urea (20 kg) Rp 110.000
SP-36 (20 kg) Rp 110.000
KCI Rp 160.000

Sumber: diolah dari berbagai sumber
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Menyangkut pemenuhan kebutuhan pupuk petani, sebaga di
banyak wilayah lainnya, masih belum sesuai dengaapan. Disparitas
(perbedaan) harga pupuk bersubsidi dengan hargasulosidi, sering
dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu sehingga menterjadinya
penyalahgunaan pupuk Dbersubsidi. Akibatnya kebutuhaupuk
bersubsidi ditingkat petani yang berhak menjadikis@mg.Solusinya
adalah melakukan pemantauan secara berkesinambuteghadap
stabilitas harga, baik ditingkat produsen maupumskmen. Sistim
distribusi pupuk bersubsidi yang belum baik inngamenyebabkan
langkanya pupuk pada saat dibutuhkan. Tidak jawheoa, benih/bibit
unggul yang bermutupun belum cukup tersedia untundukung
kualitas dan kuantitas produksi.

Usahatani padi sawah menggunakan tenaga kerja da¢aim
keluarga maupun pihak luar. Tenaga kerja dari datatnarga terdiri
dari orang tua dan anak-anak. Untuk tenaga kenaldar keluarga,
upahnya umumnya sebesar Rp 50.000/HOK (Hari Orar@aK

Secara keseluruhan, kepemilikan alat dan mesitarpan oleh
petani Aceh Utara masih rendah.Padahal pengguniaandan mesin
pertanian (alsintan) bertujuan untuk mengoptimalkererja usaha tani
dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitasil haertanian.
Sebagian alsintan tersebut malahan berada dalamiskoyang rusak
sehingga menambah persoalan yang dihadapi.
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Tabel 4.1.7 Jenis, Kondisi, dan Jumlah Alat /MesifPertanian di

Aceh Utara Tahun 2011

Kondisi/Condition

Jenis Alat/Mesin Pertanian/ (Unit) Jumlah/
Agricultural Tools Baik/Good Rusak/Bad Total
(1) (2) (3) (4)
1 Traktor Roda Dua (<6 PK) 359 40 399
Traktor Roda Dua (6-8,5 PK) 139 17 156
Traktor Roda Dua (>8,5 PK) 139 15 154
2 Traktor Roda Empat
a. Traktor Mini (<25 PK) 132 10 142
b. Traktor Sedang (25-50 PK) 7 1 8
c. Traktor Besar (>50 PK) 6 6
3 Alat Penanam (Jabber) 2 2
4  Seeder
5 Alat Tanam Padi (Transpalanter)
6 Applicator (Alat Pemupukan
Urea Tablet)
7  Penebar Pupuk (Spreader)
8 Hand Sprayer 14 623 563 15186
9 Knapsack Power Sprayer 108 1" 119
10  Skid Power Sprayer 5 5
11 Swing-fog
12 Emposan Tikus 237 4 241
13 Pembersih Gulma Manual
14 Pembersih Gulma Bermesin
15 Pompa Air
a. Diameter 2" 58 " 69
b. Diameter3 " 36 3 39
c. Diameter4 " 66 13 79
d. Diameter6 " 133 18 151

e. Diameter lainnya
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Kondisi/Condition
Jenis Alat/Mesin Pertanian/ (Unit) Jumlah/

Agricultural Tools Total
Baik/Good Rusak/Bad

(1 (2) (3) (4)

16  Sabit Bergerigi 122187 1364 123 551

17  Reaper - - -

18 Combine Harvester - - .

19  Power Thresher 1606 124 1730
20 Pembersih Gabah (Cleaner) 2 - 2
21 Pengering (Dryer) 2 - 2
22 Penggiling Padi Besar (Large Rice Mill) 87 10 97
23 Penggiling Padi Kecil (Small Rice Mill) 193 5 198
24 Rice Milling Unit (RMU) 44 1 45
25 Pemecah Kulit Gabah (Huller) 29 - 29
26 Penyosoh Beras Pecah Kulit (Polisher) 18 - 18
27  Pemipil Jagung (Corn Sheller) 2 - 2
28 Penggiling Jagung (Corn Mill) 270 1 281
29 Pemarut Singkong 6 1 7

30 Perajang - - -

" Sumber: BPS Aceh Utara, 2013
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4.1.3  Sistem lrigasi

Secara keseluruhan, Aceh Utara memiliki 72 Daemgladi (DI).
Rinciannya berdasarkan kewenangan pengelolaannya 8b DI
kewenangan pusat, yaitu DI Alue Ubay, DI Kr. Passa&n, dan DI Kr.
Pase Kiri, 2 DI kewenangan provinsi, yaitu DI Kfuan dan DI Buloh
Blang Ara, serta 67 DI kewenangan kabupaten.

Gambar 4.1.2Daerah Irigasi Aceh Utara Berdasarkan kwenangan

PEMERINTAH PUSAT ‘ PEMERINTAH PROVINSI ‘ ‘

PEMERINTAH KABUPATEN
ACEH UTARA

D.l1 > 3.000 Ha D.l 1000 s/d 3.000 Ha D.l <1000 Ha

Kabupaten Aceh Utara Kabupaten Aceh Utara Kabupaten Aceh Utara
Jumlah D.1=3
* D.lI AlueUbay =4.144 Ha Jumlah D.1 =2
* D.l Kr.PaseKanan = 5.483 Ha * D.l1 Krueng Tuan = 2.226 Ha
*D.l Kr.PaseKiri = 3.308 Ha * D.l1 Buloh Blang Ara = 1.180Ha

Total Luas = 12.935 Ha Total Luas = 3.406 Ha

Jumlah D.1 = 67
Total Luas= 12.976 Ha
Luas Fungsional = 9.453 HA

Terdiridaridaerahirigasikecil
LintasKabupaten yang tersebardil4 Kecamatan
Jumlah D.I=1

* D.l Jambo Aye = 15.880 Ha

Total Luas = 15.880 Ha

Sumber: Dinas Pengairan dan ESDM Kabupaten AcetaUta

Perbedaan antara luas areal potensial dan fundsigarag
dilayani DI di Aceh Utara sampai dengan tahun 2@&3ih relatif cukup
besar. Dimana luas fungsional sebesar 36,782 hdangkan luas
potensial mencapai 45.696
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Tabel 4.1.8 Potensi Irigasi Aceh Utara Tahun 2013

Luas (Ha)
No. Daerah Irigasi Potensia | Fungsio Kecamatan yang Dilayani
| nal
1. D.l. JAMBO AYE 15.880 14.062 Langkahan, Tanahdarye,
Baktiya, Baktiya Barat, sebagian
Lhoksukon, Cot Girek, Seunuddon
2. D.l. ALUE UBAY 4.143 2.537 Paya Bakong, Pirak Timu
sebagian Lhoksukon, Matangkuli
3. D.l. PASE KANAN 5.083 4.863 Nibong, Tanah Lu8smudera,
Syamtalira Aron, Tanah Pasir,
sebagian Matangkuli
4, D.l. PASE KIRI 3.308 3.000 Meurah Mulia, sebagian
Samudera, Syamtalira Bayu,
sebagian Kec. Blang Mangat
(Pemko Lhokseumawe)
5. D.I. KRUENG 2.226 1.892 Sawang, Muara Batu, Dewantarg
TUAN
6. D.l. BULOH 1.180 975 Kuta Makmur
BLANG ARA
7. D.l. JAMUAN 900 - Sawang, Nisam, Banda Baro
8. IRIGASI 12.976 9.453 Tersebar dalam 14 kecamatan
SEDERHANA
Jumlah 45.696 36.782

Sumber: Dinas Pengairan dan ESDM Kabupaten AcefaUta

Ditinjau dari kondisi jaringan irigasi, yang beradalam kondisi
rusak persentasenya cukup besar, baik untuk salobeaon maupun
saluran tanah. Untuk saluran beton, 60% tergolaagna kondisi baik
dari total panjang saluran irigasi beton 350.51@emeementara sisanya
mengalami rusak ringan, sedang dan berat. Untukasaltanah, lebih
parah lagi, hanya 37% yang berada dalam kondikide total panjang
saluran tanah 226.233 meter, sementara sisanya #aladisi rusak.
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Tabel 4.1.9 Jenis dan Kondisi Jaringan Irigasi Aceh Utara Tahun 2013
JENIS DAN KONDISI SALURAN

Saluran Tanah

: Saluran Beton
Nama Ruas Saluran Panjang

(=) Rus
ak (m) Rusak (m)
Baik Baik
Ringan Sedang Berat Ringan Sedang  Berat

1 DI JAMBO AYE 265.744 51.764 86.699 10.225 1.049 50.813 48.401 15.572 1.220

- Saluran Primer 32.714 2.891 720 619 - 20.897 3238 4349 -

- Saluran Sekunder 233.030 48.873 85.979 9.606 1.049 29.916 45163  11.223 1.220,50
2 DI ALUE UBAY 31.428 18.605 634 8211 2.668 1.310 - - -

- Saluran Primer 10.025 7.655 - 761 1.609 - - - -

- Saluran Sekunder 21.403 10.950 634 7.450 1.059 1.310 - - -
3 D.I PASE KANAN 63.590 17.966 9.510 10.279 500 12.949 2931 8255 1.200

- Saluran Primer 17.781 10.697 1.370 1.400 - 400 1202 1.512 1.200

- Saluran Sekunder amo.w 7.269 8.140 8.879 500 12.549 1.729 6.743 -
4 D.I PASE KIRI 62.130 31.448 7.905 995 - 19.627 1.845 310 -

- Saluran Primer 17.300 17.110 155
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4.1.4  Industri Pengolahan dan Agroindustri Padi

Data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Aceh P4rh2)
menunjukkan Industri Kecil dan Menengah (IKM) di ekc Utara
berjumlah 2.274 unit usaha.Terdiri dari industrinial 891 unit dan non
formal 1.383 unit, dengan investasi Rp. 17.466@03.dan menyerap
tenaga kerja sebanyak 8.772 orang. Dari jumlah H€kebut, industri
kerajinan merupakan industri utama, berjumlah 62 dengan 2.849
tenaga kerja. Industri-industri potensial lainnyaantaranya adalah
Industri perkayuan, industri kecap dan saos, imdymtpuk organik,
industri kelapa terpadu, industri tusuk sate, dadustri pemrosesan
pinang.

Pada tahun 2012, industri makanan, minuman dan aiesob
termasuk di dalamnya industri pengolahan padi (gdéngan padi,
tepung beras, dll), memberikan kontribusi yang masingat terbatas,
yaitu hanya 5% dari total kontribusi industri pelad@an Aceh Utara
yang mencapai Rp 457,797 miliar. Industri pengatabda Aceh Utara
ditopang secara dominan oleh industri pupuk kimaagy memberikan
kontribusi 73% dari seluruh industri pengolahangyada di daerah ini.

Tabel 4.1.10 Kontribusi Industri Pengolahan Terhad@ PDRB
Tahun 2012

Jenis Industri li(lgzrgrjll?t:? %
A | Industri Migas 0,00
1. Pengilangan Minyak Bumi 0,00
2. Gas Alam Cair 0,00
B Industri Bukan Migas 457.797,04
1. Makanan, Minuman dan Tembakau 20.600,875%
2. Tekstil, Brg. Kulit & Alas kaki 9.155,94 2%
3. Brg. Kayu & Hasil Hutan lainnya 32.045,/9 7%
4. Kertas dan Barang Cetakan 22.889,855%
5. Pupuk, Kimia & Brg. dari Karet 334.191,84 73%
6. Semen & Brg. Galian bukan logam 9.155,94 2%
7. Logam Dasar Besi & Baja 0,00
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8. Alat Angk., Mesin & Peralatannya 13.733/91 3%
9. Barang lainnya 16.022,90 4%
Total 457.797,04 100%

Sumber: BPS Aceh, 2013 (diolah)

Sementara itu, berdasarkan hasil Sensus Pertani@abdpaten
Aceh Utara yang diadakan tahun 2013, diketahui ghngerontok padi
dan penggilingan padi di daerah ini adalah sbb:

Tabel 4.1.11. Jumlah dan Kondisi Perontok Padi darPenggilingan

Padi di Kabupaten Aceh Utara Tahun 2012
Jenis Alat/Mesin Pertanian K‘,’”d's' (Unit Jumlah
Baik Rusak
Perontok Padi (Thresher) 1.349 148 1.497
Penggilingan Padi Kecil (Small Rice Mill) 154 7 161
Penggilingan Padi Menengah (Medium Rice Mill) 34 2 36

Sumber: Sensus Pertanian Kabupaten Aceh Utara, 2013

Dari keseluruhan Usaha Penggilingan Padi yang adaceh
Utara, terdapat 6 Koperasi Unit Desa (KUD) dan Kape Pertanian
yang memiliki kapasitas produksi dan/atau kapagiiadang terbesar,

shb:

Tabel 4.1.12KUD Penggilingan Padi dengan Kapasita®roduksi dan
Kapasitas Gudang Terbesar di Aceh Utara

No | Nama Usaha Kecamatan | Kapasitas | Kapasitas
Produksi Gudang

1 | KUD Teras Jambo Aye 2 ton/jam 1.000 t

KUD Gaya Baru Meurah 2 ton/jam 1.000 ton
Mulia

3 | KUD Matang| Tanah Pasir | 2 ton/jam 1.000 ton
Panyang

4 | KUD Harapan Tani| Tanah Luas 2 ton/jam 1.000 ton

5 KUD Nisam Nisam 1 ton/jam 200 ton

6 | Koperasi Pertanian| Nibong 2 ton/jam Tidak adal

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Utara
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Disamping usaha penggiling padi yang berjumlahtifdianyak,
Aceh Utara juga memiliki usaha agroindustri yandumu potensial
lainnya, vyaitu usaha penggilingan tepung berasdd&markan hasil
wawancara dengan para konsumen dan pedagang, hdikd¢eadapat
setidaknya 4 usaha tepung beras skala menengah bgrogerasi di
Aceh Utara.

Kegiatan agroindustri yang berbasis komoditas pgéding
dikembangkan di Aceh Utara, sebagaimana di wilayddwyah lainnya
di Aceh, umumnya masih berupa penggilingan padiakledan tepung
beras. Pengembangan produk-produk turunan padnyiair(kompos,
arang, aneka kue, dll) perlu dipikirkan di masa da¢ang. Dari aspek
kelayakan ekonomi, pengembangan produk-produk &mutersebut
sangat tergantung pada skala industri yang dikegkaam

Aceh Utara sebenarnya memiliki potensi yang cukgsab
sebagai lokasi pemasaran kue-kue tradisional Aegly ynenggunakan
bahan baku tepung beras atau beras seperti dogelsémprong, bu
grieng, bolu ikan, peyek, kembang loyang, keukar&lie-kue tersebut
sayangnya belum berkembang dengan optimal di Atata disebabkan
oleh persoalan-persoalan seperti lokasi pemasgraymosi, modal,
kemasan dan kualitas. Pemkab Aceh Utara memanglperamfasilitasi
pengembangan beberapa tempat yang menjadi pugatlaenkue-kue
tradisional tersebut di tahun 2012, yaitu di dagéeudong dan Panton
Labu. Upaya ini gagal juga karena pengembangamaspahjualan tidak
didahului oleh pengembangan sentra produksi.

Gambar 4.1.3 Model Agroindustri Padi Terpadu

100% 63-65%

Hasil 45-55%
Samping Beras
Beras Kepala
— — Beras Kristal
20-23% 8-10% 3-5% 15-20%
Sekam | | Dedak | | Menir I | B. Patah |
B. Bakar Segar Dedak Awet Tepung Beras
Briket Arang Karak Legendar

Sumber: Rachmad & Suismo (2007)
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Gambar 4.1.4 Produk Turunan Padi

=Beras Kepala

=Beras Giling Berkualitas
=Beras Arimatik

=Beras Instan

=Beras Kristal

Pangan
- Pokok
=Kompos
=pPakan/Silase
JERAMI | | Jpapen/orise *Beras
-+ (£50%) f= =MediaJamur (£61%) —> Pang.an
"Kertas ™ eMenir || Fungsional
L_=Papan Partikel
(£10%)
—
Beras
™ Pecah
Kulit Baku
(£80%) Industri
GABAH
> (£50%) (= Dedak =Pakan
g (+9%) =Pangan Serat
— =Minyak
=Arang
Sekam =Abu Gosok
> =Bahan Bakar
(iZO%) =Silikat
=Karbon Aktif

Pangananf ° ?
=Kue Kering =Tepung BKP
Bahan Tepung =Tepung Instan
Pati =Modified Starch
=Gum/Perekat

=Beras Yodium
=Beras |G Rendah
=Beras Nutrisi Tinggi
=Beras Berlembaga

=Beras Fe Tinggi
Kue Basah

=Industri Tekstil

=Pangan Olahan
l Bihun,

Ekstrudat

Pangan Olahan

Industri
Tekstil

Sumber: Deptan (2006)

Harga dan nilai tambah bisnis dari produk turunadi gukup

bervariasi. Berikut harga dan analisis nilai tambmberapa produk
turunan padi di Aceh Utara. Untuk gabah rata-raaeg& jualnya Rp
4.000/kg. Setelah diolah jadi beras harganya et@-menjadi Rp
8.000/kg. Hasil sampingan dari produksi beras keeropenir (beras
patah) Rp 3.500, dedak Rp 1.500/kg dan sekam RPO&®. Di

kebanyakan industri penggilingan padi skala kexgkam (yang telah
diolah menjadi abu gosok), tidak dijual. Menir sgldnya diolah
menjadi tepung beras dengan harga sekitar Rp k@00/

Tabel 4.1.13 Harga Produk Turunan dan Produk Sampigan Padi

No | Jenis Produk | Harga | Pertambahan| Keterangan
(Rp/kg) | Nilai (%)

1 | Padi 4.000

2 Beras 8.000 100

3 | Menir 3.500 Produk sampingan
Tepung beras 7.000 100
(olahan menir)

4 | Aneka kue 50.000 614

5 | Dedak 1.50(¢ Produk sampingan
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|6 | Sekam \ 3.000 | Produk sampingan |
Sumber: diolah dari berbagai sumber

4.1.5 Tenaga Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja

Berdasarkan Sensus Pertanian tahun 2013 (ST204R@gptat
jumlah rumah tangga usaha pertanian terbanyak diupaten Aceh
Utara adalah di Subsektor Tanaman Pangan. Juntiadéthrtangga usaha
pertanian Subsektor Tanaman Pangan sebanyak 72uh&h tangga,
rumah tangga usaha pertanian Subsektor Perkebu@a®24 rumah
tangga, peternakan 34.495 rumah tangga, dan albuti& 19.341 rumah
tangga.

Jika tanaman pangan dan hortikultura disatukan makdah
rumah tangga usaha ini berjumlah sebesar 91.524 492% dari
seluruh jumlah rumah tangga yang bekerja di segtanian, yaitu
186.080 rumah tangga.

Gambar 4.1.5Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian ddabupaten
Aceh Utara Menurut Subsektor PLUT2009 dan ST2013
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Jumilah Rumah Tangga (ribu)

0 +— === N PE— JE—Y PR N e

Tanaman Hortikultura Perkebunan Peternakan Perikanan Kehutanan Jasa

Pangan Pertanian
2009 2013

Sumber: Sensus Pertanian Kabupaten Aceh Utara MeB8ubsektor
2013

Berdasarkan hasil Sensus Pertanian tahun 2013 {8),20
diketahui bahwa rumah tangga tanaman pangan digéabn Aceh Utara
didominasi oleh rumah tangga yang mengelola tanapeui. Dari
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keseluruhan rumah tangga yang mengelola tanamayapamitu 72.183,
sebanyak 98,29 persen (70.948) diantaranya meagealzhman padi,

Gambar 4.1.6Jumlah Rumah Tangga Usaha Tanaman Panga
Menurut Jenis Tanaman, ST2013
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Sumber: Sensus Pertanian Kabupaten Aceh Utara MeBubsektor

2013

Pada tahun 2012, terdapat 108.053 penduduk bertifntahun
ke atas yang bekerja di sektor pertanian dari i@81591 orang. Jumlah
pekerja di sektor pertanian ini merupakan yangesab dibandingkan
jumlah pekerja pada sektor-sektor lainnya, yaitinecapai 56,7%. Ini
berarti bahwa lapangan usaha pertanian merupaldandiperkejaan
utama masyarakat Aceh Utara.

Tabel 4.1.14Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Ata yang
Bekerja Berdasarkan Lapangan Usaha di Aceh Utara 212

No | Sektor Jumlah Tenaga Kerja| Persentase
1 | Pertanian 108.058 56,7%
2 | Pertambangan 1.716 0,9%
3 | Industri 6.951 3,6%
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4 | Listrik

5 | Bangunan 7.40Y 3,9%

6 | Perdagangan 32.300 16,9%

7 | Transportasi 7.538 4,0%

8 | Keuangan 1.112 0,6%

9 | Jasa 25.454 13,4%
Total 190.591 100%

Sumber: BPS Aceh 2013 (diolah)

Jika dilihat dari sisi produktivitas tenaga kerjaaka sektor
pertanian secara keseluruhan dan subsektor tanparayan (dimanadi
Aceh Utara padi merupakan komoditas dominan), minpitoduktivitas
tenaga kerja sangat rendah. Dengan menggunakan BBiRgjai output
untuk mengukur produktivitas, maka PDRB ADHB/kapitan PDRB
ADHK/kapita sektor pertanian masing-masing sebBsaR7,38 juta dan
Rp 10,809 juta, yang terendah dibandingkan seldkios lainnya.
Sementara produktivitas/kapita tanaman pangan ledndah lagi, yaitu
PDRB ADHB/kapita sebesar RP 18,6 juta dan PDRB AlKdiita
sebesar Rp 7,9 juta. Hal ini mengindikasikan bapvealuktivitas petani
padi yang merupakan mayoritas pekerja di sektoanm pangan di
Aceh Utara ternyata masih sangat rendah dibandngdangan
produktivitas tenaga kerja di berbagai sektor dabhsektor ekonomi
lainnya.

Tabel 4.1.15 Produktitivitas Tenaga Kerja Aceh Utaa Per Sektor
Ekonomi (PDRB/kapita) tahun 2012

PDRB (RP juta) Jumlah PDRB PDRB

Sektor TK ADH_B/ ADH_K/

ADHB ADHK Kapita kapita
Pertanian 2.958.97540  1.167.897/23 108.053 27,38 10,81]
Pertambangan 5.089.521,93  1.297.14221 1.776| 286572 730,31
Industri 457.797,04 240.405,28 6.951 65,86 34,59

Listrik 21.810,04 8.246,96

Bangunan 523.187,15 173.034,89  7.407 70,63 23,36
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Perdagangan 1.081.136,50 475.077,17 32.300 33,47 14,71
Transportasi 836.775,17 336.035,24  7.538 111,01 44,58
Keuangan 314.160,40 89.730,06 1112 28252 80,69
Jasa 1.028.147,51 536.052,59 25.454 40,39 21,06
Total 12.311.511,15  4.323.621,62 190.591 64,60 22,69
Sub sektor

tanaman 988.820,59 419.993,46 53.162 18,60 7
pangan

Sumber: BPS Aceh 2013 (data diolah)
*Estimasi berdasarkan data ST 2013 BPS Aceh Utara (jumlah tenaga kerja di subsektor
tanaman pangan sekitar 49,2% dari total jumlah tenaga kerja di sektor pertanian)

Sementara itu, produktivitas petani padi Aceh Utdratahun
2012 secara umum adalah setiap petani rata-ratghasitkan 4,06 ton
padi per tahun. Perhitungan adalah sbb:
« Jumlah rumah tangga petani padi di Aceh Utara seb&x948 atau
78% dari total 90.658 rumah tangga usaha pertgdB6, ST 2013).
e Dengan asumsi jumlah petani Aceh Utara sebesar d&dototal
jumlah tenaga kerja sektor pertanian (108.053 grangka jumlah
petani padi adalah sebanyak 84.281 orang.
¢ Produksi padi Aceh Utara tahun 2012 sebesar 341t@51(BPS
Aceh, 2013).
e Maka produktivitas petani padi Aceh Utara adalah.241/84.281=
4,06 ton/petani per tahun.

Tabel 4.1.16Produktitivitas Petani Padi Aceh Utara (Ton
Padi/Petani/Tahun) Tahun 2012
Item Jumlah Keterangan
% RT petani padi Aceh Utara 18 ST 2013
Jumlah tenga kerja Sek. Pertanian 108.053 BPS
Jumlah TK petani padi 84.281
Produksi padi (ton) 341.951 BPS
Produktivitas petani padi 4,06
(ton/petani/thn)

Sumber: BPS Aceh 2013 (data diolah)
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4.15.1 Analisis Finansial Usaha Padi

Berikut disajikan analisis biaya usahatani padi agaw
keuntungan, dan pendapatan petani per musim tdngms.lahan analisis
yang digunakan adalah 0,57 ha, yang merupakan &g rata-rata
yang diusahakan petani di Aceh Utara tahun 2013(BF Kabupaten
Aceh Utara, 2013).

Tabel 4.1.17 Analisis Finansial Kegiatan Ekonomi Réi Sawah 0,57 Ha Per
Musim Tanam di Aceh Utara

No Komponen Rata-rata Jumlah Biaya
(Rp)

A | Biaya Produksi (benih, pupuk, 7.500.000
pestisida, tenaga kerja, dll)

B | Nilai produksi (revenue)* 10.000.000

C | Pendapatan bersih (net revenue) 2.500(000

Rata-rata hasil produksi: 2.500 kg

Revenue cost ratio (RCR): 1,33

Keterangan: * Harga padi diasumsikan Rp 4.000/kg.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat didtapiahwa
pendapatan bersih rata-rata petani padi sawah Btala sebesar Rp 2,5
juta per musim tanam. Jika mengacu pada rata-rasinmtanan padi
sawah di Aceh Utara yang umumnya dua kali setamaka pendapatan
bersih rata-rata petani per tahun Rp 5 juta. diksumsikan jumlah
anggota keluarga petani Aceh Utara rata-rata 6goraraka rata-rata
pendapatan per kapita anggota keluarga petaniradadl7 ribu per
tahun per orang, atau setara dengan Rp 70 ribkepéa per bulan.

Jika mengacu pada garis kemiskinan di Aceh Utaendapatan
per kapita anggota keluarga petani ini masih jeetdada di bawah garis
kiemiskinan, yang pada tahun 2013 Rp. 274.799.

Jadi meskipun usahatani padi sawah per hektar ini
menguntungkan, karena nilai RCRe¢enue Cost Ratio) nya mencapai
1,33, tetapi pendapatan yang diperoleh petani mdsibawah garis
kemiskinan. Agar pendapatan petani berada di atiés lgemiskinan, luas
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lahan padi sawah yang diusahakan petani perlug@dikan, yang
berdasarkan penelitian setidaknya menjadi 2 ha.

4.1.5.2

Penggilingan Padi Industri Skala Kecil

Analisis Finansial Agroindustri Padi

Berikut disajikan biaya dan keuntungan dari kegiagroindustri
penggilingan padi industri skala kecil/menengah Ugaha Droe di Desa
Reulut Timur, Kecamatan Muara Batu, Aceh Utaragrsal 6 bulan..

Tabel 4.1.18Analisis Finansial Usaha Penggilinganadi UD Usaha
Droe di Desa Reulut Timur, Kecamatan Muara Batu, Aeh Utara
(Selama 6 Bulan)

No Komponen Nilai Jumlah
satuan (Rp
A | Biaya Produksi
1 | Gabah (total14 ton) 4.000.00056.000.000
2 | Tng kerja (2 org, 4 hr kerja /minggu) 35.000 6.720.000
3 | Bahan bakar solar 5.500 1.584.000
4 | Biaya karung utk jual (625 X 14=583 krg) 1.700| 1.428.000
5 | Biaya karung untuk bagi hasil (120 krg) 1.700 204.000
6 | Penyusutan alat 1.000.000;
Total biaya 66.936.000
B | Nilai produksi (revenue)
1 | Jual beras (583 sak) 112.00065.296.000
2 | Dedak (1.820 kg) 1.50p 2.730.000
3 | Menir (70 kg) 3.500 2.450.000
4 | Giling (bagi hasil, 1.800 kg) 7.466 13.438.80(Q
Total nilai produksi 83.914.800
C | Pendapatan bersih (net revenue) 16.978.800

Sumber: Hasil wawancara

Untuk padi yang berkualitas standar, dalam 1 todi paesin
produksi dapat menghasilkan 62,5% beras (625 kgkil Hkutan
lainnya adalah dedak 130 kg dan menir 5 kg. Semseftia untuk
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padi yang berkualitas di bawahnya, karena kurangpafla masa
tanam, misalnya, hasil beras yang diperoleh lebifdah lagi, yaitu
berkisar 56%-59%.

e Untuk penggilingan padi dengan cara bagi hasil derigpnsumen,
pabrik penggiling padi mengambil bagian 10% datalttasil beras
yang dihasilkan. Rata-rata dalam sehari, pabrikggdéngan skala
kecil/menengah dapat memperoleh bagian sebesay. 10 k

* Pendapatan pemiliki usaha Rp 16,978 juta dalam &mganen.
Dalam 1 tahun (2 musim panen) pendapatannya seBR@s8B,956
juta. Jadi rata-rata pendapatan per bulan Rp 33,8882 = Rp 2,83
juta.Jika anggota keluarga pemilik usaha 6 orargkarpendapatan
per kapita anggota keluarga Rp 472 ribu, yang bdrarada di atas
garis kemiskinan untuk wilayah Aceh Utara.

« Produktivitas tenaga kerja 1 tahun, 1 org tenagp keenghasilkan
Rp 33.956 juta/2=Rp 16,978 juta. Sementara itudpeatan pekerja
rata-rata hanya Rp 35 ribu/hari, atau Rp 560 ridafp. Jika pekerja
sudah berkeluarga, pendapatan ini tergolong bedadewah garis
kemiskinan.

e Terkait dengan jam kerja pekerja, jumlah totalpérggu juga masih
sangat rendah, rata-rata per hari 4 jam selamai4jddi hanya 16
jam, masih jauh di bawah standar 35 jam/minggu.dBlenya jam
kerja merupakan salah satu indikasi utama yang efeikan
rendahnya produktivitas pekerja.

* Persoalan utama yang dihadapi usaha penggilingdnimaadalah
berhubungan dengan modal usaha. Modal yang dinoit pemilik
penggilingan padi relatif terbatas untuk membeahah pada musim
panen. Keterbatasan modal ini sulit diatasi kargoemilik
penggilingan enggan mengambil kredit di bank. Alaya karena
ketidakpahaman mengenai seluk beluk pengajuan tkrden
kekhawatiran akan hutang di kemudian hari. Padakaliasarkan
hasil wawancara diketahui bahwa pihak BRI telah napler
menawarkan kredit kepada yang bersangkutan, teiaak.
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Usaha Perontok Padi

Tabel 4.1.19Analisis Finansi Usaha Perontok Padi $5PK) di Desa
Reulut Timur, Kecamatan Muara Batu, Aceh Utara (1 nusim
panen= 10 hari kerja)

No Komponen Nilai satuan Jumlah
(Rp)
A Biaya Produksi

1 | Bahan bakar (10 Itr/hari, 10 hari) 6.500 650.000
2 | Penyusutan alat 100.000
Total biaya 750.000
B Nilai Produksi (revenue) | 8.000.000
C Pendapatan bersih (net revenue) 7.250.000
Pendapatan dibagi 5 orang (termasuk utk pemiqik)1.450.000

Sumber: Hasil wawancara

Rata-rata dalam setiap musim panen, pekerjaan mogrgpadi
berlangsung selamal0O hari.Ongkos yang dibebankaniifpaisaha
kepada konsumen adalah dalam 1 gunca (200 kgl&tadrum)
padiyang dirontokkan, konsumen membayar imbalaessr 13 kg
atau 1 drum padi.

Setiap hari, rata-rata padi yang dirontokkan sedar325 drum.
Dengan demikian diperoleh imbalan sebanyak 200 1&g drum).
Jadiselama 10 hari akan diperoleh imbalan seba2y#0 kg atau 2
ton.

Pendapatan selama 1 musim panen dengan masa &dvgai hdalah
sebesar Rp 7.250.000. Pendapatan antara pemilik oi&s pekerja
biasanya dibagi rata. Pemilik dan pekerja umumngguimlah 5
orang.Jadi setelah dikurangi biaya produksi, masiaging
mendapat Rp 1.450.000 per musim panen. Selamauh {@nhkali
musim panen), pemilik dan masing masing pekerja peeabeh
pendapatan sebesar Rp 2.900.000. Jika merekanidakliki usaha
sampingan lainnya dan sudah berkeluarga, pendapataebut
masih berada di bawah garis kemiskinan.
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Usaha Tepung Beras

Tabel 4.1.20Analisis Finansial Usaha Tepung BerasDUCirasa Desa

Lagang Aceh Utara (Mesin 26 PK) (per bulan)

Keterangan Kuantitas Harga (Rp) |Total (Rp)
A Pengeluaran
Beras 2.000 kg 5.400( 10.800.000
Menir 2.800 kg 4.500| 12.600.000
Tenaga kerja (5 org) 100 OH 55.000{ 5.500.000
Snack TK 20 hari 30.000 600.000
Solar utk mesin 140 liter bin 5.500 770.000
Empang/sak 192 sak 1.000 192.000
Solar utk mobil 200 liter bin 5.500] 1.100.000
Total 31.562.000
B Pendapatan kotor 33.600.000
C Pendapatan bersih 2.038.000

Sumber: Hasil wawancara

Pendapatan pemilik usaha per bulan Rp 2,038 juka dda 6
anggota keluarga, maka pendapatan per kapita Rip&39di atas
garis kemiskinan Aceh Utara (Rp 274.799).

Produktivitas tenaga kerja per bulan yaitu 1 pekenenghasilkan
0,96 ton tepung beras.

Pendapatan 1 tenaga kerja/bulan (5 hari kerja/mingg Rp

55.000x20hari=Rp 1.100.000. Jika setiap tenagaakergmiliki

anggota keluarga 6 org, maka pendapatan/kapitzsaeBe 183.333,
masih di bawah garis kemiskinan.

Hambatan utama dalam usaha penggilingan tepung b@radalah
pemasaran masih belum cukup luas karena penggte@amg beras
(misalnya untuk bahan kue) di Aceh Utara secaranunmuiasih
terbatas. Hambatan lainnya, produk masih belum mukenarik
karena masih dijual dalam bentuk kemasan empansp byang
memuat 25 kg.
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Mobil penggiling padi keliling (RMU, 23 PK)

Tabel 4.1.21AnalisisFinansialUsaha Mobil Penggiling Padi (23 PK, 1
musim panen, 2 bulan bekerja)

No Komponen Nilai satuan  Jumlah
(Rp)
A | Biaya Produksi
1 | Bahan bakar solar (5 Itr/hr, 60 hr) 5.500 1.650.000
2 | Penyusutan alat 100.000
Total biaya 1.750.000
B | Nilai Produksi (revenue) | 8.400.000
C | Pendapatan bersih (net revenue) 6.650.000

Pendapatan dibagi 2 orang (termasuk utk pemilik)  3.325.000

Sumber: Hasil wawancara

Rata-rata dalam setiap musim panen, mobil penggpedi keliling
bekerja selama 2 bulan.Biasanya beroperasi 5 jarhapg jadi total
beroperasi 300 jam selama 1 musim panen.

Dalam 1 jam, mesin penggiling menggiling 75 kg pa@ing
menghasilkan 41,66 kg beras (75 kg/1,8).

Sistem bagi hasil penggiling padi adalah 10% daiag yang
dihasilkan menjadi bagian dari pemilik mesin.

Per hari dihasilkan 4 kg x 5 jam = 20 kg x Rp 7.60Bp 140.000.
Dikurangi biaya solar utk mesin (5 liter x Rp 5.58@®Rp 27.500) =
Rp 112.500.

Jadi beras yang didapatkan penggiling padi 4 k@& jam = 1.200
kg.

Penghasilan kotor 1.200 kg x Rp 7.000 = Rp 8.4(D &€ musim
panen atau Rp 16,8 juta/tahun.

Pengeluaran: solar 5 liter/hari x 60 hari = 30@rlix Rp 5.500 =
1.650.000 per musim panen atau Rp 3.300.000 pentah
Pendapatan bersih: Rp 8.400.000-Rp 1.750.000=R50.6@0 per
musim panen atau Rp. 13,3 juta per tahun
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* Pendapatan pemilik RMU dan 1 pekerja (jika 50:50Rg 6,65
juta/tahun, yang berarti jika mereka berstatus Isumakeluarga dan
tidak memiliki usaha sampingan maka pendapatan kagita
anggota keluarganya tergolong berada di bawah gamsskinan.

Penggiling tepung beras skala usaha kecil

» Biasanya penggiling tepung beras jenis ini dimilikeh toko-toko
yang melayani jasa penggilingan bumbu dapur. Olalerk itu
kegiatan usaha bersifat sambilan, bukan merupadag ytama.

 Untuk menggiling 1 bambu (1 are) beras milik konsum
penggiling tepung memperoleh imbalan Rp 4.000

4.1.6 Pemasaran Hasil Produksi

Terkait dengan pemasaran hasil produksi, pada mpairan raya
harga komoditas padi, sebagaimana komoditas pantamainnya,
umumnya mengalami penurunan. Karena terdesak Kednutekonomi
dan kebutuhan modal usaha untuk keperluan musiantdrerikutnya,
petani terpaksa menggadaikan/mengijonkan hasil ykidya meski
dengan harga yang murah. Untuk meminjam dana dk,bpatani
mengalami kesulitan karena tidak memiliki jaminan.

Untuk mengatasi persoalan jatuhnya harga padi padapanen
raya, ke depan perlu dipikirkan penerapan Sistesi Bedang (SRG)
untuk komoditas padi di Aceh Utara. SRG artinyautokn atau surat
bukti kepemilikan barang yang disimpan di gudangkinen ini
diterbitkan oleh pengelola gudang yang telah meaidpprsetujuan dari
Bappebti (Badan Pengawasan Perdagangan Berjangkaoditd).
Komoditas yang disimpan petani tetap menjadi mpitani dengan
adanya penerbitan surat bukti kepemilikan penyirapakomoditas di
gudang. Dengan dokumen resi gudang, petani dapadagankannya ke
bank sebagai jaminan untuk mendapatkan pembiayAeeh Utara
menurut ketentuan, memenuhi syarat untuk menjafar¥@G karena
produksi padi rata-rata di Aceh Utara selama wdpun terakhir melebihi
200.000 ton.

Dilihat dari rantai nilai usaha, pengembangan katasdpadi di
Aceh Utara masih dihadapkan pada persoalan-permspalmasaran dan
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pengolahan. Meskipun tidak diketahui angkanya dengasti, tapi

sebagian padi yang dihasilkan di Aceh Utara(sebagéangan menaksir
40-60%) dibawa ke penggilingan padi di SumateradJt&etelah diolah
di sana, beras yang dihasilkan kemudian kembadisdigkan ke wilayah-
wilayah di Aceh. Beras yang diolah di Sumatera &&endiri, menurut
pendapat banyak konsumen Aceh lebih baik kualitastipandingkan
dengan produksi lokal karena menggunakan mesin ateneknologi

tinggi.

Beras yang diperjualbelikan di pasar di Aceh Utanaliri dari
beras lokal (IR 64) dan beras dari wilayah lairrgdseRamos dari Medan
dan beras Tangse) dan beras luar negeri (beragliwland). Harga beli
dan jual berbagai jenis beras yang diperdagangk&mkd-toko beras di
Aceh Utara adalah sbb:

Tabel 4.1.22 Jenis dan Harga Beras di Aceh Utara

No Jenis beras Harga beli Harga jual

1 IR 64 Rp 7.000 — Rp Rp 8.500 — Rp
7.500 9.000

2 Beras Tangse Rp 8.000 Rp 9.500

3 Beras Ramos Rp 9.000 Rp 10.000

4 Beras Thailand Rp 9.000 Rp 10.000

Sumber: diolah dari berbagai sumber

Untuk pemasaran produk-produk turunan padi yangsilikan di
Aceh Utara, baik beras maupun tepung beras seeaedukuhan masih
terbatas di dalam wilayah kabupaten dan Lhokseum®&emasalahan
kualitas dan kapasitas produksi serta kemampuanagsan produk
masih merupakan isu-isu yang perlu mendapat parhat

41.7 Penyuluh, Lembaga, Modal, dan Regulasi

Saat ini Penyuluh Pertanian di Aceh Utara berjunildB orang
PNS,dengan jenjang pendidikan SLTA 49 orang. SemtagkHL 125
orang yang memiliki jenjang pendidikan SLTA 68 ayadadi untuk saat
ini penyuluhpertanian lapangan sangatlah kurang jikengacu pada
amanat Undang-undang Nomor 16 yang menyatakamigieahtuk satu
desa memiliki satu penyuluh.Jumlah desa di Aceliddandiri ada 852
desa.
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Persoalan lain yang dihadapi terkait dengan penyuluh adalah
sebagian penyuluh mengalami alih tugas ke jabatan lain dan sebagian
yang lainnya memasuki usia pensiun. Dalam lima tahun terakhir,
sekitar 5 penyuluh telah mengalami mutasi ke jabatan struktural.
Sementara penyuluh yang akan pensiun dalam beberapa tahun ke
depan: 3 orang (2015), 3 orang (2016), dan 5 orang (2017).

Honor THL juga masih terbatas. Untuk dua bulan miesga
yang tidak dibayar oleh pemerintah pusat, pemkamimeeikan Rp 1
juta/bulan ditambah uang jalan setiap bulan seli®g&@50 ribu.

Menyangkut kelembagaan pelaku usaha tani, sebdogsar
masih berorientasi hanya untuk mendapatkan fasitieanerintah, belum
sepenuhnya bertujuan untuk memanfaatkan peluangoekomelalui
akses teknologi, permodalan dan informasi. Kelerahagpemerintah
sendiri masih perlu dilengkapi, yaitu dengan peadiBalai Penyuluh
Pertanian (BPP) pada kecamatan-kecamatan yang behemiliki
lembaga ini, yaitu Dewantara dan Nisam Antara.

Terkait dengan modal, karena luas kepemilikan |lafang sangat
terbatas maka berakibat terhambatnya kemampuannipetatuk
melakukan pemupukan modal. Rata-rata luas lahag glayarap petani
padi di Aceh Utara seluas 0,57 ha, yang masih giuhkelayakan usaha
penanaman padi seluas minimal 2 ha.

Untuk meningkatkan taraf hidup petani, sebenarmgmgrintah
telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) NoTdiun 2010
tentang Penertiban dan Pendayagunaan Tanah TerlaR& ini
memungkinkan petani memanfaatkan lahar tidur umtekgembangkan
usahataninya. Sayangnya peraturan ini belum berjgkbagaimana
mestinya karena pelaksanaannya belum didukung pelalipoliticall
will pimpinan daerah, koordinasi antar lembaga terlait kesiapan
regulasi turunan.

Taraf hidup petani juga kian sulit ditingkatkan dwaa
keterbatasan dukungan terhadap usaha petani (gaprodingan teknis,
pemasaran). Di Aceh Utara, pola kemitraan plasmarmg sehat antara
pengusaha besar dan petani belum berkembang paslaigaha padi dan
produk turunannya.
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4.1.8 Isu-isu Strategis Pengembangan Agroindustri Padi dKabupaten
Aceh Utara

A. Subsistem Hulu

a. Lahan pertanian yang digarap rata-rata petani @&hAdtara (0,57
ha), tidak memenuhi skala kelayakan ekonomiyaitaimmal 2 ha.
Konsekuensinya pendapatan rata-rata petani masigdeli bawah
garis kemiskinan.

b. Belum cukup tersedia benih/bibit unggul bermutugeemyediaan
bibit unggul tersebut kerapkali sering terlambat.

c. Sistim distribusi pupuk bersubsidi belum baik yangnyebabkan
terjadinya kelangkaan pada saat dibutuhkan.

d. Kepemilikan alat dan mesin pertanian (alsintanhgbetani Aceh
Utara masih rendah. Sebagian alsintan tersebumagerk bantuan
dari pemerintah,berada dalam kondisi yang rusak.

e. Kondisi jaringan irigasi yang rusak relatif beséamtuk saluran
beton, 60% yang tergolong dalam kondisi baik, sdaranuntuk
saluran tanah, lebih parah lagi, hanya 37% yangdaerdalam
kondisi baik.

B. Subsistem Budidaya

a. Penanaman padi yang dilakukan sebagian petani masiim
mengikuti anjuran jarak tanam dariDinas PertaniacetA Utara.
Penanaman dilakukan terlalu rapat atau melebihi jdeak tanam
yang dianjurkan tersebut. Hal ini menyebabkan gadg dihasilkan
tidak optimal.

b. Takaran penggunaan pestisida oleh sebagian petasihnbelum
sesuai dengan ketentuan yang juga mempengaruhphasuksi.

c. Pemakaian pupuk yang dilakukan petani (urea, SPK&H, dan
NPK) belum seperti yang diharapkan, baik dari dssis maupun
waktu penggunaan.

C. Subsistem Hilir

a. Masih besarnya padi Aceh Utara yang diolah di Semat
Utara(40%-60%) yang setelah diolah kemudian dikexhbali ke
Aceh Utara.
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b.

Pedagang Sumut membelipadi dari Aceh Utara danyahlaAceh
lainnya dengan harga yang lebih mahal daripadaahgagg ditawar
pedagang lokal.

Pada musim panen raya harga komoditas padi cerglenenurun.
Karena terdesak kebutuhan ekonomi dan kebutuharalmehha
untuk keperluan musim tanam Dberikutnya, petani alesp
menggadaikan/mengijonkan hasil produksinya meskgde harga
yang murah.

Produk olahan padi yang dikembangkan di Aceh Utaasih sangat
terbatas, terutama masih berupa produk beras, deperas dan
dedak. Sementara pengembangan produk-produk turuiaan
sampingan lainnya (aneka kue-kue, dll) belum émitkang.
Pendapatan pemilik usaha agroindustri penggilinggdh dan usaha
tepung beras sudah layak, tetapi pendapatan p&esjgeya masih
berada di bawah garis kemiskinan. Hal ini disebabkarena
kapasitas usaha yang terbatas (usaha penggilangdr) @dan
terbatasnya pasar (usaha tepung beras).

Pendapatan pemilik dan pekerja mobil penggilingadi,pperontok
padi masih di bawah garis kemiskinan. Hal ini dadgkan oleh
relatif banyaknya jumlah kedua usaha tersebut

Subsistem Penunjang

Masih terbatasnya kuantitas penyuluh (total 258@ra33 PNS dan
125 THL)..

Penyuluh yang akan pensiun tahun 2015 3 oranght&@@l6 3

orang, dan tahun 2017 5 orang.

Dari 133 penyuluh PNS, 49 orang berpendidikan aefTA dan

dari 125 THL, 68 orang berpendidikan setara SLTA.

Honor THL yang dibayar Pemkab (2 bulan terakhin) pelannya

Rp 1 juta. Juga ada tambahan uang jalan untuk hengetiap bulan
Rp 250 ribu.

Terbatasnya modal petani untuk menjalankan dan emebgngkan
usaha pertanian. Untuk meminjam dana di bank, petengalami

kesulitan karena tidak memiliki jaminan..
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f. Lemahnya kapasitas kelembagaan petani dalam mengwdopsi
teknologi (penanaman, pupuk, dll), permodalan daforinasi.
Kelembagaan tani sebagian besar masih beroriehasia untuk
mendapatkan fasilitas..

g. Kecamatan Dewantara dan Kecamatan Nisam belum meBullai
Penyuluh Pertanian (BPP).

h. PP No0.11/2010 tentang Penertiban dan Pendayagumaaah
Terlantar yang memungkinkan petani memanfaatkamanlatidur
untuk mengembangkan usahataninya belum berjalarise@ag
diharapkan.

i. Pola kemitraan plasma-inti usaha produk turunani gaelum
berkembang.

4.2 Kakao (Pidie Jaya)
421 Gambaran Umum Komoditas

Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan yang
mempunyai peranan penting dalam pembangunan perekan di
Kabupaten Pidie Jaya.Disamping menjadi sumber zesigin
masyarakat, kakao juga menjadi salah satu sumbedapatan Asli
Daerah (PAD) yang potensial. Peluang pasar yanghnesbuka serta
ketersediaan lahan yang Iluas merupakan potensi ypatut
dipertimbangkan dalam upaya pengembangan kakao.

Secara umum, biji kakao di Indonesia memiliki keguign
melting point cocoa butter yang tinggi, serta tidak mengandung pestisida
dibanding biji kakao dari Ghanamaupun Pantai Gadsebagian besar
kakao Indonesia diekspor dan hanya sebagian kerif ydigunakan
untuk konsumsi dalam negeri. Produk yang diekspmdragian besar
berbentuk biji kering dan hanya sebagian kecil yagrdpentuk olahan.

Luas tanam kakao perkebunan rakyat di Aceh hinglgant 2011
mencapail0.433 ha, sementara pada tahun 2012 dndg&54 ha.
Pada tahun 2012, luas lahan perkebunan kakao jedbaerdapat di
Aceh Tenggara (19.454 ha), sedangkan Pidie Jayad&edi urutan
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sesudahnya. Pada tahun ini, produksi kakao di KateapPidie Jaya
mencapai 3.619 ton.

Tabel 4.2.1 Luas Tanam dan Produksi Kakao Perkeburma Rakyat
Menurut Kab/Kota di Prov Aceh 2011-2012

2011
Kabupaten/l_(ota Produksi Produksi
Regency/City Production Production
(Ton) (Ton)
(1) (2) (3) (4) (s)

1. Simeulue 1890 158 1 806 200
2. Aceh Singkil 585 107 636 147
3. Aceh Selatan 955 106 1332 153
4. Aceh Tenggara 11 970 7 622 19 454 8843
5. Aceh Timur 12 108 6 881 12 416 6 536
6. Aceh Tengah 2 300 455 2322 546
7. Aceh Barat 716 350 722 235
8. Aceh Besar 2901 277 3129 426
9. Pidie 9 464 4674 9 599 4 499
10. Bireuen 5436 4039 6 023 3801
11. Aceh Utara 8 603 3 056 8 603 2730
12. Aceh Barat Daya 4 356 2746 4 356 874
13. Gayo Lues 4311 660 4443 888
14. Aceh Tamiang 2610 1127 2215 941
15. Nagan Raya 5053 1331 5372 1335
16. Aceh Jaya 1270 210 1267 206
17. Bener Meriah 933 185 1190 185
18. Pidie Jaya 10433 2795 12 654 3619
19. Banda Aceh - - - -
20. Sabang 637 172 637 172
21. Langsa 287 132 303 132
22. Lhokseumawe 135 59 135 64
23. Subulussalam 528 108 816 130
Jumlah/Total 87 481 37 250 99 428 36 661

Sumber : BPS Provinsi Aceh, 2013

Sementara itu, luas tanam kakaoperkebunan besafceh
tercatat 1.062 ha dengan produksi 459 ton. Kabopateh Utara dan
Pidie Jaya adalah dua daerah yang memiliki prodkeédsao perkebunan
besar terbesar di tahun 2012, masing — masing gaka&33 ton dan 26
ton. Keseluruhan tanaman kakao perkebunan dimibldh swasta
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nasional, sementara Badan Umum Negera (BUMN) daastswasing
belum melakukan investasi budidaya komoditas ini.

Tabel 4.2.2Luas Tanam Dan Produksi Kakao PerkebunarBesar
Menurut Kab/Kota di Provinsi Aceh, Tahun 2012

Luas Produksi
Area Production
(Ha) (Ton)

(1) (2) (3)

Kabupaten/Kota
Regency/City

Simeulue - -
Aceh Singkil = =
Aceh Selatan - -
Aceh Tenggara - -
Aceh Timur - -
Aceh Tengah = =
Aceh Barat - -
Aceh Besar 7 =
Pidie 10 -
Bireuen = =
Aceh Utara 900 433
Aceh Barat Daya - -

© % NGO nsWwNRE

[
whNPRkO

Gayo Lues - -
Aceh Tamiang 65 -
Nagan Raya - -

[
o n s

Aceh Jaya = =

"
N

Bener Meriah N =
Pidie Jaya 80 26
Banda Aceh - -

N B
SN

Sabang = -

NN
» i

Langsa - -

Lhokseumawe = =

N
w

Subulussalam - -

Jumlah/Total 1062 459

Sumber : BPS Provinsi Aceh, 2013

Pada tahun 2012, Meureudu adalah kecamatan yangliknem
produksi kakao terbesar di Kabupaten Pidie Jayty gabesar 2.110 ton,
atau hampir dua pertiga dari total produksi kakadiePJaya yang
mencapai 3.618,9 ton. Kecamatan-kecamatan lain yareniliki
produksi relatif tinggi adalah Bandar Dua, MeurabhaDdan Jangka
Buya.
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Tabel 4.2.3Luas Tanam Perkebunan Kakao Menurut Kecaatan di
Kabupaten Pidie Jaya, 2012

Luas Tanam

Kecamatan Planted Area (Ha) Produksi
Sub (Dis‘rr(icr Belum Menghasilkan Tua/Rusak  Production
Menghasilkan Productive Damaged (Ton)
Unproductive (Ha) (Ton)
@Y) ) 3 “@ 3)
1. Meureudu 466 2 637 1 855 2110.0
2. Meurah Dua 35 609 388 308.0
3. Bandar Dua 441 1129 681 451.0
4. Jangka Buya 385 598 162 245.0
5. Ulim 230 50 129 27.9
6. Trienggadeng 515 461 303 221.0
7. Panteraja 30 40 15 34.0
8. Bandar Baru 1127 288 80 2220
Jumlah/Total 3229 5812 3613 3618.9

Sumber : Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Pidie Jaya

Kakao merupakan komoditas unggulan sektor perkebuia

Pidie Jaya. Komoditas unggulan lainnya antarakalapa, kopi, pinang,
dan melinjo.

Tabel 4.2.4 Tanaman Perkebunan Unggulan di Kabupat Pidie

Jaya

No. Kecamatan Jenis Tanaman

1 Bandar Baru J}(:thk:o, kemiri, pala, lada, tembakau, kunyit dan

> Meureudu Kelapa D_ala_m, Kelapa Hibrida, Kelapa Sawit,
pala, kopi, pinang, kapuk, sagu, aren, tembakau
dan tebu.

3 Trienggadeng Kakao, Lada, Kelapa Dalam, Jahe dan Kunyit.

4 Bandar Dua Kakao, Kelapa Dalam, Kelapa Hibrida, Kelapa
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Kakao, Kelapa Dalam, Kelapa Sawit, kopi,

5 Ulim cengkeh, pinang, kapuk, sagu, aren, tembakau serta
tebu.

6 Pante Raja Kakao, Kelapa Dalam, Kunyit dan Jahe.

7 Jangka Buya Kelapa Dalam dan Kunyit.

8 Meurah Dua Kakao, Kelapa Dalam, Jahe dan Sawit.

Sumber : Dinas Perkebunan dan Kehutanan KabupadenJaya

Perkebunan Kakao di Kabupaten Pidie sangat potensia
dikembangkan. Tercatat untuk tanaman tahunan, aitggun 2013 luas
tanam tanaman kakao mencapai 3.400 ha, jauh lebthdibandingkan
dengan tanaman-tanaman tahunan lainnya sepentigpdengan luas 573
ha dan kelapa dengan luas 182 ha. Sementara itamé&n musiman
untuk sub sektor perkebunan di Kabupaten Pidie d&y@minasi oleh
tanaman nilam, tembakao, sereh wangi dan tebu.

Gambar 4.2.1 Luas Tanaman Semusim & Tanaman Tahunagang
DiusahakanRumah Tangga Perkebunan Menurut Jenis Taaman,
Thn 2013

160.000 140.000 120.000 100.000 80.000 60.000 40.000 20.000
KelapaSawit
Nilam ‘
Kopi

Tembakao ‘ Karet

(ha)
(ha)

) Kalapa
Sereh Wangi ‘

Tanaman Tahunan

Tanaman Musiman

O
O
|
—— Pinang
ebu ‘ e Kakao

4.000 3.500 3.000 2.500 2.000 1.500 1.000 500

Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, Tahun 2014

Secara umum, luas tanam tanaman kakao tidak tersedvata di
setiap kecamatan. Luas tanam tanaman kakao tetoahnyeecamatan
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Bandar Baru mencapai 121 ha lebih atau setara deBg#®2 persen.
Disusul oleh Kecamatan Trienggadeng seluas 68@Maqg persen) dan
Meureudu seluas 525 ha sebanding dengan 15,44npdaegka Buya
merupakan kecamatan dengan potensi kakao palimahmeryaitu hanya
0,03 persen atau tidak mencapai satu ha.

Gambar 4.2.2 Persentase Luas Tanaman Kakao yang Bahakan
oleh Rumah Tangga Usaha Perkebunan Menurut KecamataTahun
2013

0,003

® Bandar Baru

W Trienggadeng

= Meureudu

m Bandar Dua

m Ulim

= Meurah Dua
Panteraja

Jangka Buya

Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, Tahun 2014

4.2.2 Budidaya

Budidaya kakao meliputi sistem usaha tani, panem pksca
panen, mutu dan pengawasan mutu. Sistem usahan&ipiuti habitat
tanaman, pohon pelindung, pemeliharaan tanamanpamgskan
tanaman, replanting dan rehabilitasi gulma, hama dan penyakit.
Sedangkan panen dan pasca panen kakao meliputenpeakgan
tanaman, panen kakao, fermentasi, pengeringan,irppagan, dan
mikroorganisme dalam prosesing. Dalam mutu dan geagan mutu
terdapat komponen-komponen vyaitu aroma, standaru mkdakao
internasional, sistem pengawasan mptuwity, dan karakter fisik.
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Budidaya tanaman kakao di Kabupaten Pidie Jayanselai
masih dilakukan secara tradisional dengan prodisksivsebelum konflik
700-800 kg/ha, tetapi setelah konflik akibat seeem&BK (Penggerek
Buah Kakao) dilaporkan produktivitasnya tinggalesgiahnya. Kualitas
hasil juga rendah akibat serangan hama tersebua smrlakuan
pascapanen yang minimum. Di samping itu, kelembagedani untuk
dapat melakukan kegiatan di kebun secara bersama-gaga belum
terbentuk dengan baik.

Klasifikasi lahan untuk kakao utamanya didasarkadapsifat
kelerengan lahan.Faktor kelerengan merupakan fad¢orbatas dalam
budidaya kakao yang secara teknologi tidak dapabadi, meskipun
dapat dimanipulasi misalnya dengan terasering. Madamikian, untuk
membangun  terassering perlu dana dan teknologi yang
mabhal.Berdasarkan kelerengan lahan, terdapat 4 ladlan, yaitu:

1. Sangat sesuai (S1), yaitu lahan yang kelerengaamigaa < 8%

2. Sesuai (S2), yaitu lahan yang kelerengannya a8tara5%

3. Sesuai marginal (S3), yaitu lahan yang kelerengam$5 sampai <
45%.

4. Tidak sesuai (N), yaitu lahan yang kelerenganny&t4

Sebaran areal kesesuaian lahan kakao di Pidie hiagasarkan
kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut. Daa tiztal areal dan areal
kakao existing, dapat dihitung areal cadangan umhasing-masing
kecamatan.

Tabel 4.2.3 uas Areal Potensial untuk Kakao di Pidie Jaya (ha)

Areal dengan kelas kesesuaian (ha)

Kecamatan s1 S2 S3 (S1+52+ S 3)EX|st|ng Cadangan
Bandar Baru 3.967 1.301 4.325 9.592 5.121 4.472
Panteraja 756 176 154 1.086 1.032 54
Trienggadeng 2.406 656  2.182 5.244 2.151 3.093
Meureudeu 1.820 1.074 2.986 5.880 1.145 459
Meurah Dua 541 236 826 1.604 409 1.195
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Ulim 1.204 371 651 2.226 1.287 939
Bandar Dua 1448 1.765 2.104 5.317 1.555 3.762
Jumlah 12.142 5.579 13.228 26.673 12.700 13.974

Sumber : Dinas Perkebunan dan Kehutanan KabupadenJaya

Proses pembuatan proyek perkebunan kakao dimulagade
membuat rencana terlebih dahulu sebelum proyek ehlets
diimplementasikan. Rencana tersebut mencakup seagitan atau
tahapan, baik dalan hal teknis penanaman, maupubgeunan sarana
dan prasarana. Kegiatan-kegiatan yang dilakukaandglembangunan
proyek perkebunan kakao ini adalah:

Tabel 4.2.6 Kegiatan dalam Pembangunan Proyek Perkenan
Kakao

No Kegiatan Waktu Pekerja

1 Pembukaan lahan 1,5 Bulan 6 Orang
2 Pembangunan gudang dan Rumah pekerja 1 Bulan 4 Orang
3 Pemesanan pohon pelindung 1 Bulan

4 Penanaman pohon pelindung 2 Minggu 10 Orang
5 Masa tunggu pohon pelindung tumbuh 6 Bulan

6 Pembuatan lubang tanam 1 Minggu 10 Orang
7 Pemesanan bibit kakao 1 Bulan

8 Penanaman bibit kakao 2 Minggu 10 Orang
Sumber: Hasil wawancaradengan petani kakao di Balia

Dalam penanaman kakao,hal-hal yang perlu dipermatddalah:
1. Tanaman penaung sudah harus ditanam terlebiiuddan sudah bisa
berfungsi menaungi dengan baik; 2. Penanaman uttitak di awal
musim hujan; 3. Media dalapolybag tidak pecah; 4. Bibit tidak sedang
bertunas; 5. Lubang tanam digali 2-3 bulan sebetanam,ukuran
lubang 40 cm x 40 cm x 40 cm, dan jarak tananr&ateao 3 m x 3 m.

Pemangkasan kakao juga merupakan hal yang pentamy
bertujuan untuk membentuk kerangka cabang yangbseighdan kuat,
meratakan sebaran daun produktif, membuang bagilak produktif,
mengatur aliran udara, mengatur pertunasan, danperemdah panen.
Dalam hal ini terdapat macam-macam pemangkasamtadiya
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pemangkasan bentuk, pemangkasan pemeliharaan, efaangkasan
produksi.

Bibit kakao yang dikembangkan di Pidie Jaya hinggat ini
terdapat 15 klon (S1, S2, M01, M02, M04, M06, ApARDG, 45, MT,
BB01, MHPO03, THR, YNO1, PR) dan di tambah satu tbitkal yaitu
Hibrida. Dari seluruh klon tersebut,2 klon mulaniak dikembangkan
oleh petani kakao di daerah ini karena keunggularyatu S1 dan S2.
Bibit Klon S1 memiliki Ciri-ciri buah berwarna mdradan memiliki
pucuk daun muda berwarna merah. Klon ini sudahebiikat SK
Mentan No. 1694/Kpts/SR.120/12/2008.Pemilik vasetmi adalah
Pemda Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, SulawesgdbBea, dan
Sulawesi Tengah. Potensi produksi 1,8-2,5 tontaitadan tahan
penyakitVascular Sreak Dieback (VSD).Bibit klon S2 memiliki Ciri-ciri
buah dan pucuk daun berwarna merah oranye kecoklgtan ini juga
sudah bersertifikat dengan SK Mentan No. 1695/i§Rs120/12/2008:
Pemilik varietas ini adalah Pemda Sulawesi Selatanawesi Barat,
Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Tengah. Potensiukso 1,8-2,75
ton/ha/tahun.

Pemupukan tanaman kakao, jenis dan dosis pupak tetlalu
baku. Untuk pupuk organik, disarankan diberikanasgbhk 20 kg per
pohon per tahun.

Tabel 4.2.7 Jenis dan Dosis Pupuk untuk Tanaman Kalo

Umur Urea TSP KCI Kieserit
(Tahun) (gram/pohon/ (gram/pohon/ (gram/pohon/ (gram/pohon/
thn) thn) thn) thn)
1-2 45 45 35 40
2=3 %0 90 70 60
3-4 180 180 135 70
Lebih dari 4 220 180 170 115

Ket : 1 sendok makan = 20-25 gram
Sumber : Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
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Untuk pemindahan bibit dan pemeliharaannya, disiap
wadalpolybag ukuran 30 cm x 20 cm dengan ketebalan 0,08 mm.
Medianya adalah campuran tanah atas : kompos kpkgndang (2 : 1 :
1).Tanah dipadatkan dan disiram sampai jenuh. g, tanam benih
kakao yang sudah berkecambah di tengalybag, 2/3 bagian benih
terbenam di dalam media. Tanah sekitar benih digadalengan tangan
untuk menguatkan posisi benih. Penyiraman dilakukap hari atau
sesuai kondisi cuaca. Pemupukan dengan urea ddakskbanyak 2
gram setiap 2 minggu.

Pada umumnya penyakit kakao terdiri dari : 1. Bengk Buah
Kakao (PBK), yang disebabkan oleh serang@anopomorpha
cramerella Shell; 2. Penghisap buaHelopeltis, 3. Penggerek batang
Zeuzera coffeae; 4. Ulat kilan (Hyposidra talaca); dan 5. Tikus dan
tupai. Dari keseluruhan penyakit tersebut, hamay§enrek Buah Kakao
(PBK) merupakan penyakit yang banyak menjangkikakadi Pidie
Jaya. Penggerek buah kakao merupakan hama yanghbgebdan sulit
dikendalikan. Serangan penggerek buah kakao mekamumasil 60—84
%.

Ciri-ciri buah yang terserang PBK vyaitu buah bemneabelang
kuning hijau, biji saling lengket, ukuran biji kkdermutu rendah, dan
ada larva/ulat di dalam buah. Kerusakan akibat R&igantung pada
umur buah, total larva/ulat dalam buah, dan lamage larva/ulat yang
menyerang buah.

Kondisi yang mendukung PBK yaitu curah hujan 10@-2tm
per bulan yang mendukung penetasan telur dan tdivdewasa
penggerek buah, Cuaca kering atau sangat basahrunkan jumlah
penggerek buah. Kebun yang rimbun dan jarang dkzngentan hama
penggerek buah. Pemangkasan bentuk dan pengatoggn tanaman
dapat mengurangi tingkat serangan penggerek buah.

Pengendalian PBK dilakukan dengan beberapa cardanke
perbaikan pemeliharaan pohon yang terdiri dariPémupukan teratur
agar pohon sehat dan produktif; 2. Pemangkasamegesgar produktif
dan cukup cahaya; 3. Panen sering, minimal 2 mirsgkali, sebelum
larva keluar; dan 4. Membenamkan kulit buah danhbyang sakit.
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Kedua, melalui pengendalian hayati: semut hita®oli¢hoderus

thoraxicus), jamur Beauveria bassiana. Disamping itu juga dapat
dilakukan dengan upaya pengendalian lainnya meladunyemprotan
insektisida golongan piretroid sintetik,penyarungaah, dll.

4.2.3 Agroindustri Kakao

Sampai dengan tahun 2014, kegiatan agroindustrbaber
komoditas kakao di Pidie Jaya masih sangat terb@asdasarkan
penelitian yang dilakukan,diketahui bahwa usaharandustri yang
dikelola secara komersial baru dilakukan oleh KapeRimbun dengan
produk yang dikembangkan terdiri dari 8 jenis yastcolatte 3 in 1,
socolatte cocoa powder, socolatte original, sotmlaream, permen
socolatte aneka rasa, socolatte bar biasa dan d&ueka@oklat. Untuk
jenis produk kue, meliputi timphan coklat, bronidung, bronis coklat,
podding coklat dan nagasari coklat.

Tabel 4.2.8 Produk Agroindustri Berbasis KomoditiKakao di
Kabupaten Pidie Jaya 2014

Z
(e}

Produk Turunan Kakao
Socolatte 3in 1
socolatte cocoa powder
socolatte original
socolatte cream
Permen socolatte aneka rasa
Socolatte bar biasa
Socolatte bar mente
Aneka kue coklat
a. Timphan
b. Bronis gulung
c. Bronis coklat
d. Podding coklat
e. Nagasari coklat
Sumber : Data Hasil Penelitian, 2014

O~NO O P~ WN P
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Berkembangnya industri pengolahan kakao akan membaw
keuntungan tidak hanya dalam membuka lapangan #anaeningkatan
pendapatan petani kakao, tetapi juga dalam aspalehk&n dan
pendidikan. Dengan mengkonsumsi coklat dalam jumiaimal secara
teratur akan membawa manfaat yang besar bagi tukalena coklat
dapat menangkap radikal bebas dari dalam tubuhiayath antioksidan
yang tinggi dalam coklat (3 x lebih banyak dari tkhjau) dapat
mengurangi kolesterol, mencegah penyakit jantungh danker,
mencegah darah tinggi dan stroke. Selain itu cgkigh mengandung
stimulan alami, termasuk kafein, yang meningkatkansentrasi.Coklat
juga memiliki kandungan flavanol tinggi yang menilftssi pasokan
darah ke otak dan meningkatkan kemampuan kognitif.

Adapun produk turunan kakao sangatlah variatiatnya biji
basah, biji kering, tepung coklat alami, tepunglabkemasan, coklat
bar, minuman coklat, dll. Pohon industri kakao sgkapnya dapat
dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.2.3 Pohon Industri Kakao

FAT

Bl LIQUOR
(MASS)
SHEEL &
PULP

— Confectionary
— Bars
— Rice
POWDER — Minuman
—1 Obat-obatan
CONCENTRATE Makanan
—— Minuman
——  Kosmetka
EXTRACT
— ESSENCE Makanan
(FLAVYOUR)
LECITHIN Ohat-ohatan
TANNIN Industi Kimia
PEKTIN Industri Kimia
COCOABUTTER | Makanan |
[ { OLEO CHEMICAL [—] | rous Kimia
Obat-obatan
FATTY ACID Industri Kimia
VITAMIN D Industri Klrrnal
Farmasi
PUPUK HIJAU
— SINGLE CEEL Industri
PROTEIN Pakan Ternak
GAS BIO
PEKTIN Industri Kimia
ALKOHOL Industri Kimia
JELLY Industri Kimia
PLASTIK FILLER Industri Kimia
BAHAN BAKAR t Industri Rumah
Tangga

ICHSAN, Ph.D|S5



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

Gambar 4.2.4 Pengolahan Coklat
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Pengembangan produk turunan kakao memberikan tail@ah
yang cukup besar. Berikut disajikan nilai tambabdpk turunan kakao
berdasarkan kegiatan usaha yang dilakukan oleh rdsp&imbun di
Pidie Jaya.

Tabel 4.2.9 Nilai Tambah Produk Turunan Kakao

_ Harga Pertambahan
No Jenis Produk (Rp/Kg) Nilai (26)
1 Biji Kakao Basah 14.000 -
2 Biji Kakao Kering 32.000 128,57
3 Tepung Coklat Alami 60.000 87,50
4 Tepung Coklat Kemasan 87.500 45,83
5 Socolatte Bar/Mente 171.000 95,43

Sumber : Hasil Penelitian, 2014

4.2.4 Tenaga Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja

Hasil Sensus Pertanian 2013 menunjukkan jumlah mutawagga
usaha pertanian Subsektor Perkebunan di KabupatenJaya sebanyak
11.054 rumah tangga. Jumlah rumah tangga yang rmmahgkan

96 |ICHSAN, Ph.D



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

tanaman tahunan jauh lebih banyak dibandingkanghmlimah tangga
yang mengusahakan tanaman musiman. Sebanyak 1Qud@® tangga
mengusahakan tanaman tahunan, sementara jumlaln amgga yang
mengusahakan tanaman semusim sebanyak 276 runggdataRumah
tangga usaha pertanian Subsektor Perkebunan tatbahyKabupaten
Pidie Jaya di Kecamatan Bandar Baru, yaitu sebar/8k0 rumah
tangga. Selanjutnya Kecamatan Trienggdeng (2.3X6alutangga),
Bandar Dua (1.422 rumah tangga).

Gambar 4.2.5 Jumlah Rumah Tangga Usaha Perkebunan &mhurut
Kecamatan Tahun 2013
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Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, Tahun 2014

Rumah Tangga yang mengusahakan tanaman tahunanytekb
di Kecamatan Bandar Baru (2.529 rumah tangga), is@&mee untuk
tanaman semusin paling sedikit juga diusahakan alatah tangga di

Bandar Baru (102 rumah tangga).
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Gambar 4.2.6Jumlah Rumah Tangga Usaha Perkebunan Pe
Kecamatan, Menurut Tanaman Tahunan dan Musiman, Taun
2013
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Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, Tahun 2014

Tanaman Kakao merupakan usaha primadona untuk kdabse
perkebunan di Pidie Jaya.Secara umum, tanamanaahyeng paling
berkembang berdasarkan banyaknya rumah tanggamgangusahakan
di Kabupaten Pidie Jaya berturut-turut kakao (6.3@Mhah tangga),
kelapa (5.669 rumah tangga), pinang (4.087 rumadpg), kelapa sawit
(212 rumah tangga), sagu (115 rumah tangga), dém (6& rumah
tangga).

Gambar 4.2.7Jumlah Rumah Tangga Usaha Perkebunan Tanan,
2013
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Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, Tahun 2014
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Kecamatan dengan rumah tangga paling banyak memajkesa
kakao adalah Bandar Baru (1.798 rumah tangga)utdilkienggadeng
(1.498 rumah tangga). Rata-rata rumah tangga mahgkan kakao di
Kabupaten Pidie mencapai 1.365 rumah tangga skdiegmatan. Rasio
rumah tangga kakao terhadap rumah tangga perkeldahanan yang
tertinggi di Kecamatan Pante Raja, yaitu 78,29 egeBementara rata-
rata diseluruh kecamatan di Pidie Jaya mencapai75gersen. Artinya
lebih dari separuh rumah tangga perkebunan tahwhaRidie Jaya
melakukan budidaya tanaman kakao.

Gambar4.2.8Jumlah Rumah Tangga dan Rasio Rumah Tamgg
Kakao Terhadap Usaha Perkebunan Tahunan, Tahun 2013
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Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, (olah) Tahusa 201

Jika dilihat dari jumlah tanamannya, populasi taamanterbesar
yang diusahakan oleh rumah tangga adalah kakadu2yé8 juta
pohon,terbanyak berada di Bandar Baru dan Triereggad
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Gambar4.2.9Jumlah Pohon Tanaman Kakao yang Dikelol&Rumah
Tangga Menurut Kecamatan, Tahun 2013
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Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, Tahun 2014

Tanaman perkebunan yang diusahakan sebagian bedah s
berproduksi. Kebanyakan yang sudah berproduksidbetda Kecamatan
Bandar Baru dengan jumlah mencapai 789.905 pohaikutid
Trienggadeng (447.236 pohon), dan Panteraja (20548 0n). Jumlah
pohon yang paling sedikit berproduksi terdapat @c&matan Jangka
Buya.

Gambar 4.2.10 Jumlah Pohon Tanaman Kakao Berproduksian

Belum Berproduksi yang Dikelola Rumah Tangga, Menuut
Kecamatan, 2013
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Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, Tahun 2014
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Sementara itu, proporsi tanaman kakao yang beluprdmksi
sebesar 18,45 persen dari total tanaman yang aikaatdikelola.
Kecamatan Banda Dua dan Kecamatan Meureudu mermpddarah
dengan potensi berproduksi kakao terbanyak, teércatsing-masing
141.463 pohon dan 109.099 pohon.

Secara umum luas tanam tanaman Sub sektor PerketuRalie
Jaya masih berada di bawah 2 ha. Luas lahan rataedinggi yang
dikelola oleh masyarakat petani perkebunan tahdndaerah ini adalah
kelapa sawit (1,81 ha), karet (1,09 ha), kopi ((ha) dan kakao (0,54
ha). Namun 3 tanaman yang disebutkan sebelumnyin mi&elola oleh
relatif sedikit rumah tangga. Kelapa sawit diusamakleh 212 rumah
tangga, kopi 66 rumah tangga dan karet hanya 64ahutangga.
Sementara tanaman Kakao adalah tanaman tahunampgtamg digemari
oleh masyarakat di daerah ini. Hal ini terlihatideasil survei pertanian
tahun 2013 yaitu mencapai 6.320 rumah tangga yaglgkukan usaha
tanaman ini.

Gambar 4.2.11Jumlah Rumah Tangga Usaha Perkebunarnad Luas
Tanaman Menurut Jenis Tanaman Tahunan di Pidie JayaTahun
2013
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Sumber : BPS Kabupaten Pidie Jaya, Tahun 2014
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Produktivitas tenaga kerjaPidie Jaya dapat diukengdn
menggunakan PDRB/kapita sebagai parameter. PDRBBXEdpita dan
PDRB ADHK/kapita Sektor Pertanian masing-masingesab Rp 35,25
juta dan Rp 32,04 juta.Jika menggunakan PDRB Alxdfta, yang
tertinggi adalah Sektor Keuangan (Rp 33,5ljuta) d&ektor
Transportasi. (Rp 49,4 juta). Sementara untuk PBRBIK/kapita yang
tertinggi adalah Sektor Jasa, mencapai Rp 92,66 jumtuk Subsektor
Perkebunan,PDRB ADHB/kapita sebesar 19,74 juta @RIDRB
ADHK/kapita sebesar Rp 5,79 juta.

Tabel 4.2.10Produktitivitas Tenaga Kerja Pidie JayaPDRB/Kapita)
Tahun 2012

Sumber: BPS Aceh 2012 (data diolah)

Sementara itu, terkait dengan produktivitas petaakao, pada
tahun 2012 setiap petani kakao Pidie Jaya ratamataghasilkan 509
kg/tahun. Hasil perhitungan produktivitas tersedapat ditelusuri sbb:

* Rumah tangga kakao adalah 27,94% dari jumlah tetahh tangga
pertanian yang total berjumlah 22.623 rumah.

« Jumlah tenaga kerja pertanian adalah 25.438 o@ggan asumsi
jumlah tenaga kerja kakao 27,94% dari jumlah ten&gga
pertanian, maka jumlah tenaga kerja kakao adaldv brang.

e Jumlah produksi kakao tahun 2012 adalah 3.618.600 k

» Maka produktivitas petani kakao di Pidie Jaya tah0h2 adalah
3.618.900/7.107 = 509 kg/tahun.
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Tabel 4.2.11Produktivitas Petani Kakao Tahun 2012

No Produktivitas Tenaga Kerja Kakao Jumlah
1 Rumah Tangga Pertanian 22.623
2 Rumah Tangga Kakao 6.320
3 Persentase Tenaga Kerja Kakao Thp Rumah Tangga Pertanian 27,94%
4 Produksi Kakao (kg) 3.618.900
Produktivitas Tenaga Kerja Petani Kakao (kg)/per tahun 509

Sumber: dari berbagai sumber (diolah)

4.2.4.1 Analisis Finansial Usaha Budidaya Kakao

Berikut disajikan biaya dan pendapatan budidayaad&akntuk
luas lahan 0,54 ha di Pidie Jaya. Luas lahan tetselerupakan luas
lahan rata-rata yang dikelola oleh petani kakao kdbupaten ini
berdasarkan hasil Sensus Pertanian yang dilakuR&ds Kabupaten ini
tahun 2013.

Tabel 4.2.12Biaya dan Pendapatan Budidaya Kakao uok Luas
Lahan 0,54 Ha Di Pidie Jaya, Tahun 2014

. - Jumlah

No Jenis Kegiatan
(0,54 ha)
A BIAYA-BIAYA 19,200,000
1 Buka Lahan 5,000,000
2 Biaya Buka Lahan 2,000,000
3 Benih @ 2000 rupiah (540 batang) 1,200,000
4 Buat Lubang Tanam Per Lubang @3000 rupiah (540) lubang 1,500,000
5 Biaya tanam per Lubang @ 1000 rupiah (540) lubang 700,000
6 Biaya Cangkul Meratkan tanah 2 juta rupiah 2,000,000
7 Upah semprot 1,000,000
8 Tanam Cabe 300.000 rupiah (tanaman untuk menunggu panen) 300,000
9 Pupuk (TSP, KCL dan NPK) rata-rata 2 Juta 2,000,000
10 Biaya Perawatan 3 kali per tahun @ 500.000 rupiah 1,500,000
11 Biaya petik waktu panen 5 tk, 5 hr kerja 2 x panen @ 50.000 per panen 2,000,000
B PENDAPATAN selama masa panen (Jual biji mentah @14.000/kg) 111,864,000
C BCR 5.826
D Keuntungan : (B-A) 965,250
Rata-Rata Pendapatan (asumsi 6 anggota Rumah tangga) 160,875
GARIS KEMISKINAN BPS 2013 373,497

Sumber : Data Primer, Tahun 2014
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Secara umum, terlihat bahwa jika petani melakukadidaya
kakao dengan luas lahan 0,54 ha, dengan asumksihjlanggota rumah
tangga sebanyak 6 orang, rata-rata penghasilanhrt@amgga mencapai
Rp. 160.875 per bulan.Jika ditinjau dari garis lskman Pidie Jaya
tahun 2013 (Rp. 373.497), maka petani kakao ya@qihki luas lahan

0,54 ha tergolong miskin.

Berikut hasil analisis biaya dan pendapatan untukdaya kakao
dengan luas lahan yang memenuhi kelayakan ekorwyaitu, seluas 2 ha.

Tabel 4.2.13 Biaya dan Pendapatan budidaya Kakao twk Luas

Lahan 2 ha di Pidie Jaya, Tahun 2014

. . Jumlah
No Jenis Kegiatan
(2 ha)

BIAYA-BIAYA 42,550,000
1 Buka Lahan 10,000,000
2 Biaya Buka Lahan 4,000,000
3 Benih @ 2000 rupiah (2200 batang) 4,800,000
4 Buat Lubang Tanam Per Lubang @3000 rupiah (2200) lubang 6,300,000
5 Biaya tanam per Lubang @ 1000 rupiah (2200) lubang 2,200,000
6 Biaya Cangkul Meratkan tanah 2 juta rupiah 5,000,000
7 Upah semprot 2,000,000
8 Tanam Cabe 300.000 rupiah (tanaman untuk menunggu panen) 1,000,000
9 Pupuk (TSP, KCL dan NPK) rata-rata 3 Juta 3,000,000
10 Biaya Perawatan 3 kali per tahun @ 750.000 rupiah 2,250,000
11 Biaya petik waktu panen 5 tk, hr kerja 2 x panen @ 50.000 per panen 2,000,000
PENDAPATAN selama masa panen (Jual biji mentah @14.000/kg) 467,520,000
BCR 10.988
Keuntungan : (B-A) 4,426,771
Rata-Rata Pendapatan (asumsi 6 anggota Rumah tangga) 737,795
GARIS KEMISKINAN BPS 2013 373,497

Sumber : Data Primer, Tahun 2014
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Hasil analisis finansial untuk luas lahan 2 ha meniipatkan
bahwa rata-rata pendapatan petani kakao dapat panRp. 737.795
dengan asumsi jumlah anggota keluarga 6 orang.dilikgau dari garis
kemiskinan Pidie Jaya, maka terlihat bahwa petakaé& yang memiliki
luas lahan garapan 2 ha berada pada tingkat ekodomitas garis
kemiskinan.

4.2.4.2 Analisis Finansial Usaha Agroindustri Kakao

Berikut disajikan analisis finansial usaha agrostdukakao
mengacu pada pengeluaran dan pendapatan KopenadiuRiyang
merupakan satu-satunya usaha yang bergerak padakeggroindustri
kakao di Pidie Jaya. Biaya —biaya yang harus dékhn oleh pelaku
usaha agroindustri diantaranya adalah biaya tetap kdaya variabel.
Untuk biaya tetap meliputi biaya alat dalam halyiang dihitung adalah
biasa penyusutan, kemudian biaya operasional iKlistdan
telekomunikasi). Untuk biaya variabel terdiri démaya tenaga kerja,
biaya bahan-bahan dan pemasaran.

Tabel 4.2.14 Biaya Tetap dan Variabel untuk Usaha droindustri
Berbasis Kakao CV Rimbun, di Pidie Jaya, Tahun 2014

No Pengeluaran Jumlah Satuan Jumlah
A Biaya Tetap
1 Biaya Alat (penyusutan) 1 Paket 10,000,000
2 Biaya Operasional
a. Listrik 1 Paket 6,000,000
b. Telepon 1 paket 500,000
B Biaya Variabel
1 Tenaga Kerja @ 700 ribu 16 orang 11,200,000
2 Biaya Bahan-Bahan
a. Kakao @ 32 ribu 800 kg 25,600,000
b. Gula tepung @ 15 ribu 500 kg 7,500,000
c. Susu Cream @ 95 ribu 150 kg 14,250,000
d. Kacang 30 kg 600,000
e. Kemasan 1 paket 6,500,000
3 Biaya Pemasaran 1 Paket 2,500,000
C Total Biaya (A+B) 84,650,000

Sumber : Data Primer, Tahun 2014
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Upah tenaga kerja yang diberikan oleh pihak manajem
Koperasi Rimbun setiap bulan sebesar Rp. 700 eoiplan. Jika dilihat
dari sisi tingkat kemiskinan, terlihat bahwa ten&gaja ini (berstatus
belum berkeluarga) sudah berada di atas garis kearais Namun bila di
pandang dari sudut pandang Upah Minimum Region8R) Jumlah
upah yang diterima oleh tenaga kerja agroindustdagrah ini masih
berada di bawah UMR.

Analisis finansial usaha Koperasi Rimbun dalam rhesdkan
sejumlah produk turunan komoditas kakao menunjukkasil yang
sangat layak untuk dikembangkan. Namun usaha innbuo&hkan
modal yang relatif besar, mencapai lebih kurang ®®.miliar. Biaya-
biaya terbesar untuk usaha agroindustri ini teratamtuk pembelian
alat-alat.Keuntungan dari usaha agroindustri bisagapai Rp. 13,4 juta
perbulan jika usaha dilakukan secara efisien.

Tabel 4.2.15 Pendapatan Usaha Agroindustri Berbasi&akao di

Pidie Jaya, Tahun 2014

No Produk Turunan Kakao Harga/ Kg Produksi perhari (kg/unit)  Jumlah
1 Socolatte 3in1 87,500 16 1,400,000
2 socolatte cocoa powder 75,000 15 1,125,000
3 socolatte original 75,000 5 375,000
4 socolatte cream 68,000 10 680,000
5 Permen socolatte aneka rasa 185,000 1 185,000
6 Socolatte Bar Biasa 171,000 3 513,000
7 Socolatte Bar Mente 171,000 2 342,000
8 Aneka Kue Coklat
a. Timphan 3,000 100 300,000
b. Bronis Gulung 70,000 5 350,000
c. Bronis Coklat 50,000 5 250,000
d. Podding Coklat 3,000 50 150,000
e. Nagasari Coklat 2,000 50 100,000
Pendapatan Kotor Perhari 5,770,000
Pendapatan Bersih per bulan*) 13,440,000

*) 20 Hari Kerja

Sumber : Data Primer, Tahun 2014
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4.2.5 Pemasaran Produk
e Hasil Panen Kakao yang telah di kupas sebagiarr logsal ke

pedagang pengumpul dan dipasarkan dalam bentukokaka

setengah kering (50-60 persen) dengan harga RA4P0

e Pedagang pengumpul akan menjemur hingga kering 070-8

persen, setelah itu di dipasarkan ke Sumatra Usategian kecil
terserap untuk pasar lokal dengan harga Rp. 3%§00/

e Untuk produk turunan seperti socolatte 3 in 1, kit® cocoa
powder, socolatte original, socolatte cream, perrsenolatte
aneka rasa, socolatte bar biasa, socolatte baremeéain aneka
kue coklat, disamping dijual di tingkat lokal juggdah menerima
pesanan dari Sumatera Utara (skala kecil). Pasaukrdi Aceh
meliputi wilayah Banda Aceh, Aceh Besar, Bireuenn da
Lhokseumawe.

4.2.6 Penyuluh,Kelembagaan, Modal, Regulasi

Penyuluh Pertanian yang berstatus PNS di Kabugritba Jaya
berjumlah 24 orang, dengan rincian bidang sebagékli: pertanian 19
orang, kehutanan 2 orang, peternakan 3 orang. Saeraeitu, yang
berstatus THL berjumlah 99 orang. Secara keseduwruhjumlah
penyuluh masih kurang karena ada 222 desa. Idealaygsa memiliki 1
penyuluh. Beberapa tahun ke depan jumlah penyulf &kan semakin
berkurang karena beberapa diantara penyuluh akasiupe Yang akan
pensiun tahun 2015 ada 3 orang dan tahun 2017 adag.

Rata-rata pendidikan penyuluh relatif memadai,uy&1. Ada 5
orang penyuluh PNS berpendidikan SLTA danAzRdidikan penyuluh-
penyuluh ini perlu terus ditingkatkan agar kompsig@enyuluh semakin
meningkat.

Menyangkut tingkat kesejahteraan penyuluh, khusausygng
berstatus THL, masih relatif rendah. Diluar hon@ng ditanggung
pemerintah pusat, THL dibayar oleh pemkab sebes&0R.000/bulan.

ICHSAN, Ph.D| 107



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

Tabel 4.2.16 Pendidikan Penyuluh di Kabupaten Pididaya

No Nama Usia Jenls_ Pendidikan Terakhir/ Jabatan Pe_nyuluh Sub Sektor
Kelamin Tahun Lulus Pertanian
1 |ir. M. Gade 59 L S1 Pertanian 1992 Penyuluh Pertanian Pertanian
Madya
2 |[Ir. Abdul Jalil Nurdin 59 L S1 Pertanian 1993 Penyuluh Pertanian Peternakan
Muda
3 |Ir. Hasballah 57 L S1 Pertanian 1992 Penyuluh Pertanian Pertanian
Muda
4 |Abdul Wahab, SP 52 L S1 Pertanian 1996 Penyuluh Pertanian Pertanian
Madya
5 [Ir. Mukhar Adam 56 L S1 Pertanian 1991 Penyuluh Pertanian Pertanian
Muda
6 |Helmi, sP 53 L S1 Pertanian 1994 Penyuluh Pertanian | o hakan
Muda
7 |Abdullah, SP 55 L S1 Pertanian 1994 Penyuluh Pertanian Pertanian
Muda
8 |Darmiati, SP 54 P S1 Pertanian 1996 Penyuluh Pertanian Pertanian
Muda
9 |Arifin, SP a7 L S1 Pertanian 1996 Penyuluh Pertanian Pertanian
Madya
10 (Zakaria 52 L D3 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Pelaksana
11 |Anwar, SP 48 L S1 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Muda
12 |syahriadi, SP 49 L S1 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Muda
13 |Mansur, S. Pi 53 L SLTA Penyuluh Pertanian Pertanian
Pelaksana
14 |Nasruddin, S.ST 40 L S1 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Pertama
15 [Fauzi, A.Md 51 L D3 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Pelaksana
P luh Pertani
16 [T. Salamuddin 55 L D3 Pertanian enyuiu ertantan Pertanian
Pelaksana
17 [Maizatul Akmal, SP 35 L S1 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Pertama
18 [Nasrita, S.Pt 34 P S1 Peternakan Penyuluh Pertanian Peternakan
Pertama
19 |Faridah Hanum, SP 32 P S1 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Pertama
20 |Idawati, SP 31 P S1 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Pertama
21 |lra Handayani, SP 31 P S1 Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian
Pertama
22 |Munandar, S. HUT 37 L S1 Kehutanan Penyuluh Pertanian Kehutanan
Pertama
23 |Mardiana, S. HUT 38 P S1 Kehutanan Penyuluh Pertanian Kehutanan
Pertama
24 |Muhammad Kasim 46 L SMT Pertanian Penyuluh Pertanian Pertanian

Pelaksana

Sumber: BPKP Pidie Jaya
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Penyuluh yang sudah mengikuti pelatihan kakao h&ngeaang.
Penyuluh ini tersebar di Kecamatan Bandar Barursaba3 penyuluh.
Untuk Kecamatan Meureudu, Kecamatan Jangka BiayaKeécamatan
Bandar Dua masing-masing satu orang.

Menyangkut kelembagaan petani, pada tahun 2014 dedérikan
District Cocoa Clinic (DCC) di Pidie Jaya. Lembaga ini masih
menghadapi kendala finansial dan teknis dalam nuakga pelatihan,
pembibitan dan pemupukan kompos, pemasaran bers@amanembuat
kebun clone.

Modal merupakan masalah klasik yang selalu munadsetiap
usaha tani. Kemampuan petani dalam mengakses supenelanaan
seerta kemampuan membangun komunikasi dan kecakdpkm
manajemen keuangan menjadi masalah bagi petaabdiplaten ini.

Sebenarnya para pelaku budidaya kakao skala keeitlee Jaya,
yang rata-rata mengelola lahan 0,54 ha per ruraaggh, memiliki
peluang untuk mengembangkan usahanya dengan kebharaBP
No0.11/2010. PP tentang Penertiban dan Pendayaguniarah
Terlantarini memungkinkan petani memanfaatkan lakidaor untuk
mengembangkan usahataninya. Tapi sayangnya PPRelunnbberjalan
seperti yang diharapkan.Adalah tugas pimpinan Hael@n instansi-
instansi terkait untuk merealisasikan PP ini dengemjalin kerjasama
dan koordinasi yang sungguh-sungguh untuk menga@sbagai
hambatan yang ada.

Kegiatan budidaya kakao di Pidie Jaya juga mengakemdala
terkait dengan infrastruktur jalan. Jalan menujotrse produksi kakao
sebagian besar dalam kondisi rusak dan/atau peekerga masih jenis
tanah/kerikil (diantaranya JI Cot Keurendong sanifabu Birah Desa
Rusip, Blang Thoe Desa Dayah Keumala sampai Alukiwek Desa
Rusip, dan JI Alue Bili Desa Mesjid Puduek Baroh).

4.2.7 SistemResi Gudang Kakao

Sistem Resi Gudang (SRG) komoditas kakao di KalempBidie
Jaya sudah berlangsung beberapa tahun. Gudang digaigun sejak
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tahun 2009 dan selesai tahun 2010. Lokasi resimgudia Kecamatan
Trienggadeng. Tahun 2012 pihak pengelola resi gyddn bawah

Disperindagkop menjalin kerjasama dengan PT Pefaie Jaya di

Kecamatan Meurah Dua. Namun hingga saat ini beldanpaoduk yang

disimpan di gudang tersebut. Hasil wawancara denghak Dinas

Disperindagkop menyebutkan bahwa pada intinyagedang ini sudah
layak digunakan dengan fasilitas yang relatif mesmdsieberapa kendala
dihadapi pengelola resi gudang ini. Pertama, udaat disimpan hasil
panen di gudang ini harus memenuhi standar yarah tditetapkan,

misalnya menyangkut dengan tingkat kekeringan pgroglang masih

sulit dipenuhi para petani. Kedua, luas lahan ydikglola kecil yang

berdampak pada rendahnya produksi hasil pertan@lanjutnya,

kebiasaan petani yang langsung menjual hasil pgaekarena alasan
kesulitan ekonomi juga merupakan kendala utama.

4.2.8 Isu-isu Strategis Pengembangan Agroindustrikakao di
Kabupaten Pidie Jaya

A. Subsistem Hulu

1. Rendahnya luas lahan perkebunan kakao yang dikelelarumah
tangga petani kakao di Pidie Jaya yang berimpligadia rendahnya
produktivitas tenaga kerja. Hingga saat ini ludsfayang dikelola
rata-rata 0,54 ha. Sementara kelayakan luas latzary ydeal
minimal 2 ha.

2. Masih kurangnya bibit unggul. Saat ini bibit yanelatif kuat
menghadapi penyakit adalah S1 dan S2 dari SulaBekitan.
Sementara M01, meskipun memiliki kualitas cukupkpaetapi
cenderung rentan terhadap penyakit.

B. Subsistem Budidaya

1. Tingginya hama penyakit terutama jamur pengerehl tkakao dan
busuk buah yang disebabkan oleh jamur.

2. Masih banyak kebun yang tidak mendapatkan perawstarg
optimal dari pemiliknya.
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. Subsistem Hilir

. Pemasaran hasil produksi kakao masih terkendalsgtea untuk
ekspor.Hal ini lebih disebabkan oleh masih rendahkyalitas,
kuantitas dan keberlanjutan dari produk sebagaindingatakan
dalam kontrak dagang.

. Rendahnya produksi kakao yaitu sebesar 500 — 7q@&ktahun per
ha. Sementara potensinya sampai 1,2 ton.

. Harga di tingkat petani masih rendah (Rp 14.000/kghdisi 7 jam
di jemur. Sementara harga yang sudah kering mencBpa
32.000/kg.

. Tata niaga (rantai pemasaran) kakao didominasi qletlagang
pengumpul.

. Jumlah industri pengolahan coklat masih minim (lsaagla Koperasi
Rimbun yang dikelola oleh Pak Irwan Abdullah)

. Industri pengolahan kakao yang ada (Koperasi Rimbmasih
mengalami beberapa kendala menyangkutkapasitasiksiogiang
masih rendah, pemasaran yang belum stabil, peesaiggngan
produk yang sudah lama beredar di pasar, dan promos

. Pemasaran hasil olahan produk kakao Koperasi Rinnasih
bersifat lokal (Banda Aceh, Aceh Besar, Pidie, @idaya, Bireun
dan Lhokseumawe). Untuk pemasaran ke daerah lgineyaasuk
Medan, hanya dilakukan berdasarkan pemesanan c&iaan relatif
kecil.

. Subsistem Penunjang

. Jumlah penyuluh masih kurang. Penyuluh PNS 24 ofaidang
pertanian 19 orang, kehutanan 2 orang, dan petmndkorang),
sementara penyuluh THL 99 orang.

. Penyuluh yang akan pensiun tahun 2015 ada 3 omm¢atiun 2017
ada 6 orang.

. Honor THL dari pemkab (selama 2 bulan) terbataguy@p 800
ribu/bulan.

. Penyuluh yang sudah pernah mengikuti diklat kakatyh 6 orang.
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5. Jumlah penyuluh PNS yang berpendidikan SLTA darbD8ang.

6. Lemahnya kelembagaan, petani masih bekerja secat&idu
sehingga berdampak dalam pemenuhan kebutuhan gasasisi
kualitas, kuantitas dan kontinuitas, disamping kgreyabargaining
power .

7. DCC (istrict Cocoa Clinic) lembaga petani yang dibentuk tahun
2011, masih mengalami kendala dalam mengadakartihaela
pembibitan, pemupukan, pemasaran, pembuatan kédmm, dll.

8. PP No0.11/2010 tentang Penertiban dan Pendayagumaaah
Terlantar yang memungkinkan petani memanfaatkamanlatidur
untuk mengembangkan usahataninya belum berjalaartsg@mng
diharapkan.

9. Modal finansial petani kakao relatif sangat ren#arena sulitnya
akses ke sumber permodalan.

10.Jalan menuju sentra produksi kakao sebagian bedamdkondisi
rusak dan/atau perkerasannya masih jenis tanakillliantaranya
JI Cot Keurendong sampai Kubu Birah Desa Rusipndlahoe
Desa Dayah Keumala sampai Alue Meluwek Desa Rugap, Jl
Alue Bili Desa Mesjid Puduek Baroh).

4.3 Bandeng (Aceh Timur)
4.3.1 Gambaran Umum Komoditas

Produksi perikanan Aceh selama periode tahun 2Q2&1% terus
mengalami peningkatan, baik perikanan tangkap mauperikanan
budidaya. Produksi perikanan tangkap umumnya didasni oleh
kelompok ikan pelagis seperti tuna, tongkol, kenghweakalang, selar,
tenggiri dan layin, disamping itu juga terdapatniigan ekonomis
lainnya seperti ikan kerapu, kakap, bawal putilyddehitam dan lobster.
Produksi perikanan budidaya air payau didominash ékelompok udang,
kepiting dan bandeng, sedangkan budidaya laut didsnoleh ikan
kerapu, bawal dan kakap.Sementara budidaya air tdidaminasi oleh
ikan nila, mujair, mas, lele dan udang galah.
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Tabel 4.3.1 Produksi Perikanan Tahun 2005 — 2011

TAHUN
KATEGORI
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

Perikanan Tangkap 82.481,7 | 126.383,8 | 130.369,3 | 131.460,1 | 141.619,6 143.909,6 | 145.970,1
- Laut 81.162,7 124.964,1| 129.730,9| 130.271,4| 140.408,1| 142.697,4| 143.680,2
- Perairan Umum 1.319,0 1.419,7 638,4 1.188,7 1.211,5 1.212,2 2.289,9
Perikanan Budidaya 26.847,0 32.265,0 35.665,6 37.636,1 38.212,3 44.604,1 37.273,5
- Budidaya Tambak 14.848,5 19.596,0 26.450,2 25.748,8 25.771,2 30.936,7 26.286,4
- Budidaya Kolam 8.727,9 9.016,3 6.305,2 9.643,1 9.897,5 11.909,3 9.224,4
- Budidaya Karamba 347,5 29,2 4,1 128,2 124,1 116,6 265,6
- Budidaya Sawah 2.923,1 3.263,3 2.426,5 1.827,2 2.058,1 1.019,4 1.089,9
- Budidaya Jaring Apung - 360,2 479,6 288,8 320,9 581,5 239,2
- Budidaya Laut - - - 40,5 40,6 168,0

Total 109.328,7 | 158.648,8 | 166.034,9 | 169.096,2 | 179.831,9 188.513,7 | 183.243,6

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh, 2011

Luas usaha budidaya perikanan di Aceh pada tahQ@i 26luas
46.406 ha, meningkat menjadi 55.099 ha pada taldd.XKlasifikasi
luas usaha budidaya perikanan untuk masing-masimg papat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.3.2Luas Usaha Budidaya Perikanan Tahun 20072011

Luas Areal (Ha)
No. Klasifikasi
2007 2008 2009 2010 2011

1. [Budidaya Tambak 40.354,5 47.140,4 50.254,5 51.522,1 49.271,1
2. |Budidaya Kolam 3.444,5 3.675,3 3.587,0 3.780,0 3.495,2
3. |Budidaya Sawah 2.606,9 2.606,9 2.606,9 2.606,9 2.312,6
4. |Budidaya Keramba 0,2 0,2 0,8 0,5 20,0
TOTAL 46.406 53.423 56.449 57.910 55.099
Pertumbuhan (%) 15,12 5,66 2,59 -4,85

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh, 2011

Ikan bandeng@hanoschanos) adalah ikan pangan yang sangat
populer. lkan muda disebut nener, dikumpulkan oidargysungai-sungai
dan dibesarkan ditambak-tambak. Ikan ini biasadij@eri makanan
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apasaja dan tumbuh dengan cepat. Setelah cukup (se&itar 25-30
cm), bandeng dijual segara atau beku. Bandeng hdidengan cara
digoreng, dibakar, dikukus, dipindang, atau diasapdangkan bandeng
laut atau bandeng jantan biasanya diolah untuk sindkerupuk,
ataubakso.

Data menunujukkan tambak terluas di Provinsi Acehatia di
Kabupaten Aceh Timur, dengan lahan seluas 17.94Rdtaupaten Aceh
Utara menduduki peringkat berikutnya dengan ludsmarial2.174 ha.
Sedangkan luas lahan tambak terkecil berada di @imedan Aceh
Barat dengan luas masing-masing 2 ha dan 3 ha.

Tabel 4.3.3 Luas Lahan Tambak di Kabupaten/Kota diAceh

{2 {2) 3) 4 s) 6 )
1. Simeulue 2 20 - - - 0,6
2. Aceh Singkil 0 26 - 0,2 0,5 0,0
3. Aceh Selatan 16 67 - - 0,2 0,0
4. Aceh Tenggara - 738 2070 - 0,1 -
5. Aceh Timur 17943 7 - - - 0,2
6. Aceh Tengah - 70 - 33 0,2
7. Aceh Barat 3 191
8. Aceh Besar 538 76
9. Pidie 3074 32
10. Bireuen 4 946 a4
11. Aceh Utara 12174 249 15
12. Aceh Barat Daya 24 143 -
13. Gayo Lues - 385 149
14. Aceh Tamiang 4944 775 -
15. Nagan Raya 38 407 - 0,1
16. Aceh Jaya 295 87
17. Bener Meriah - 145 a7
18. Pidie Jaya 2076
19. Banda Aceh 648 2 - 1,0
20. Sabang 29 3 - - - 0,2
21. Langsa 2853
22. Lhokseumawe S40 6 - - - 0,0
23. Subulussalam - 17
Jumlah/Total 50543 3500 2281 4,6 0,9 1,4

Sumber: Aceh Dalam Angka 2013
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Adapun untuk hasil produksi tangkapan ikan menpola panen,
didapati mekanisme tangkapan tambak di Kabupateeh ATimur
menempati posisi tertinggi dengan jumlah produletiesar 7.555 ton,
pada peringkat kedua Kabupaten Bireuen dengan furpl@duksi
sebesar 6.316 ton. Adapun Kabupaten Aceh SelatarAdah Singkil
memiliki jumlah panen yang terendah dengan jumlaidyksi masing-
masing 0,4 ton dan 0,8 ton.

Tabel 4.3.4 Jumlah Produksi Perikanan di Kab./Kotadi Aceh (Ton)

Jaring
Kat X Tamb:h Kolam Sawah Keramba Laut

Apung

Fresh Paddy Floating

= Cage Marine
Regency/City Waterpond Waterpond  Field

Culture  Culture

) Il ) Rl )

(1) (2) (3) (@) (s) (8) n
Simeulue - 19,3 - - - 9,4
Aceh Singkil 0,8 26,2 - 10,0 2,4 6,2
Aceh Selatan 0,4 236,4 - - 1,3 0,1
Aceh Tenggara - 5335,6 1003,3 - 184.,8 -
Aceh Timur 7 555,9 81,0 - - - 24,3
Aceh Tengah - 156,0 - 167,2 64,2 -
Aceh Barat - 75,6 - - - -
Aceh Besar 256,3 41,1 - - - -
Pidie 21417 309,9 - - - -
Bireuen 6 316,3 130,4 - - - -
Aceh Utara 26741 27029 13,3 - - -

. Aceh Barat Daya 13,9 15,5 - - - -
. Gayo Lues - 5719 60,3 - - -
. Aceh Tamiang 980,1 2210 - - - -
. Nagan Raya 28,5 98,5 - 47,1 - -
. Aceh Jaya 80,9 98,2 - - - -
. Bener Meriah - 146,2 4,7 - - -
Pidie Jaya 235,0 - - - - -
. Banda Aceh 61,7 108,7 - - - -
. Sabang - 7,7 - - - -
. Langsa 16334 - - - - -
. Lhokseumawe 1639,7 519,0 - - - -
. Subulussalam - 85,8 - - - -
2012 276198 10986,2 10816 2243 252,8 50,4 [
Jumlah 2011 233140 146370 1089,3 239,2 265,7 168,0
Total 2010 310751 140931 792,2 555,3 142,6 32,2
2009 25693,5 9 838,6 2058,1 1241 321,0 40,9

Sumber: Aceh Dalam Angka 2013
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Sementara itu,untuk wilayah Aceh Timur, jumlah rbntangga
yang bekerja pada budidaya ikan bandeng menemgatigkat pertama
dibandingkan dengan kegiatan usaha tambak dantétakap lainnya.
Jumlah rumah tangga yang bergerak dibidang budidagadeng
mencapai 2.759 keluarga.Usaha udang windu menengaatngkat
kedua dengan jumlah rumah tangga 225 keluargangkda peringkat
ketigayaitu budidaya ikan kerapu dengan jumlah 6Ri&ga. Rumah
tangga yang menekuni budidaya kepiting sebanyaki?@h tangga.

Untuk budidaya kepiting, para petani pernah mentitapa
bantuan dari Jepang dengan produk kepiting Asokegidtan ini
berlangsung setelah tsunami, namun dikarenakan rdgbekendala
program, kerjasama tersebut tidak berkelanjutan.

Saat ini, semangat besar juga ditunjukkan olehnpéetarapu
untuk mengembangkan komoditas ikan tersebut.Paaaigesrapu sudah
menyadari akan prospek usaha pertanian kerapu&aesmintaan pasar
yang tinggi, baik dalam daerah maupun luar daeeddurs itu juga
disebabkan karena tingginya permintaan masyaraladap ikan payau
secara umum pada restoran atau café-café.

Tabel 4.3.5 Jumlah Rumah Tangga Berdasarkan Jenisahgkapan

tkan Hias

Alr Laut

Jumiah
Rumah

Kepiting 2 Bandeng 2758 Lele 91 Koi 1
Kerapu Balong 1 Udang Windu 225 Mujair 74 Mas Koki 1
Kerapu Bandeng Air
Kerapu Kararg 1 Lumpur 62 Tawar 66

Udarg Windu

Jumbo 1 Kepiting 29 Nila 26

Bawal Air

Kerapu Sunu 29 Tawar 10
Kerapu Balong 28 Belut 7
Mujair i3 Gurami 6
Udang Putih 8 Mas 6
Nila 7 Gabus a4
Kerapu Karang S Patin 2

Sumber: BPS Aceh Timur 2013
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Jumlah produksi bandeng di Kabupaten Aceh Timulagatun
2011 tercatat sebanyak 4.647 ton atau secara nbsetara dengan
sekitar Rp. 101.042.917.500. Pengembangan budiklaggenis ini terus
dilakukan di tahun-tahun berikutnya. Pada tahun22@imlah produksi
Bandeng meningkat sangat pesat hingga menembua &8®&5 ton (Rp.
180.458.000.000) dan terusbergerak di tahun 201i3gae jumlah
produksi sebanyak 10.310 ton (Rp. 229.539.000.000).

Namun demikian, produktivitas yang ideal masih beldapat
dicapai. Hal ini terlihat dari jumlah produksi jilkdibandingkan dengan
luas lahan yang tersedia. Pada tahun 2011, protaktibudidaya ikan
bandeng di kabupaten ini hanya sebesar 29%, dntad@2 meningkat
menjadi 50%, dan terus meningkat menjadi 65% dirté2013.

Tabel 4.3.6Produksi dan Produktivitas Bandeng 2012013

LuasLah Produksi Produksi Produkthlt'asp Jumlahpetani/ Produktlvnaspet'an
Tahun an (ha) (ton) (Rp) roduksi peternak/ i (jmlhproduksi
P (ton/ha) petambak (Rp) /jmlhpetani)
2011 15,942 4,647 101,042,917 029 5,850 17,272,293
2012 15,942 8,324 180,458,000 052 5,850 30,847,521
2013 15,942 10,31 229,539,000 065 5,850 39,237,434

Sumber: DKP Kabupaten Aceh Timur, 2014

Tingkat produktivitas yang dipaparkan di atas, uagé tidak
terlepas dari keterlibatan para petani yang dalaenggeluti usaha
budidaya bandeng ini.

Dari analisis data, diketahui bahwa pada tahun ZElapatan
rata-rata petani bandeng di Aceh Timur, dengan ifpeidan jumlah
produksi total bandeng per jumlah petani, pertafianadalah sebesar
Rp.17,2 juta. Pendapatan tersebut meningkat dnt@&0d2 menjadi Rp
30,8 juta dan di tahun 2013 meningkat lagi menfgui39,2 juta.
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4.3.2 Budidaya

Rata-rata petani bandeng di Kabupaten Aceh Timumiitie
lahan 150x 150 m2 (22.500 m2 atau sekitar 2 hajp-Rda dalam satu
hektar tambak akan menghasilkan 500 kg ikan bandidmagseorang
petani menggarap Z2hektar tambak, maka akan mefigivasikan
bandeng sekitar 1 ton. Untuk menjalankan budidagadéng secara
tradisional sehingga dapat mencapai nilai optimuodyksi bandeng,
maka setidaknya petani tambak perlu menggarap ralnidn hektar
tambak agar memenuhi kelayakan ekonomi.

Dengan lahan tambak yang digarap rata-rata di b&ektyakan
ekonomi tersebut (2 ha), membuat pendapatan petakiah memadai
untuk kelangsungan hidup dan pengembangan usahkebife lagi,
kenyataan di Aceh Timur menunjukkan bahwa bany&lardatambak
dimiliki oleh para toke. Tentunya hal ini menyebablpendapatan petani
bandeng semakin tergerus lagi akibat ketergantundiaansial,
pengelolaan tambak dan pemasaran petani terhakiap to

Penerapan teknologi mempengaruhi masa panen dalam
pengelolaan tambak. Selama ini budidaya tambak dmandmasih
dilaksanakan secara tradisional, belum ada teknglgg berarti yang
digunakan dalam budidaya tambak bandeng, sehidgigan satu tahun
para petani tambak hanya mendapatkan dua kali mpa@sen, dengan
masa kerja selama empat bulan untuk sekali panen.

Selama ini para petani tambak di Kabupaten Aceh uflim
umumnya mengelola tambak seluas 1 hektar. Ada@tasskepemilikan
lahan sangat bervariasi, ada yang memiliki lahaudlisie lahan sewa dan
lahan garapan.

4.3.3 Agroindustri Bandeng

Sampai saat ini, agroindustri bandeng di Aceh Tirbatum
berkembang sebagaimana yang diharapkan. Bandekgbdpaten ini
umumnya masih diperjual belikan dalam bentuk bafmmtah, tidak
banyak diolah menjadi berbagai produk turunan.
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Sebenarnya, ada beberapa jenis produk turunan viapat
dikembangkan dari komoditas bandeng, diantaranyapk& bandeng,
bakso bandeng dan bandeng pincet. Kesemua usatebutrdapat
diperkenalkan melalui pelatihan. Selama ini, P2MKé&h Timur yang
diketuai oleh Ibu Safwani telah merintis upaya-wgppgngenalan produk
turunan bandeng ini. Adapun lokasi yang potensilk pengembangan
agroindustri ini diantaranya di Desa Kuala Buga&c&matan Peureulak,
karena ketersediaan bahan baku yang cukup bedaedih ini.

Permasalahan utama yang dihadapi agroindustri bgnde
adalahpermintaan masyarakat terhadap komoditasstmdturunan
bandeng masih minim. Hal ini dapat dikarenakan okeifntangnya
promosi, kemasan produk yang pernah dikembangkemgumernarik,
dan terbatasnya dana awal untuk melakukan usatebter

Nilai Tambah Produk Turunan

Nilai tambah produk turunan bandeng yang diuraigada tabel
berikut ini merupakan hasil wawancara dengan reggoryang selama
ini melakukan kegiatan pelatihan mengenai usahaldyan di Aceh
Timur:

Tabel 4.3.7 Nilai Tambah Produk Turunan

No | JenisProduk | Harga (Rp/Kg) | PertambahanNilai (%)
1 | Bandeng Prestp Rp 15.000 Rp 30.000 (200%
2 | BandengBakso Rp 15.000 Rp 40.000 (280%
3 | BandengPincet Rp 15.000 Rp 30.000 (200%

Sumber: Hasil wawancara

Nilai tambah yang dihasilkan dari produksi bandegmgsto
sebesar 200% tidak termasuk bahan peralatan kegarts kompor,
tabung gas, dan wajan presto.Namun jika dimasuldesemua biaya
tersebut, untuk layak produksi bandeng presto setha®0 kg ikan
bandeng, dengan pendapatan bersih sebesar Rp..0DQ75%etelah
dipotong total biaya.
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Demikian juga halnya dengan bakso bandeng, prodtlndn
dari bandeng ini mampu memberikan nilai tambah s@b280%. Bakso
Bandeng ini dapat diproduksi dalam jumlah yang b&ryengan
teknologi packing, dapat bertahan sampai 3 bulan sehingga dapat
dipasarkan ke daerah lain. Dengan memproduksi bbhkn bandeng
sebanyak 60 kg dan ditambah denganbahan-bahanmaka akan
menghasilkan sebanyak 90 kg bakso dengan harga juBb.
40.000/kg.Jadi keuntungan yang akan diperoleh aelfep.1.845.000.
Nilai tambah dari bakso ini lebih besar jika dibsg#an dengan nilai
tambah presto dan bandeng pincet.

Produk turunan bandeng yang lain adalah bandengetpiatau
dikenal dengan bandeng tanpa duri. Bandeng yaay titabut semua
durinya ini dapat dijual secara beku, atau diasap&debih dahulu. Nilai
tambah produk ini sebesar 200%. Sama halnya sdpaksio, bandeng
tanpa duri ini dapat disimpan lebih dari satu bukehingga dapat
dipasarkan ke daerah yang lebih jauh. Harga jaaténg ini menurut
hasil wawancara sekitar Rp. 30.000/kg, bahkan dapancapai
Rp.45.000/kg.

4.3.4 Tenaga Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja

Secara keseluruhan, jumlah rumah tangga usahanpertali
Aceh Timur sebanyak 29.684, sedangkan jumlah rutaabga usaha
bandeng sebesar 2.759 keluarga atau 27, 22% dalahjuumah tangga
usaha pertanian (ST 2013 Kabupaten Aceh Timur)&entkan data
tersebut, diperkirakan jumlah tenaga kerja dart@dbudidaya bandeng
sebanyak 22.348 tenaga kerja.

Untuk menghitungproduktivitas tenaga kerja, makanlgn
produksi bandeng dibagi dengan jumlah tenaga ke&sgha bandeng.
Jumlah produksi bandeng sebesar 229.539.000 kgidileagan 22.348
orang kerja, maka menghasilkan produktivitas 1028% kg/pekerja
petani tambak.
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Analisis Finansial Budidaya Bandeng
Berikut disajikan pengeluaran dan pendapatan bydittandeng
dengan luas tambak 2 ha.

Tabel 4.3.8 Perhitungan Pendapatan Budidaya Bandemdplam 2 Ha

No Jenis Pengeluaran Volume Satuan Harga Satuan Jumlah
1 Bahan Baku
Bibit 3000 nener Rp 200Rp 2,400,000
Urea 4 Zak Rp 350,000 Rp 1,400,000
Poska 4 Zak Rp 150,000 Rp 600,000
Racun Siput 1 Zak Rp  600,000Rp 600,000
Rp 2,600,000
2 Tenaga kerja
Upah panen 3 Orang Rp  100,00(Rp 300,000
Upah jaga 10%
hasil 1 Orang Rp 11.000,000 Rp 1.100,000
Rp 1,400,000
3 Pendapatan Kotor Rp 11.000,000
4 Keuntungan (TR-TC) Rp 4,250,000

Sumber: Hasil wawancara

Dari tabel tersebut dapat diketahui pendapatannpetanbak
dalam satu kali masa panen untuk luas tambak 2akala sebesar Rp
6.400.000. Jika dalam satu tahun ada dua kali npaseen, maka
pendapatan petani tambak dalam satu tahun sebgsdar2R00.000,
dengan kata lain petani tambak mempunyai pendapsstarata
perbulan sebesar Rp 1.066.000.

Pendapatan tersebut termasuk rendah atau kurangukugm,
dengan asumsi jika seorang petani tambak mempamggjota keluarga
sebanyak 5 sampai dengan 6 orang, maka pendapatapipa rata-rata
anggota keluarga masih berada di bawah garis kéraisk

Adapun pendapatan pekerja sebesar Rp1.100.000am@sgmsi
tingkat kesepakatan bagi hasil antara pekerja demqpgani tambak
sebesar 10%. Sehingga dalam satu tahun dari sahakayang digarap
pekerja hanya memperolehi pendapatan sebanyak aluanisa panen
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atau sebesar Rp 2.200.000.Maka pendapatan ratpealatrja dalam satu
tahun adalah Rp 183.000. Angka tersebut juga maaigat jauh
dibawah garis kemiskinan di Aceh Timur.Jika peksrdah berkeluarga
dan tidak memiliki pekerjaan lain, maka pekerja degluarganya
tergolong ke dalam kelompok miskin.

Analisis Finansial Usaha Agroindustri Bandeng

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa usahanaigsiri
bandeng masih belum berkembang di Aceh Timur. Bagndampai saat
ini umumnya masih diperjualbelikan dalam bentuk takentanpa diolah
lebih lanjut. Ada beberapa produk turunan bandeaggypotensial
dikembangkan di Aceh Timur, seperti bandeng prdsamdeng pincet,
dan bakso bandeng.

Industri bandeng presto merupakan jenis industilaman siap
saji, yang dikemas mentah dalam kemasan plastigatemasa berlaku
satu minggu. Bandeng presto merupakan makanannatiferbagi
masyarakat yang mempunyai kesibukan dan ingin npextkian cita rasa
bandeng tanpa harus disibukkan dengan tulang bgndery halus.

Modal kerja yang relatif murah, membuat rumah tangtana
saja dapat melakukan produksi bandeng presto.Usahadapat
dijalankan dengan biaya Rp 3.975.000.Hanya sajag yaerlu
diperhatikan, untuk pemasarannya diperlukan pemet@an konsep
marketing yang sesuai dengan budaya lokal masyar#ceh.
Masyarakat Aceh sudah terbiasa mengkonsumsi bansegar, oleh
sebab itu diperlukan kajian khusus mengenai meksnipemasaran
bandeng presto secara efektif di Aceh.

Bandeng pincet agak berbeda dengan bandeng phdstak
pembuatan bandeng pincet, yang dilakukan adala&aketulang-tulang
bandeng dicabuti, maka dilakukan proses perebusagath bumbu agar
ikan lebih terasa. Pada bandeng presto proses giaigikan adalah
merebus hingga tulang belulangnya hancur, namua paddeng pincet
mekanisme merebus hanya untuk memberikan rasaikadeandeng
yang sudah dicabuti durinya.
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Bakso bandeng juga merupakan produk turunan bangang
dapat dipertimbangkan. Tingkat konsumsi bakso yeuigup tinggi di
masyarakat membuat produk ini lebih menarik untupashrkan.
Ditambah lagi tingginya nilai daging sapi di progiidceh sebagai bahan
baku bakso konvensional. Hadirnya produk olahardé&ag bakso dapat
menjadi substitusi dan alternatif solusi bagi gimya harga bahan baku
bakso daging.

Bandeng Presto

Untuk memenuhikelayakan ekonomi dalam kegiatan yksid
bandeng presto diperlukan ikan bandeng 160 kg.thka-rata 1 kg
bandeng terdiri dari 3 ikan, maka jumlah ikan bamgdseebanyak 480
ekor. Proses pembuatan bandeng presto kapasitay rB@makan waktu
selama 30 menit,jadi waktu yang perlukan untuk mehksi 160 kg
bandeng tersebut kurang lebih 8 jam. Hasil bangeagto dapat dijual
dengan harga Rp 15.000/unit.Jika dikalikan dengamiB perkilogram,
maka penghasilan kotor yang diperolehi sebesar. RI000 dalam satu
hari.

Tabel 4.3.9Analisis Finansial Usaha Bandeng Presto

No Jenis Pengeluaran volume satuan Harga Satuan Juafn
1 Bahan Baku
Ikan Bandeng 160 kg Rp15,000 Rp 2,400,000
Bumbu 8 paket Rp25,000 Rp 200,000
Rp 2,600,000
2 Tenaga kerja
Tenaga Kerja Harian 5 Rp70,000Rp 350,000
3 Total Cost (TC) Rp 2,950,000
4 Keuntungan (TR-TC) Rp 4,250,000

Sumber: Hasil wawancara

Biaya produksi untuk 480 ekor bandeng sebesar 2060 Jika
dalam satu bulan pengusaha bandeng presto mempradlkma 25 hari
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kerja, dikalikan dengan Rp.4.250.000,setelah dipgptbiaya produksi,
maka akan diperoleh pendapatan sebesar Rp 1210950.0
Sedangkan pekerja mendapatkan upah sebesar R® f&ftari

dengan masa kerja selama delapan jam. Jika dikatle;gan 25 hari
kerja maka upah yang diperolehi dalam satu bulbasse Rp 1.750.000.
Dapat disimpulkan pendapatan pengusaha berada ab ghris
kemiskinan. Tetapi untuk pendapatan pekerja, fetstlikit di bawah
garis kemiskinan, dengan asumsi pekerja memilikoréng anggota
keluarga.

Bandeng Pincet

Berikut analasis finansial untuk kegiatan usahalbag pincet:

Tabel 4.3.10Analisis Finansial Usaha Bandeng Pincet

No Jenis Pengeluaran Volume Satuan Harga Satuan Jumlah
1 Bahan Baku
Ikan Bandeng 160 kg Rp15,000 Rp 2,400,000
Bumbu 8 paket Rp25,000 Rp 200,000
Rp 2,600,000
2 Tenaga kerja
Tenaga Kerja Harian 5 Rp70,000 Rp 350,000
3 Total Cost (TC) Rp 2,950,000
4 Keuntungan (TR-TC) Rp 4,250,000

Sumber: Hasil wawancara

4.3.5 Pemasaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan petambak baxdéwngh
Timur, dalam 2 ha tambak akan menghasilkan 1 towldr@g. Harga jual
bandeng tergantung pada ukuran bandeng yang ditwasilerdapat tiga
ukuran bandeng yang biasa diproduksi, yaitu bandeswy, bandeng
sedang dan bandeng besar. Harga untuk setiap kat&goan dibedakan
dengan kenaikan Rp 1.500. Misalnya bandeng ukwecil Rp
13.000/kg, ukuran sedang Rp 14.500/kg, sedang&addmg besar Rp
15.500.
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Pasar bandeng Aceh Timur merambah sampai ke Suniditrma,
namun untuk jenis bandeng besar permintaan pabdr tkutamakan
untuk dijual di Aceh, khususnya Banda Aceh dan Meoh.Sedangkan
untuk bandeng sedang dipasarkan untuk beberapayawilaseperti
Bireuen dan Aceh Utara.Adapun bandeng kecil dipasake Sumatera
Utara.

Menurut hasil wawancara dengan beberapa toke babgkdeng
kecil dijual ke Medan sebagai cikal bakal pengefoli@ndeng, baik
untuk industri presto maupun kerupuk. Penjualan dbag kecil
diarahkan ke Medan disebabkan karena masyarakdt #daak terbiasa
mengkonsumsi bandeng dengan ukuran kecil. Yangadekpnsumsi
masyarakat Aceh adalah bandeng dengan ukuran Jlekatau ukuran
yang lebih besar.

4.3.6 Penyuluh, Modal, Kelembagaan, dan Regulasi

Keberadaan penyuluh sangat penting dalam menunjang
produktivitas hasil tambak.Dengan adanya penyubaina petani dapat
mendapatkan informasi dan mekanisme dalam buditapaak secara
up to date. Jumlah penyuluh di Kabupaten Aceh Timur sebari
orang, dengan rincian 119 PNS, 2 honor dan 125 Rdlapun penyuluh
perikanan hanya 20 orang dengan kualifikasi S1rsethal8 orang dan
tamatan SMA sebanyak 2 orang.

Jumlah tersebut tidak sebanding dengan luas da&bbpaten
Aceh Timur, begitu juga jika dibandingkan dengamlph desa di
Kabupaten Aceh Timur sebanyak 514 desa. Sementarajumlah
penyuluh bidang perikanan juga masih sangat sedikgh sebab itu
pemerintah daerah semestinya membuka rekrutmerulpgnkhususnya
untuk sektor perikanan, agar dapat meningkatkamybtovitas hasil
tambak serta dapat memacu perkembangan dan inokasnoditas
bandeng.

Adapun rincian tenaga penyuluh untuk Kabupaten ACehur
sebagaimana berikut dapat dilihat pada tabel beinku
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Tabel 4.3.11 Jumlah Penyuluh di Kabupaten Aceh Timu

| NO
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oy WMUAH | | UM e e
PIKEC OESA v ] PENYULUM | TANAMAN | 0 oaN (o) PETERNAKAN ‘m-‘wumu ensiow | HONOR I8 torg
} | eancanforg) | T T o) | om) LT | (0rg) M
S R A ] é ! s AT IO [N e [ 5 =3 /.
T s T T2 ) ‘1"; . 2| .| 2
b 10 1 1 2 6| | 3
u 3 1| 8 2| 1 5| | 6
13| 9 1| [ ‘ 1 5| j 6
0| 0 12| ¢ 1| 1 si
] 15 1 1 7|
| 15 7| )| w 5|
17| 5 13 |
1 3| ) 2|
3 | E 1 1 1; ]
p 7| 8| 1 1: 3
| 1 4| 71| 1 | 1.
X 8 9| ’ 2 1 s |
4 13| 1| [ 2 g 2
3 9 1 1 ‘ ) | 2 3 ‘r S {
1 ]| 6| [ | ! 3
3 10| 10| | 1| | 1 5@
1 qi ! 5 | 1 1| 1 2| ,
[ 2 7| 8| { 1 2| 5| 1
| 2 6| r,! 1 } 1 2| .
“ 26 5 ‘ m‘ 3 “ 1 1 4 :
| 3. 9| 8| 1 ‘ 1 3 | |
| - T I |
it 71 ? | 1 3 |
4] t 31 1 | 2 T 1 A
) IS N I 7] IS S RS S S

Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Aceh Timur

Kondisi kesejahteraan penyuluh THL sangat perlu dapat
perhatian. Honor yang diperoleh THL hanya berasal gemerintah
pusat selama 10 bulan. Sementara itu, untuk stsalah kerja, pemkab
tidak memberikan honor.

Selain itu pihak pemerintah juga harus menganggadiaa bagi
penyuluh untuk dapat mengikuti berbagai pelatihaaik byang
dilaksanakan di pusat maupun daerah, karena salanyang menjadi
kendala bagi penyuluh adalah terbatasnya anggaméuk unengikuti
berbagai pelatihan.

Menyangkut dengan modal, sumber modalpara petamilcoea
selama ini berasal dari toke bangku.Praktek yamtake toke bangku
akan menyediakan bibit, pakan dan berbagai macaerlkan petanidan
pada masa panen semua hasil tambak harus dijuadi&épke bangku.
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Kondisi ini hendaknya menjadi tantangan bagi paiam untuk
menggalang kekuatan sendiri dengan misalnya memibekbperasi
bandeng.Adanya koperasi dapat memudahkanmenjalankaha dan
meningkatkan perekonomian mereka.

Petani bandeng juga semestinya memiliki peluangukunt
mengembangkan usahanya dengan keberadaan PP Nad1/2PP
tentang Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Teranta
memungkinkan petani bandeng memanfaatkan lahanr tishtuk
mengembangkan usahataninya. Tapi sayangnya PPRelumbberjalan
seperti yang diharapkan. Peran pemerintah untukatisasikan PP ini di
lapangan akan sangat membantu meningkatkan kesgjaht para
petani.

4.3.7 Isu-isu StrategisPengembanganAgroindustri Bandeng id
Kabupaten Aceh Timur

A. Subsistem Hulu

1. Luas tambak bandeng yang digarap oleh petani adda2rha, masih
dibawah luas lahan yang layak secara ekonomi, yaitimal 3 ha.

2. Lahan tambak banyak yang dimiliki oleh para toke.

B. Subsistem Budidaya
Sebagian petani masih melakukan usaha yang rétatii dengan
menyewa lahan dengan keuntungan yang terbatas.

C. Subsistem Hilir

1. Penjualan hasil panen banyak ditampung oleh teagkuylang
befungsi sebagai pengumpul.

2. Agroindustri yang berbasis komoditas bandeng bdbaenkembang
di Aceh Timur. lkan ini umumnya masih dijual dalab@entuk
mentah, baik ke Banda Aceh dan daerah sekitarngapom ke
Sumatera Utara.

3. Masyarakat Aceh umumnya dan Aceh Timur khususnyaima
belum terbiasa mengkonsumsi produk bandeng dalatulbelahan
seperti bandeng presto, bandeng pincet, bakso, dll.
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D. Subsistem Penunjang

1. Jumlah penyuluh secara keseluruhan yang sebany@kofaing
masih kurang dibandingkan dengan jumlah desa yaloanyak 512.

2. Jumlah penyuluh perikanan masih relatif sedikibasgyak 20 orang.

3. Penyuluh perikanan yang berpendidikan S1 18 oraedangkan
yang berpendidikan SLTA/SMK 2 orang.

4. Diluar honor yang diberikan dari APBN kepada peofulTHL
selama 10 bulan, tidak ada pemberiaan honor tamb@sama 2
bulan) dari pemkab.

5. Masih terbatasnya akses petani terhadap modal.

6. Petani masih lemah dalam menghadapi keterganturgghea
tengkulak, baik dalam permodalan maupun penjuaai panen.

7. PP No0.11/2010 tentang Penertiban dan Pendayagumaaah
Terlantar yang memungkinkan petani memanfaatka@anlatdur
untuk mengembangkan usahataninya belum berjalaartsg@mng
diharapkan.

4.4 Jagung (Aceh Tenggara)
4.41 Gambaran Umum Komoditas

Jagung merupakan komoditas pangan andalan Aceheriéan

Aceh berupaya agar Aceh dapat meningkatkan prodiagi komoditas
ini bersama dengan komoditas pangan lainnya sepemiti dan kedelai.
Berdasarkan data tahun 2011, produktivitas komspi#idi dan jagung
mengalami peningkatan, namun produktivitas kedidk mengalami
peningkatan. Meskipun demikian, produktivitas padeh (4,66 ton/ha)
dan jagung (4,03 ton/ha) masih dibawah rata-raséonal, dimana untuk
produktivitas padi sebesar 4,90 ton/ha dan jaguegesar 4,20
ton/ha.Sedangkan produktivitas kedelai (1,41 tonsumlah diatas rata-
rata nasional (1,30 ton/ha).
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Tabel 4.4.1 Perbandingan Produktivitas Komoditas Pagan Aceh
dengan NasionalTahun 2008-2011

1 |Padi 4,25 4,33 4,49 4,66 4,9 5 4,90
2 |Jagung 3,40 3,47 3,81 4,03 4,2 4,4 4,20
3 |Kedeki 1,29 1,41 1,42 1,41 1,3 1,3 1,30

Sumber : Bappeda, 2012 (Data Diolah)

Jagung adalah salah satu tanaman pangan pengadsshidrat
yang terpenting di dunia, selain gandum dan padigi Bbenduduk
Amerika Tengah dan Selatan, bulir jagung adalahg@anpokok,
sebagaimana bagi sebagian penduduk Afrika dan &ededaerah di
Indonesia. Di masakini, jagung menjadi komponertipgrpakanternak.
Penggunaan jagung lainnya adalah sebagai sumbgaknpangan dan
bahan dasar tepung maizena. Berbagai produk tunagamg menjadi
bahan baku berbagai produk industri, seperti biggnéndustrikimia,
kosmetika, danfarmasi.

Dari sisi botani dan agronomi, jagung merupakaarsan model
yang menarik, khususnya di bidang genetika, figipldan pemupukan.
Sejak awal abad ke-20 ia menjadi objek penelitemegika yang intensif.
Secara fisiologi, tanaman ini sangat efisien meaetkn sinar matahari.
Sebagian jagung juga merupakan tanaman hari penygkkg
pembungaannya terjadi jika mendapat penyinaran avah panjang
penyinaran matahari, biasanya 12,5 jam.

Aceh Tenggara merupakan salah satu kabupaten yamgpumyai
lahan tanam jagung terluas di Aceh. Adapun lahaantgjagung di Aceh
Tenggara seluas 26.602 ha, sedangkan peringkat kéiduduki oleh
Kabupaten Aceh Selatan dengan luas sebesar 12a330dhpun daerah
yang terendah memiliki luas lahan tanam jagungadd&imelue seluas 1
ha.
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Tabel 4.4.2 Luas Tanaman Jagung di Aceh

Luas Luas Produk-
Kabupaten/Kota Tanam l‘;-’ e Panen FI I . tivitas
Regency/City Planted y (ln) Harvested (ton)
Area (ha) Area (ha) (ton/ha)
(1) 2) 3) (4) (s) (6)
= Simeulue = | 3 S 28 3,06
2. Aceh Singkil 201 38 136 464 3,41
3. Aceh Selatan 12 330 228 13171 49 377 3,75
4. Aceh Tenggara 26 602 153 22 514 89 301 3,97
S. Aceh Timur 2 480 22 2 295 8 214 3,58
6. Aceh Tengah 138 3 118 434 3,68
T Aceh Barat 209 - 134 485 3,62
8. Aceh Besar 452 3 61 216 3,55
9. Pidie 751 - 186 679 3,65
10. Bireuen 894 28 491 1729 3,52
11. Aceh Utara 1619 a7 387 1 406 3,63
P Aceh Barat Daya 33 - 6 22 3,58
13. Gayo Lues 1 333 45 1426 5174 3,63
14. Aceh Tamiang 2 020 86 1195 4 464 3,74
iS. Nagan Raya 318 - 172 598 3,48
16. Aceh Jaya 126 = 121 397 3,28
« Iy A Bener Meriah 728 46 325 1193 3,67
18. Pidie Jaya 239 = 27 S3 3,45
19. Banda Aceh 2 - - = =
20. Sabang 34 1 - = =
235 Langsa 12 - 2 7 .32
22. Lhokseumawe s8 - - - -
23. Subulussalam 1208 181 899 3 005 3,34
Sumiah/Total 2012 51 788 884 43 675 167 285 3,83
2011 49 429 663 41 853 168 860 4,04

Sumber: Aceh dalam Angka 2013

Diketahuipadatahun2013sasaran luas tanaman jagurAceh
Tenggara adalah seluas 32,360 Ha dengan reaksasntseluas 33,678
ha. Sasaran luas panen adalah seluas 30,742 handesgjisasi luas
panen sebesar 33,370 ha,dan sasaran produksi jeejung2012 sebesar
212.384,67 ton dengan realisasi sebesar 233,0#@h51

Tabel 4.4.3Produksi dan Produktivitas Lahan Tanam agung di
Aceh Tenggara, 2013

PROD
LUAS LUAS | UKTI
NO KECAMATAN (HA) (HA) | VITAS PR((T)gll\Jl';S'
TANAM | PANEN | (TON/
HA)
1. | Lawe Alas 3.134 3.09% 6.5 20.365,10
2. | Babul Rahmah 3.440 3.398 7,31 24.839 )38
3. | Tanoh Alas 2.685 2.655 7,15 18.983,p5
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4 Lawesigala-Gala 2.835 2.790 7,12 19.864./80
5. Babul Makmur 1.807 1.777 7,12 12.652,24
6. Semadam 1.89% 1.966 7,05 13.860,30
7 Leuser 3.780 3.739 7,0 26.247,78
8. Bambel 2.195 2.16¢ 7,6D 16.461,60
9. Bukit Tusam 1.790Q 1.757 7,06 12.386,85
10 Lawesumur 1.3872 1.436 6,75 9.692,00
11 Babussalam 718 70p 6,71 4.710,42
12 Lawebulan 1.404 1.380 6,55 9.039,00
13 Badar 1.715 1.69 6,5p 11.086,40
14 Darulhasanah 1.659 1.632 6,87 11.211(84
15 Ketambe 1.729 1.701 7,15 12.162,115
16 Delengpokhkisen 1.509 1.486 6,40 9.510,40
JUMLAH 33.678 33.370 6,98 233.074,51

Sumber: BPS Kabupaten Aceh Tenggara, 2013

Berdasarkan hasil ST2013, diketahui bahwa rumalgng
tanaman pangan di Kabupaten Aceh Tenggara didomiodsh
rumahtangga yang mengelola tanaman padi sawahadgamg. Jumlah
rumahtangga yang mengelola tanaman pangan sebafy@k ribu. Dari
jumlah tersebut 11,43 ribu (59,88 persen) diantamamengelola
tanaman padi dan 11,92 ribu (62,41 persen) mersgielohman palawija:
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Tabel 4.4.4Produksi dan Produktivitas Lahan Tanam R13

W W N OO0 U & W N

L T <
o U B W N = O

Kecamatan

Lawe Alas

Babul Rahmah
Tanoh Alas
Lawe Sigala Gala
Babul Makmur
Semadam
Lauser

Bambel

Bukit Tusam
Lawe Sumur
Babussalam
Lawe Bulan
Badar

Darul Hasanah
Ketambe

Deleng Pokhkisen

Aceh Tenggara

Lahan Bukan
Pertanian

2009

216,05
161,36
119,49
271,32
168,32
144,93
47,12

144,25
195,80
149,57
712,14
98,40

328,96
442,49
167,42
189,59
238,97

2013

132,82
87,25
150,68
145,35
136,52
128,62
297,66
110,95
101,50
124,50
203,69
118,51
163,48
106,53
127,36
113,68

Jenis Lahan

Lahan Sawah

2009

8103,52
4978,60
5563,34
5080,34
6 340,87
6582,80
25,37
5084,64
4256,43
5808,54
4 840,22
6872,86
2085,25
5627,10
1971,03
7 650,24
5214,77

2013

1376,57
1629,51
1262,29
212713
2 807,39
3070,10
22,55
1647,88
783,24
1858,43
1312,30
2234,45
847,82
2236,33
162,11
2908,92

Lahan Pertanian
Lahan Bukan Sawah

2009

1282148
18 320,30
1244583
9954,25
12920,31
6867,17
31237,77
6318,44
8085,70
717751
16471,67
6967,19
15 805,34
21897,82
19438,57
10110,20
12 976,60

2013

9199,15
8481,36
9857,55
7 387,16
8588,61
5579,00
28 842,09
6134,63
712434
732259
10 841,67
6198,08
11 212,40
11 565,43
14 433,26
6 683,39
9528,73

Jumlah

2009
(9)
20 925,00
23 298,90
18 009,17
15034,58
19 261,18
13 449,97
31263,14
11403,08
12342,14
12 986,45
21311,89
13 840,05
17 890,58
27 524,92
21409,59
17 760,43
18 191,37

2013
(10)
10575,71
10 110,87
11119,85
9514,25
11 396,00
8 649,10
28 864,64
7782,51
7 907,58
$181,02
12 153,96
8432,53
12 060,22
13 801,76
14 595,38
9592,31
11 260,86

Lahan yang dikuasai

(11)
21 141,04
23 460,26
18 128,66
15 305,90
19 429,50
13 594,89
31 310,26
1154734
12 537,93
13 136,02
22 024,02
1393845
18 219,54
27 967,41
21 577,02
17 950,02

(12)
10708,53
10198,12
11270,53
9659,64
11532,52
8777,711
29 162,30
7893,46
8009,09
9 305,92
12 357,65
8551,04
12 223,70
13 908,28
14722,74
9705,98

Sumber: BPS Kabupaten Aceh Tenggara, 2013
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Sampai saat ini, potensi pertanian di Aceh Tenggang sangat
besar ini belum dapak dimanfaatkan secara maksikahurut Ketua
Bappeda Aceh Tenggara, infrastruktur merupakan asmtahan besar
yang dialami oleh masyarakat Kuta Cane.Waktu tempjaim ke Medan
dan 16 jam ke Banda Aceh membuat komoditas unggykamg
dihasilkan tidak maksimal untuk dipasarkan. Halnmnjadi penyebab
persaingan harga dengan beberapa daerah perbatgeati Tanah Karo
tidak kompetitif. Oleh sebab itu diperlukan jalwarisportasi yang dapat
meningkatkan taraf perekonomian masyarakat, sehidgggan adanya
jalur transportasi yang waktu tempuhnya lebih satglakan menekan
berbagai biaya ekonomi.

Selain itu, agroindustri yang berjalan di Kuta Cauga tidak
berkembang sebagaimana yang diharapkan.Ada bebesmg@na yang
telah digulirkan, seperti rumah coklat, namun méasilum berfungsi dan
hanya sebatas bangunan saja. Gagasan mendirikak Ejung juga
sudah pernah diajukan oleh salahseorang kandidgatBunamun
program tersebut kandas sehubungan dengan tidaikhieya kandidat
tersebut.Akhirnya, bangunan pabrik jagung berubahgdi menjadi
pabrik padi.

4.4.2 Budidaya

Budidaya tanaman jagung di Aceh Tenggara masitksditzakan
secara tradisional.Jenis lahan yang digarap telalvan kering, lahan
sawah irigasi dan lahan tadah hujan.Adapun jertig t@rdiri dari bibit
lokal, bibit hibrida dan bibit komposit. Bibit yangayoritas digunakan
oleh petani adalah bibit hibrida.

Peranan irigasi cukuplah penting dalam meningkatkasil
produksi jagung. Budidaya jagung pada lahan bakah enemberikan
hasil panen yang lebih baik jika dibandingkan denfadidaya pada
lahan kering. Saat ini, sayangnya jaringan irigéisKabupaten Aceh
Tenggara yang berada dalam kondisi baik, tidak eqesic50%.

Terdapat beberapa jenis pupuk yang digunakan yé&etg mara
petani dalam budidaya jagung, diantaranya adalggukpiNPK, pupuk
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POG dan pupuk POC. Kebutuhan terhadap pupuk mesuaplaél yang
sangat penting dipenuhi untuk mendukung produkisvibhasil panen
jagung. Jika dilihat dari struktur tanah di KabwgmatAceh Tenggara,
sangatlah mendukung untuk produktivitas tanamamjgg

Rata-rata para petani jagung di Kabupaten Aceh Jamag
menggarap lahan jagung seluas 0,9 ha,berdasarken BRS ST
2013.Jenis kepemilikan lahan adalah memiliki lahsendiri atau
bertindak sebagai penggarap.

Dalam rangka untuk meningkatkan produksi, produtigsy dan
mutu produk serta peningkatan pendapatan dan késean petani,
perlu didukung oleh sarana dan prasarana produkgarpan seperti
benih, pupuk dan obat-obatan. Rencana kebutuhah fagung Hibrida
dari luas tanam 28.050 ha adalah 561.000 kg, pwpe&: 8.415 ton,
pupuk SP36: 5.610 ton, pupukKCI: 2.805 ton dan NRBKO07,5 ton,
sehingga total kebutuhan pupuk untuk tanaman japibrgla: 21.037,50
ton. Untuk lebih jelasnya sasaran penggunaan pdppht dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.4.5Luas Tanam Jagung dan Kebutuhan Pupuk diAceh

Tenggara
LuasTA KEBUTUHAN (TON) jumiah
NGO | Kecamatan '(\m;' UREA | SP 36 KCL NPK | (TON)
1 | Lawe Alas 2.425 727,5( 485,0( 242 5( 363,75 178l
2 | Babul Rahmah 2.600 780,00 520,00 260,00
3 | Tanoh Alas 2.250 675,00 450,00 229,00
4 | Lawesigala-Gala 2.550 765,00 510,00 225,00
5 | Babul Makmur 2.300 690,00 460,00 230,0(
6 | Semadam 2.400 720,00 480,00 240,00
7 | Leuser 2.600 780,0 520,0( 260,0(
8 | Bambel 1.500 450,0( 300,0( 150,0(
9 | Bukit Tusam 1.800 540,00  360,0 180,0(
10 | Lawesumur 1.225 367,5p 245,00 122,50
11 | Babussalam 500 150,00 100,00 50,0(
12 | Lawebulan 1.200 360,00 240,00 120,00
13 | Badar 850 255,0( 170,00 85,00
14 | Darulhasanah 1.250 375,00 250,00 125,00
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15

Ketambe 1.000 300,00 200,00 100,00

16

Delengpokhkise| 1.600 480,00 320,00 160,00
n

JUMLAH 28.050 | 8.415,0 5.610,0 2.805,0 4.207,50

4.4.3 Agroindustri Jagung

Sampai saat ini,agroindustri yang berbasis komsdjtgung
relatif belum berkembang di Aceh Tenggara. Berdasar hasil
wawancara dengan Dinas Pertanian, diketahui indystng cukup
berkembang adalah industri pipil jagung.Praktekgytamjadi selama ini,
para petani setelah memanen jagung lalu mengolabalan bentuk
pipil dan menjual hasil olahan tersebut ke Medanydasebagian kecil
yang dijual untuk daerah tempatan. Hal ini disebabkleh nilai jual
jagung jauh lebih tinggi jika dijual ke Medan dada dijual di daerah
tempatan.

Selain industri pipil jagung, ada beberapa jenidusgtri yang
dapat dikembangkan dari komoditas jagung, dianyaamdustri tepung
jagung,sirup, gula jagung dan pakan ternak. Maggarakan dapat
menjual dengan harga yang lebih tinggi untuk korasdkomoditas
olahan produk turunan jagung tersebut sehinggatdaeaingkatkan
pendapatan mereka.Sejauh ini, memang sudah adstinépung jagung
dan pakan ayam (bahan baku jagung) di Aceh Tengdatapi
jumlahnya masih sangat terbatas.
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Gambar 4.4.1 Produk Turunan Jagung
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Sumber: Ditjen Tanaman Pangan, 2012

Sumber: Ditjen Tanaman Pangan 2012

Nilai Tambah Produk Turunan

Beberapa produk turunan yang bisa dikembangkan laair
jagung adalah: jagung pipil kering, tepung jaguran gakan ternak
berbahan dasar jagung. Adapun nilai tambah produknan jagung
tersebut adalah sebagai berikut:

136 |ICHSAN, Ph.D



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

Tabel 4.4.6 Nilai Tambah Produk Turunan Jagung diAceh

Tenggara
No | JenisProduk | Harga (Rp/Kg) | PertambahanNilai (%)
1 | Jagung Pipil Rp 400 Rp 1.300 (325%
2 | Tepung Jagung Rp 400 Rp 4.500 (1125%
3 | Pakan Ternak Rp 400 Rp 1.900 (475%

Sumber: Hasil wawancara

Perhitungan Nilai Tambah Produk Turunan

Pemberian nilai tambah pada tongkol jagung dimdengan
menjadikannya sebagai jagung pipil dengan meng@maknesin
pemipil.Dengan dilakukan penjemuran hingga kadamencapai 15%-
17% maka harga jagung akan menjadi sekitar Rp.k§0®ada skala
kecil, dengan berbagai perlengkapan mesin dan tem@ajemuran,
kapasitas 10 ton buah jagung akan menghasilkarto8,8agung pipil
kering dengan total pendapatan sebesar Rp.4.538.000

Dari jagung pipil akan dapat dijadikan berbagaidoitoyang lain,
salah satunya adalah tepung jagung. Tepung jagendirs memiliki
berbagai varian, tergantung kelanjutan dari prgeawgilingan jagung
pipil itu sendiri. Dengan kapasitas produksi 1 tagung pipil kering,
akan dihasilkan 750 kg tepung jagung dengan taatapatan sebesar
Rp. 1.037.500.

Pemanfaatan tumbuhan jagung juga dapat dimaksimalkkagan
mengolahnya menjadi pakan ternak. Seluruh bagitanfgagung dapat
digunakan. Dari 3 ton buah jagung kering, akan ddgaoduksi lebih
dari 4,5 ton pakan ternak dengan harga jual seRmi.900/kg. Maka
akan diperoleh pendapatan sebesar Rp.3.450.00@lddiias produksi,
selain biaya investasi.

4.4.4 Tenaga Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja

Ditinjau dari keterlibatan tenaga kerja dalam bgdbasektor
usaha, sektor pertanian merupakan sektor yang magmyenaga kerja
cukup besar di Aceh Tenggara. Berdasarkan data B&8lui sensus
pertanian (ST 2013), jumlah rumah tangga usahamart di Kabupaten
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Aceh Tenggara mencapai 29.684 rumah tangga, sealapgklah rumah
tangga usaha tanaman jagung sebanyak 11.664 aféuda@ total

jumlah rumah tangga usaha pertanian.

Berdasarkan data jumlah rumah tangga usaha tanggang
39% di atas, maka dapat diperkirakan jumlah tekaga usaha tanaman
jagung adalah39% dari total tenaga kerja sektdapin (38.303 orang),
yaitu 15.051orang.Produktivitas tenaga kerja ustdraaman jagung
adalah jumlah produksi jagung (17.934.577 kg) dijamlah tenaga
usaha tanaman jagung (15.051 orang),yaitu 1.19Xk&kpetani/tahun.

Analisis Finansial Usaha Tanaman Jagung

Berikut disajikan analisis finansial usaha tanarjagung untuk
luas lahan rata-rata yang digarap oleh petani gglirKabupaten Aceh
Tenggara yang berdasarkan Sensus Pertanian Tah8rs@Besar 0,9 ha.

Tabel 4.4.7 Produksi dan Produktivitas Jagungdi Acke Tenggara,

2013

Analisis Financial Usaha Tanaman Jagung 0,9 ha satu kali Musim Panen

Keterangan Quantity

Harga

Total

Pengeluaran
Benih

Urea

ST

KCL
Semprot

Tenaga Kerja
Upah nanam
Upah lobang
Upah semprot
Upah packing
Upah semprot
Babat

Pendapatan Kotor

Pendapatan Bersih

3.6zak

2zak
2zak
2zak
4liter

10orang

2orang
2orang
3orang
2orang
3 hari

Rp370,000
Rp350,000
Rp150,000
Rp150,000
Rp 55,000

Rp 70,000
Rp 70,000
Rp 70,000
Rp 70,000
Rp 70,000
Rp150,000

Rp1,332,000
Rp 700,000
Rp 300,000
Rp 300,000
Rp 220,000
Rp2,852,000

Rp 700,000
Rp 140,000
Rp 140,000
Rp 210,000
Rp 140,000
Rp 450,000
Rp1,780,000

Rp12,000,000

Rp7.368,000

Sumber: Hasil wawancara

Dari tabel tersebut dapat diketahui pendapatanitbeyang
diperoleh oleh petani jagung dalam satu kali mas®sep adalah sebesar
Rp 7.368.000. Jika dalam satu tahun para petaritcapnggarap lahan 3
kali, maka petani jagung akan memperoleh pendapséhbesar Rp
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22.104.000. Dengan penghasilan demikian, jika ditaagsetiap bulan
maka pendapatan rata-rata setiap bulan  sebesarl.B42.000.
Pendapatan petani ini tentunya akan sangat beryikka lahan yang
digarap bukan milik sendiri. Jika anggota keluapgdani sebanyak 6
orang, maka pendapatan rata-rata anggota keluargdadi bawah garis
kemiskinan.

Sedangkan jikaseorang pekerja dengan masa keiga 4idngan
upah perhari sebesar Rp 70.000, maka pendapataselyasar Rp
280.000 perladang. Jika seorang pekerja dapat jaekaiam satu musim
tanam sebanyak 10 ladang maka dia akan memperpkatfdapatan
sebesar Rp 2.800.000.

Jika dalam satu tahun seorang pekerja bekerjakjamusim
panen, maka pendapatan yang diperoleh sebesar4Rp.@0,dengan
pendapatan rata-rata perbulan sebesar Rp 700.@0®abD asumsi jika
seorang pekerja mempunyai anggota rumah tangganysdb® atau 6
orang, maka pekerja tersebut dan keluarganya niesida di bawah
garis kemiskinan (garis kemiskinan Aceh Tenggar@&u797).

Analisis Finansial Produk Turunan Jagung
Pipil Jagung

e Untuk 0.9 ha menghasilkan 5,4 ton tongkol jagung.

e Dari 5,4 ton tongkol menghasilkan rata-rata 70%l pagung.

e Jadi pipil yang dihasilkan sebesar 3.700 kg di#ahgan Rp 3000/kg,
maka menghasilkan pendapatan sebesar Rp 11.100.000.

e Biaya produksi pipil dalam 1 ton Rp 100.000, dengamposisi Rp
35.000 untuk mesin dan Rp 30.000 untuk pemilik meslan
Rp.35.000 untuk pekerja

e Selama 1 tahun (3 kali musim panen) petani menkapaRp
33.300.000. Jadi perbulan rata-rata petani memgiei®p 2.775.000.

e Kalau lahan yang digarap lahan sendiri, maka deagamsi anggota
keluarga petani sebanyak 6 orang, maka petani daggota
keluarganya berada di atas garis kemiskinan (d@nsiskinan Aceh
Tenggara tahun 2013 Rp 206.797).
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Pakan Ternak

Keuntungan yang diperolehi dari agroindustri patenak lebih
besar dari pipil jagung, dimana pendapatan berafatdmencapai Rp
3.450.000 dengan masa kerja 10 hari. Pendapatarratat perbulan
pemilik usaha berada di atas garis kemiskinan, ylaslg sama juga
berlaku bagi pekerja. Untuk lebih jelasnya dapdihali pada tabel
berikut.

Tabel 4.4.8 Perhitungan Agroindustri Pakan Ternak

No Jenis Pengeluaran Volume | Satuan Harga Satuan Jumlah

1 | Bahan Baku

Jagung kering -

a tongkol 3000 Kg Rp 500 | Rp 1,500,000
Bahan Organik
Lainnya 1500 Kg Rp 300 | Rp 450,000
c Bahan Fermentasi 1 Paket Rp 200,000 | Rp 200,000
Bahan
2 | Penolong/pendukung
a Mesin Giling 1 Unit Rp 4,500,000 Rp 4,500,000
b Mesin Choper 1 Unit Rp 2,500,000 | Rp 2,500,000
Peralatan
c permentasi 1 Set Rp 1,000,000 | Rp 1,000,000
d Bahan Bakar 20 Ltr Rp 7500 | Rp 150,000

3 | Tenaga kerja

Tenaga Kerja

a Tetap
Tenaga Kerja
b Harian 10 Hari Rp 300,000 | Rp 3,000,000

4 | Penyusutan

5 | Total Cost (TC) Rp  13,300,000.00

6 | Keuntungan (TR-TC) Rp 3,450,000.00

Sumber: Hasil wawancara

4.45 Tenaga Penyuluh, Modal, Kelembagaan dan Regulasi

Keberadaan penyuluh sangatlah penting dalam mestikeyk
produktivitas hasil panen.Selama ini para penyubludah bekerja
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maksimal, namun jumlahnya masih kurang. Adapun gbhnpenyuluh

sebanyak 270 orang.Jumlah ini masih kurang jikardiingkan dengan
jumlah desa yang di Aceh Tenggara sebanyak 385 &esaentara itu,
perlu juga dicermati mengenai kenyataan bahwa daleberapa tahun
mendatang beberapa penyuluh PNS akan menghadapi peasiun.

Perekrutan tenaga penyuluh baru, khususnya yarsgiahes PNS sangat
dibutuhkan.

Untuk penyuluh THL, pemkab memberikan perhatian skisu
untuk meningkatkan kinerja mereka. Saat ini diluamor yang diberikan
pemerintah pusat selama 10 bulan, THL mendapatrhdao pemkab
sebesar Rp 2 juta/bulan. Jumlah honor ini termagag tertinggi
dibandingkan honor yang diperoleh para penyuluhnia di seluruh
kabupaten/kota di Aceh.

Selain itu perlu ditingkatkan sumberdaya penyulubngin
mengikuti berbagai pelatihan, baik pelatihan yangkdkan oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untukingietkan
kompetensi penyuluh yang pada gilirannya berperaaland
meningkatkan produktivitas hasil panen.

Menyangkut dengan modal, sumber pembiayaan usahpptani
jagung selama ini umumnya berasal dari tengkulakiBk yang berlaku
tengkulak akan menyediakan dana untuk kebutuhawdiagan berbagai
macam keperluan lainnya. Pada masa panen, pateutakgnenampung
produk yang dihasilkan.

Kondisi ini mestinya mendorong para petanijagungtukin
memperkuat barisan dengan sesama petani lainnyalnyas dengan
membentuk koperasi.Keberadaan koperasi ini akanudaehkanmereka
memperoleh modal untuk menjalankan kegiatan ekomyami

Petani jagung juga semestinya memiliki peluang kintu
mengembangkan usahanya dengan keberadaan PP Nad1/2PP
tentang Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlamtia
memungkinkan petani jagung memanfaatkan lahan tidumtuk
mengembangkan usahataninya. Tapi sayangnya PPRelumbberjalan
seperti yang diharapkan.
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4.4.6 Isu-isu Strategis Pengembangan Agroindustri Jagungdi

B.
Bu

Kabupaten Aceh Tenggara

Subsistem Hulu

Luas lahan yang digarap rata-rata petani jagungcdh Tenggara
masih relatif terbatas, di bawah 0,9 ha.

Harga bibit jenis P23 relatif mahal.

Harga pupuk juga relatif mahal dan pupuk subsitklgeterbatas
jumlahnya saat musim tanam.

Jaringan irigasi yang berada dalam kondisi baikakgrdari 50%.
Padahal budidaya jagung pada lahan basah membdérdsinpanen
yang lebih baik dibandingkan pada lahan kering.

Subsistem Budidaya

didaya jagung masih banyak dilakukan secara di@til (dalam

penggemburan tanah, penanaman bibit, dll).

C.
1.
2.

Subsistem Hilir

Sebagian besar hasil panen jagung dijual ke Suanditara.

Harga jual dari petani Rp 3.000/kg, lebih murahaditingkan
dengan harga di Sumatera Utara.

Gudang dimiliki oleh para tengkulak sehingga hgegaung sangat
ditentukan oleh mereka.

Industri pengolahan jagung yang berkembang umumngastri
pipil dan berskala kecil. Sementara industri pagam dan tepung
jagung hanya ada beberapa.

Produk tepung jagung dan pakan ayam umumnya hainya di
toko tempatan dan dikonsumsi di Kuta Cane.

Subsistem Penunjang
Jumlah penyuluh masih kurang, yaitu 270 orang, s&ame jumlah
desa di Aceh Tenggara mencapai 385 desa
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. Dalam kurun waktu beberapa tahun mendatang, beb@@mpyuluh
akan menjalani masa pensiun.

. Kurangnya skill petani dalam pengolahan produk nagu

. Pembiayaan kegiatan usaha petani jagung banyak yaagh
tergantung pada para tengkulak yang menampunggegialan.

. Belum adanya lembaga yang kuat dan representatd yaengurus
kepentingan petani jagung.

. Pola kemitraan antara pengusaha besar dan petumgabelum
berkembang.

. PP No0.11/2010 tentang Penertiban dan Pendayagumaaah
Terlantar yang memungkinkan petani jagung memakdaatahan
tidur untuk mengembangkan usahanya belum berjapaers yang
diharapkan.

. Jauhnya jarak tempuh untuk mengangkut produk yamasitkan ke
luar daerah (Sumut dan daerah-daerah lainnya).
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil temuan dan analisis pada baglaelumnya,
dapat ditarik sejumlah kesimpulan dan rekomendasnyangkut
pengembangan agroindustri yang berbasis komoditggulan pada
daerah-daerah yang diteliti di Aceh sebagaimana) ydisajikan pada

matriks berikut.

A. Agroindustri Berbasis Komoditas Padi (Aceh Utara)

SUBSISTEM/ASPEK |

ISU STRATEGIS | REKOMENDASI/INSTANSI

1. Hulu

a. Saprotan (sarana
produksi pertanian
dan alsintan (alat
dan mesin
pertanian)

- Luas lahan rata-rata
yang digarap petani
0,57 ha, sementara
skala kelayakan
ekonomi minimal 2 ha.

- Lahan yang digarap setiap petg
perlu ditingkatkan minimal 2 ha.
(Bupati, Distannak, Disbunhut,
BPN)

ANi

- Belum cukup tersedis
benih/bibit unggul

- Penyediaan bibit
unggul sering
terlambat.

- Perlu penambahan demplot
(lahan percontohan)
pengembangan padi di
kecamatan-kecamatan (untuk
pengembangan bibit, pemupuka
pemeliharaan, dll).

- Perlu bantuan untuk penangkd
(penyedia) benih dalam hal
modal, pelatihan, dll. (Distannak
BPN)

=

- Langkanya pupuk
bersubsidi pada saat
dibutuhkan.

- Perlu penambahan kuota pupu
(Bupati, Distannak)

- Peningkatan koordinasi dan
kerjasama antar pihak terkait
dalam pelaksanaan distribusi
pupuk. (Distannak, BPKLuh,
Disbunhut, Kepolisian, Bupati)

- Penegakkan hukunhagv
enforcement) secara tegas thdp
penyimpangan distribusi pupuk.

(Kepolisian, Kejaksaan)
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b. Alsintan (alat dan
mesin pertanian)

- Sebagian alsintan
(traktor tangan) yang
dimiliki oleh petani
berada dalam kondisi
rusak.

- Peningkatan kesadaran
masyarakat agar alsintan,
terutama dari bantuan pemerintgh,
dipelihara dgn baik demi
keuntungan petani sendiri.
(Distannak)

- Kondisi jaringan
irigasi saluran beton
60% baik dan saluran
tanah 37% baik.

- Perlu prioritas anggaran untuk
perbaikan jar. irigasi yg rusak.
(Dinas Pengairan & ESDM)

SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

2. Budidaya
- Penanaman padi oleh - Penyuluhan lebih intensif
sebagian petani masih| tentang cara tanam padi yang
belum mengikuti tepat.
anjuran jarak tanam - Penggalangan partisipasi petan
yang dianjurkan Dinas| untuk meningkatkan pengetahugn
Pertanian. dan keterampilan tentang tata cara
tanam padi. (BKPLuh, Distannak)
- Pemakaian pestisida| - Penyuluhan lebih intensif
dan pupuk (urea, SP- | penggunaan pupuk dan pestisid
36, KClI, dan NPK) - Perlu penggalangan partisipasi
oleh sebagian petani | petani untuk meningkatkan
belum tepat, baik dari | pengetahuan dan keterampilan
sisi dosis maupun tentang penggunaan pupuk dan
waktu penggunaan. pestisida. (BKPLuh, Distannak)
3. Hilir
a. Penanganan hasil | - Jumlah padi Aceh - Diperlukan pendiran pabrik
segar Utara yang diolah di penggilingan padi modern skala

Sumatera Utara relatif
cukup besar (40% -
60%7?).

- Pedagang Sumut
membayar dengan
harga yang lebih mahal
daripada harga yang
ditawar pedagang
lokal.

besar yang dapat menyaingi harpga
beli pengusaha Sumut. (Bupati,
Disperindag, KP2T, KLH)

- Pendapatan petani
masa panen raya

berkurang karena hargapetani dapat menunda menjual

padi jatuh.

- Perlu penerapan Sistem Resi
Gudang (SRG). Melalui SRG,

padi yang dimilikinya pada saat
harga jatuh. (Disperindag, Bupati)
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b. Penanganan hasil
olahan

- Produk olahan padi
yang dikembangkan
masih terbatas(beras,
tepung beras dan

dedak). Pengembangandll). (Disperindag)

- Diperlukan pelatihan dan
pendampingan untuk
pengembangan produk-produk
turunan padi (kue-kue, kompos,

produk-produk turunan
dan sampingan lainnya
(aneka kue-kue,
kompos, dll) belum
berkembang.

- Perlu pengembangan sentra-
I sentra produksi dan pemasaran
kue tradisional berbahan baku
produk olahan padi (beras, tepur
beras, dll) dengan dukungan
promosi, modal, kemasan dan
kualitas secara kontinu.

(Disperindag)

g

- Tepung beras yang

dihasilkan perusahaant

perusahaan di Aceh
Utara umumnya belum
memiliki kemasan
khusus.

- Perlu bimbingampackaging
tepung beras agar produk
memiliki branding jelas untuk
meningkatkan pemasaran.
(Disperindag)

4. Penunjang

a. Penyuluh

- Jumlah penyuluh 258
orang, sementara
jumlah desa ada 852.

- Penambahan jumlah penyuluh
minimal 1 atau 2 orang/tahun.
(BKPLuh, Bupati, Setdakab)

SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

- Penyuluh yang akan
pensiun tahun tahun
2015 3 org, tahun 201¢
3 org, dan tahun 2017
org.

5

- Dari 133 penyuluh
PNS, 49 orang SLTA,
dan dari 125 orang
THL, 68 orang SLTA.

- Perlu peningkatan pendidikan
formal penyuluh, terutama yang
masih berada di jenjang SMA.
(BKPLuh, Bupati)

- Dalam 5 tahun
terakhir, ada sekitar 3
penyuluh yang

- Perlu ada ketentuan larangan
pemindahan penyuluh ke jabata
struktural. (Bupati)

dimutasi.
- Honor THL yang - Perlu peningkatan honor
tidak dibayar dan/atau biaya operasional yand

pemerintah pusat (2
bulan) dibayar
pemkab/bulan Rp 1
juta. Juga ada

dibayar oleh pemkab di luar yan
ditanggung oleh APBN. (Bupati)

tambahan uang
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jalanpenyuluh//bulan
Rp 250 ribu.

b. SDM petani

- Pemikiran petani
dalam mengelola
pertanian masih
tradisional (turun
temurun).

- Diperlukan pelatihan kepada
petani mengenai pengelolaan
pertanian secara modern (benih
cara tanam, pemupukan, dll).
(Distannak, BKPLuh)

c. Pembiayaan/moda

- Masih terbatasnya
pengetahuan dan akse
modal petani dan
pelaku usaha
agroindustri untuk
pengembangan usaha

- Perlunya sosialisasi dan
spengembangan skema-skema

pembiayaan usahatani dan

agroindustri. (Bupati, Distannak)

d. Kelembagaan

- Masih lemahnya
kelembagaan petani
dalam mendukung
adopsi teknologi
pertanian (penanaman
pupuk, dll),
permodalan, dan
informasi.

- Penguatan kelompok tani dalam
penerapan teknologi pertanian
lewat pelatihan &pendampingan
(Distannak, BKPLuh)

Kec. Dewantara dan
Kec Nisam Antara
belum memiliki Balai
Penyuluh Pertanian
(BPP).

- Pendirian BPP di Kec.
Dewantara dan Kec. Nisam
Antara. (Bupati, BKPLuh)

e. Regulasi

- Peraturan Pemerinta
(PP) No. 11/2010
tentang Penertiban da
Pendayagunaan Tanal
Terlantar yang
memungkinkan petani
memanfaatkan lahan
tidur untuk
mengembangkan
usahataninya belum
dijalankan dengan
serius.

it PP No. 11/ 2010 perlu secara
serius diupayakan
pelaksanaannya. Pembuatan
regulasi turunan dan penganganan
berbagai hambatan yang dihadapi
di lapangangan perlu segera
dilakukan. (Bupati, DPRK,
Distannak, Disbunhut, BPN)

f. Kemitraan

- Pola kemitraan
plasma-inti usaha
produk turunan padi
belum berkembang.

- Pengembangan kemitraan dan
penciptaan iklim investasi yang
kondusif (jaminan keamanan,
penataan regulasi, insentif, dll).
(Kepolisian, Bupati, DPRK,
Disperindag, KP2T)

ICHSAN, Ph.D| 147



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

B. Agroindustri Berbasis Komoditas Kakao (Pidie Jaya)

SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

1. Hulu

- Terbatasnya luas
lahan perkebunan
kakao yang dikelola
oleh rumah tangga
petani kakao di Pidie
Jaya yang berimplikasi
pada rendahnya
produktivitas tenaga
kerja. Hingga saat ini,
luas lahan yang
dikelola rata-rata 0,54
ha.

- Peningkatan luas lahan
perkebunan kakao yang dikelold
oleh rumah tangga sehingga
memenuhi kelayakan luas lahan
yang ideal minimal 2 ha.
(Dishutbun, Bupati, BPN)

- Masih kurangnya
ketersediaan bibit
unggul. Saat ini bibit
yang relatif kuat
menghadapi penyakit
adalah jenis S1 dan S2
dari Sulawesi Selatan.
Sementara M01, mesk
kualitasnya cukup baik|
tetapi cenderung renta
terhadap penyakit.

- Perlunya lebih banyak
penyediaan bibit jenis S1 dan S2
- Perlu pengembangan demplot
(lahan percontohan)
pengembangan kakao di
kecamatan-kecamatan (untuk
pengembangan bibit unggul,
pemupukan, pemeliharaan, dll).
(Dishutbun)

=]

—

2h

s3]

2. Budidaya
- Tingginya hama - Penanggulangan hama penyak
penyakit terutama terutama jamur penggerek dan
jamur penggerek dan | busuk buah yang disebabkan ol¢
busuk buah yang jamur, misalnya dgn bekerjasam
disebabkan oleh jamur, dengan pihak perguruan tinggi.

(Dishutbun)

- Masih banyak kebun | - Peningkatan sosialisasi,
yang tidak diseminasi dan pendampingan
mendapatkan bagi petani kakao dalam
perawatan yang perawatan kakao. (Dishutbun)
optimal dari
pemiliknya.

3. Hilir
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a. Penanganan hasil
segar

- Pemasaran, terutamg
ekspor masih
terkendala.
Penyebabnya terkait
kualitas, kuantitas dan
keberlanjutan
produksebagaimana
disyaratkan dalam
kontrak dagang.

- Pendampingan yang lebih
intensif untuk meningkatkan
kualitas, kuantitas dan
keberlanjutan produk kakao unty
keperluan penjualan dalam nege
dan ekspor luar negeri dalam hal
intensifikasi (pemupukan,
pengembangan bibit unggul,
pemeliharaan, dll). (Dishutbun,

- Rendahnya produksi
kakao yaitu sebesar
500 — 700 kg per tahur
per ha. Sementara
potensinya sampai 1,2
ton di daerah ini.

Disperindagkop & UKM)

=

- Harga di tingkat
petani rendah (Rp
14.000/kg), kondisi 7
jam di jemur. Harga
yang sudah kering dap|
mencapai Rp.
32.000/kg.

- Revitalisasi Sistem Resi Gudar
(SRG) yang sudah ada di Pijay.
Diperlukan sosialisasi mengenai
SRG dan pendampingan agar

t petani dapat memenuhi standar
produk yang disyaratkan oleh
SRG dari sisi kualitas maupun

- Tata niaga (rantai
pemasaran) kakao
didominasi oleh
pedagang pengumpul.

kuantitas. (Disperindagkop &
UKM, Dishutbun)

SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

b. Penanganan hasil
olahan

- Jumlah industri
pengolahan coklat
masih minim (hanya
Koperasi Rimbun yang
dikelola oleh Pak Irwan
Abdullah).

- Perlunya pengembangan indug
pengolahan coklat melalui

bantuan peralatan, pelatihan dan

pendampingan. (Disperindagkop
& UKM)

tri

- Koperasi Rimbun
masih mengalami
beberapa kendala dim
usahanya, yaitu
kapasitas produksi
yang masih rendah,
pemasaran yang belun
stabil, dan persaingan
dengan produk yang
sudah lama beredar di

- Untuk mengembangkan Indust
pengolahan kakao yang sudah 3
(Koperasi Rimbun), perlu bantug
meningkatkan kapasitas produks
usaha ini lewat bantuan seperti
modal dan peralatan.

n (Disperindagkop & UKM,
Bupati)

pasar.

Z5 a =
Q
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- Pemasaran hasil
olahan kakao Koperas
Rimbun masih bersifat
lokal (Banda Aceh,
Aceh Besar, Pidie,
Pidie Jaya, Bireun dan
Lhokseumawe).
Pemasaran ke daerah
lainnya, termasuk
Medan, dilakukan
berdasarkan pemesan
dalam skala relatif
kecil.

- Diperlukan promosi produk
secara ekstensif untuk lebih
memperkenalkan keberadaan da
keunggulan produk.

(Disperindagkop & UKM)

an

AN

4. Penunjang

a. Penyuluh

- Penyuluh PNS bidang - Perlunya penambahan jumlah

petanian 19 orang,
kehutanan 2 orang, da
peternakan 3 orang.
Sedangkan THL 99
orang. Penyuluh masih
kurang karena ada 222
desa.

penyuluh, baik yang berstatus
NPNS maupun THL. (BPKP,
Bupati, Setdakab)

- Penyuluh yang akan
pensiun tahun 2015
sebanyak 3 orang dan

tahun 2017 sebanyak 6

orang.

- Honor THL yang
dibayar Pemkab
(selama 2 bulan) per
bulan Rp 800.000.

- Perlunya penambahan honor
dan/atau biaya operasional kepg
THL diluar yang dibiayai APBN.
(Bupati)

- Penyuluh yang sudah
pernah mengikuti
diklat kakao masih
terbatas, hanya 6 oran

- Perlu penambahan jumlah
penyuluh yang mengikuti
pelatihan mengenai kakao.
g(BPKP)

- Jumlah penyuluh PN
yang berpendidikan
SLTA dan D3

5 - Perlunya peningkatan jenjang
pendidikan formal PNS yang
masih SLTA dan D3. (BPKP,

sebanyak 5 orang.

Bupati)
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b. Pembiayaan/modal

- Modal finansial
petani kakao relatif
rendah, akses ke
sumber permodalan
juga sulit.

- Perlunya pembukaan akses
modal yang lebih luas kepada
petani kakao (kredit murah,
bantuan modal khusus, dll).
(Dishutbun, Bupati)

SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

an

c. Kelembagaan - Petani masih bekerja| - Diperlukan bimbingan teknis
secara individu yang | dan bantuan dana untuk
menimbulkan masalah| penguatan kelembagaan petani
dalam pemenuhan dan mendukung kegiatan DCC.
kebutuhan pasar, (Dishutbun)
kualitas, dan
kontinuitas, disamping
lemahnyabargaining
power petani.

- DCC Qictrict Cocoa
Clinic), lembaga petan
yang dibentuk tahun
2011 masih mengalami
kendala dalam
mengadakan pelatihan,
pembibitan,
pemupukan,
pemasaran, pembuatan
kebun clone, dll.

d. Regulasi - Peraturan Pemerintah- Peraturan Pemerintah (PP)
(PP) Nomor 11 Tahun| Nomor 11 Tahun 2010 perlu
2010 tentang secara serius diupayakan
Penertiban dan pelaksanaannya. Pembuatan
Pendayagunaan Tanah regulasi turunan dan pengangan
Terlantar yang berbagai hambatan yang dihada
memungkinkan petani | di lapangan perlu segera
memanfaatkan lahan | dilakukan. (Bupati, DPRK,
tidur untuk Dishutbun, BPN)
mengembangkan
usahataninya belum
dijalankan.

e. Infrastruktur - Jalan menuju sentra| - Perlu perbaikan dan peningkat

produksi kakao
sebagian besar dalam
kondisi rusak dan/atau
perkerasannya masih
jenis tanah/kerikil.

jalan-jalan yang menuju sentra
produksi kakaountuk
memudahkan mobilitas hasil
produksi menuju lokasi
pemasaran(diantaranya Jl Cot
Keurendong sampai Kubu Birah
Desa Rusip, Blang Thoe Desa

AN
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Dayah Keumala sampai Alue
Meluwek Desa Rusip, dan JI Alu
Bili Desa Mesjid Puduek Baroh).
(Dinas PU)

D

C. Agroindustri Berbasis Komoditas Bandeng (Aceh Timuj

SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

1. Hulu

- Rata-rata petani
memiliki lahan 150x
150 m2.

- Pemanfaatan lahan sehingga
petani dapat memiliki luas lahan
tambak minimal 3 ha untuk
kelayakan ekonomi.(DKP, Bupat

- Lebih banyak lahan
tambak dimiliki oleh
para toke.

BPN)

2. Budidaya
- Sebagian besar petani
masih melakukan
usaha yang relatif keci
dan menyewa lahan
dengan keuntungan
yang terbatas.
3. Hilir
a. Penanganan hasil | - Penjualan hasil panen - Perlunya pengembangan temp
segar banyak ditampung oleh penampungan bandengpid

tengkulak yang
befungsi sebagai
pengumpul.

storage) untuk menampung
bandeng yang melimpah di kala
panen agar harganya terkontrol
dan menguntungkan petani.

(DKP)

152|ICHSAN, Ph.D



PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI DI ACEH

b. Penanganan hasil
olahan

- Agroindustri yang
berbasis komoditas
bandeng belum
berkembang di Aceh
Timur. Ikan ini
umumnya masih dijual
dalam bentuk mentah,
baik ke Banda Aceh
dan daerah sekitarnya
maupun ke Sumatera
Utara.

- Perlu pengembangan
agroindustri yang berbasis
komoditas bandeng (bandeng
presto, bandeng pincet, bakso, @
di Aceh Timur lewat pelatihan,
penyuluhan dan eksebisi.
(Disperindagkop)

- Bandeng dan produk turunanny
perlu dijadikan komoditas
unggulan Aceh Timur.Pemkab
dapat membuka beberapa galer
Bandeng di tempat persinggahal
atau dititipkan pada rumah
makan-rumah makan dan
supermarket. (Bupati,
Disperindagkop)

- Masyarakat Aceh
umumnya dan Aceh
Timur khususnya
masih belum terbiasa
mengkonsumsi produk|
bandeng dalam bentuk

olahan seperti bandeng
presto, bandeng pincet,

bakso, dll.

- Perlu pengembangan sentra-

sentra produksi dan pemasaran
produk turunan bandeng di Aceh
Timur. (Disperindagkop, Bupati)

SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

c. Penunjang

a. Penyuluhan

- Minimnya jumlah
penyuluh bidang

perikanan, saat ini
jumlah penyuluh hanya
20 orang.

- Perlu penambahan penyuluh
perikanan, sehingga idealnya
dalam jangka panjang dapat
mencapai jumlah sekitar 100
orang. (BPKP, Bupati, Setdakab

- Penyuluh perikanan
yang berpendidikan S1
18 orang, sedangkan
yang berpendidikan
SLTA/SMK 2 orang.

- Perlunya peningkatan jenjang
pendidikan dan/atau pelatihan
penyuluh untuk lebih
meningkatkan kompetensi.
(BPKP, Bupati)

- Diluar honor yang
diberikan dari APBN
selama 10 bulan, tidak
ada pemberian uang
dari pemkab kepada
penyuluh.

- Perlunya peningkatan
kesejahteraan THL dengan
menambah uang honor dan/atad
uang transportasi. (Bupati)

b. Modal

- Masih terbatasnya
akses petani terhadap

- Perlunya perluasan akses petal
terhadap modal dengan penguat

a
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modal.

c. Kelembagaan

- Petani masih lemah
dalam menghadapi
ketergantungan pada
tengkulak, baik dalam
permodalan maupun
penjualan hasil panen.

kelembagaan petani (melalui L
koperasi) maupun pengembangan
skema kredit yang lebih terbuka
bagi petani. (Disperindagkop,
Bupati)

d. Regulasi

- Peraturan Pemerints
(PP) Nomor 11 Tahun
2010 tentang
Penertiban dan

h Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 11 Tahun 2010 perlu
secara serius diupayakan
pelaksanaannya. Pembuatan

Pendayagunaan Tanah regulasi turunan dan penganganan

Terlantar yang
memungkinkan petani
memanfaatkan lahan
tidur untuk
mengembangkan
usahataninya belum

dijalankan.

berbagai hambatan yang dihadapi
di lapangangan perlu segera
dilakukan. (DKP, Bupati, DPRK,
BPN)

D. Agroindustri Berbasis Komoditas Jagung (Aceh Tengga)

SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

1. Hulu

a. Saprotan (sarana
produksi pertanian

- Kepemilikan lahan
rata-rata petani 0,9 ha
belum memenuhi
kelayakan ekonomi.

- Perlu perluasan penggarapan
lahan minimal 1,5 ha (Dinas
Pertanian, Bupati, BPN)

- Harga bibit mahal
untuk jenis bibit P23.

- Perlu bantuan bagi penangkar
(penyedia) benih dalam hal
modal, pelatihan, dll.

- Perlu penambahan ketersediaan
bibit unggul. (Dinas Pertanian)

- Harga pupuk mahal
dan pupuk subsidi
terbatas.

- Perlu penambahan kuota pupuk.
(Bupati)

- Perlu peningkatan kerjasama
dan koordinasi antar pihak terka
dalam pelaksanaan distribusi
pupuk. (Dinas Pertanian,
BKPP,Dishutbun, Kepolisian,
Bupati)

- Penegakkan hukunhagv
enforcement) secara tegas

—
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terhadap penyimpangan distribus
pupuk. (Kepolisian)

QD

b. Irigasi - Irigasi yang dimiliki | - Perlu perbaikan irigasi karena
umumnya masih irigas| budidaya jagung pada lahan bagah
lama, banyak yang memberikan hasil panen yang
belum direnovasi. lebih banyak dibandingkan pada
Jaringan irigasi yang | lahan kering. (Dinas Pengairan)
berada dalam kondisi
baik, masih dibawah
50%.

2. Budidaya
- Budidaya umumnya | - Sosialisasi mekanisasi budiday
masih dilakukan secara jagung dikaitkan efisiensi
tradisonal. (dalam hal | produksi (efisiensi waktu dan
penggemburan tanah, | tenaga perlu selaras dengan
penanaman bibit, dll) | efisiensi biaya). (Dinas Pertanian,

BKPP)

3. Hilir

a. Penanganan hasil | - Selama ini hampir - Diperlukan pelatihan dan

segar semua hasil panen pendampingan untuk

dijual ke Sumaterea
Utara.

- Harga jual dari petani
Rp 3.000/kg, lebih
murah jika
dibandingkan dengan
harga di Sumatra
Utara.

pengembangan produk-produk
turunan jagung (tepung, pakan,
dll). (Disperindag)

- Gudang dimiliki para
tengkulak, sehingga

harga sangat ditentuka
oleh mereka.

nyang dihasilkan

- Perlu pembuatan gudang sebagai
tempat penampungan produk

petani.(Disperindag)

b. Penanganan produ
olahan

k- Industri pengolahan
jagung yang ada
kebanyakan industri
pipil dan masih
berskala kecil.
Sementara, industri
pakan ayam dan tepun
hanya ada beberapa.

g(tepung, mihun jagung, sirup

- Industri rumah tangga pipil yan
ada perlu dikembangkan lebih

besar lewat pelatihan, bimbingan
dan bantuan teknis lainnya, dll.
- Pengembangan kawasan pusat
penjualan produk turunan jagung

g

jagung, gula jagung, dll).
(Disperindag)
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SUBSISTEM/ASPEK

ISU STRATEGIS

REKOMENDASI/INSTANSI

- Produk tepung dan

- Perlu pelatihan dan bimbingan

pakan ayam umumnya untuk peningkatan kualitas tepung
dijual di toko tempatan| dan pakan yang diolah dari jagung
dan dikonsumsi di Kuta agar menjangkau pasar yang lehih
Cane. luas. (Disperindag)

4. Penunjang

a. Penyuluhan - Jumlah penyuluh PN$ - Penambahan jumlah penyuluh,
dan THL 270 orang, baik yang PNS maupun THL.
sementara jumlah desa (BKPP, Bupati, Setdakab)
ada 385 desa.

- Dalam waktu
beberapa tahun ke
depan, ada beberapa
penyuluh PNS yang
akan pensiun.

- Honor tambahan yang
diberikan Pemkab
selama 2 bulan, yaitu
Rp 2 juta/bulan.

b. SDM petani - Kurangnya skill - Perlu lebih banyak pelatihan
petani dalam pengolahan produk turunan
pengolahan produk jagung kepada para petani.
jagung. (Disperindag)

c. Pembiayaan/modal - Pembiayaan masih| - Peningkatan akses keuangan
bergantung pada para| petani jagung (kredit murabh,
tengkulak yang bantuan dari pemerintah, dll).
menampung hasil
penjualan.

d. Kelembagaan - Belum adanya - Perlu dibuat lembaga kelompol
lembaga yang kuat dan petani jagung (seperti koperasi).
representatif yang (Dinas Kop & UKM)
mengurus kepentingan
petani.

e. Kemitraan - Pola kemitraan - Pengembangan kemitraan antara
pengusaha besar dan | pengusaha dan petani. Pengusaha

petani jagung dalam
usaha budidaya jagung
dan produk turunannya
belum berkembang.

menyediakan saprodi, bimbingat
) teknis dan memasarkan hasil

1 produksi. Juga perlu iklim
investasi yang kondusif (jaminan
keamanan, penataan regulasi,
insentif, dll). (Kepolisian, Bupati,

N

DPRK, Disperindag, KPPTSP)
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ya

f.  Regulasi - PP No. 11/ 2010 -Pembuatan regulasi turunan PH
tentang Penertiban dan No. 11/ 2010 dan penanganan
Pendayagunaan Tanah berbagai hambatan penerapann
Terlantar yang perlu segera dilakukan.
memungkinkan petani| - Pembuatan regulasi yang
memanfaatkan lahan | kondusif untuk pengembangan
tidur untuk agroindustri (terkait perizinan,
mengembangkan insentif pajak, sewa lahan, dll).
usahataninya belum | (Bupati, DPRK, Dinas Pertanian
dijalankan Disutbun, BPN)
- Regulasi investasi
yang ada belum cukup
kondusif untuk
pengembangan
agroindustri.

g. Infrastruktur - Akses jalan ke - Pembangunan jalan pintas Kut

beberapa daerah

Cane-Medan, Kuta Cane-Gayo

tetangga (Medan, Gayop Lues.(Dinas Bina Marga)

Lues) relatif jauh.

s
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